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ABSTRAK

Shinta Dhennis Irianto. X 1206046. Peningkatan Keterampilan Berbicara
melalui Penerapan Metode Pasangan Terstruktur Pada Siswa KelasVII E SMP
Negeri 2 Karangjati Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi. Surakarta: Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Sebelas M ar et.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iailad untuk meningkatkan:
(1) kualitas proses pembelajaran berbicara, yaidak#fan, keberanian, dan
kerjasama siswa dalam mengikuti pembelajaran keg@lan berbicara; (2) kualitas
hasil pembelajaran keterampilan berbicara yang putliintonasi, pilihan kata,
kelancaran, dan pemahaman. Penelitian ini merupgeaelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan di SMP Negeri 2 Karangjati gen subjek siswa kelas VII E
yang berjumlah 32 siswa. Adapun yang menjadi opgielitian adalah pembelajaran
berbicara yang termasuk dalam mata pelajaran Bdhdsaesia. Proses penelitian
ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-m@asiklus meliputi empat tahap,
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, téisapvasi, serta tahap analisi dan
refleksi. Tahap perencanaan tindakan meliputingg@mbuat skenario pembelajaran,
(2) mempersiapkan sarana pembelajaran, (3) merap&esi instrumen penilaian,
dan (4) mengajukan solusi alternatif berupa persrapetodeasangan terstruktur
dalam pembelajaran berbicara. Pada tahap pelaksapaaeliti mengadakan
pengamatan terhadap tindakan yang telah dilakukgatdnengatasi masalah yang
ada. Selain itu, pengamatan dilakukan untuk mengilkap data yang nantinya
diolah untuk menentukan tindakan yang akan dilakigedanjutnya. Tahap observasi
dilakukan peneliti dengan mengamati dan menginggapikan penerapan metode
pasangan terstruktudalam pembelajaran keterampilan berbicara serteyaoi@h data
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kuafitases dan hasil pembelajaran
berbicara siswa dengametode pasangan terstrukttersebut, juga untuk mengetahui
kelemahan yang mungkin muncul. Tahap analisis d@dleksi dilakukan peneliti
dengan menganalisis atau mengolah data hasil @ssedan interpretasi sehingga
diperoleh kesimpulan bagian yang perlu diperbain dbagian mana yang sudah
mencapai tujuan penelitian. Berdasarkan hasil gereldapat disimpulkan terdapat
peningkatan kualitas pembelajaran keterampilan ikemd, yang meliputi: (1)
peningkatan kualitas proses pembelajaran keterampikrbicara tersebut ditandai
dengan meningkatnya: (a) jumlah siswa yang aktiardamengikuti pembelajaran
berbicara, (b) jumlah siswa yang berani berbicaraepan kelas, dan (c) jumlah
siswa yang melakukan kerjasama dengan pasangd@nyeningkatan kualitas hasil
pembelajaran ditandai dengan meningkatnya jumlalwasiyang mencapai batas
ketuntasan dalam keterampilan berbicara, yaitupéala siklus | sebanyak 56, 25%
atau 18 siswa, (b) pada siklus Il sebanyak 71,8# 23 siswa, dan (c) pada siklus
[Il sebanyak 87,50% atau 28 siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalamkobauinikasi.
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk glatkan siswa agar
mampu berkomunikasi, baik secara lisan maupunlier&elain untuk meningkatkan
siswa agar mampu berkomunikasi, pembelajaran balmakmesia bertujuan agar
siswa memiliki sikap positif yaitu mau menggunaksiasa Indonesia dengan baik
dan benar dalam berkomunikasi. Komponen yang palpenting dalam
berkomunikasi adalah keterampilan berbicara. Nurl{a€95: 342) menjelaskan
bahwa berbicara merupakan salah satu aspek kemarbpdaahasa yang berfungsi
untuk menyampaikan informasi secara lisan. Berhidzerarti mengemukakan ide
atau pesan lisan secara aktif. Dalam menyampaikesarp informasi yang
disampaikan harus mudah dipahami oleh orang laam tgjadi komunikasi secara
lancar.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kepgl@amberbahasa yang
harus dikuasai siswa karena kompetensi keterampiahicara adalah komponen
terpenting dalam tujuan pembelajaran bahasa Indon@embelajaran keterampilan
berbicara perlu mendapat perhatian agar siswa mdrmagkomunikasi dengan baik.
Perkembangan teknologi informasi yang lebih canggiat ini seperti media cetak,
media elektronik, dan berbagai hiburan telah mesggkegiatan berbicara siswa.
Hal demikian diperburuk oleh sikap orang tua yaimk memperhatikan anak-
anaknya karena orang tua sibuk bekerja. Orang wrabiarkan anak-anaknya larut
dalam tayangan televisi yang dapat menghambat mpéxdwegan keterampilan
berbahasa yang bersifat produktif salah satunyialadaterampilan berbicara.

Biasanya siswa lancar berkomunikasi dalam situdaktresmi atau di luar
sekolah, tetapi ketika mereka diminta berbicaradeipan kelas siswa mengalami

penurunan kelancaran berkomunikasi. Djago Tarid@84: 143) berpendapat bahwa



ada sejumlah siswa masih merasa takut berdiri diaen teman sekelasnya. Bahkan
tidak jarang terlihat beberapa siswa berkeringagjidi berdiri kaku, lupa yang akan
dikatakan apabila ia berhadapan dengan sejumlaka slainnya. Sebagaimana
disebutkan oleh Supriyadi (2005: 179) bahwa sebabiesar siswa belum lancar
berbicara dalam bahasa Indonesia. Siswa yang balrar berbicara tersebut dapat
disertai dengan sikap siswa yang pasif, malas temdi(ogah-ogahan) sehingga
siswa merasa takut salah dan malu, atau bahkamdkuvarminat untuk berlatih
berbicara di depan kelas.

Kekurangmampuan siswa berbicara di depan umum dékegadala-kendala
seperti di atas juga ditemukan pada beberapa pasdlitian terhadap pembelajaran
berbicara. Salah satunya adalah Yuni SusilowatiO§204) yang meneliti
pembelajaran berbicara siswa sekolah dasar. Hasimgngungkapkan bahwa
keterampilan berbicara siswa masih rendah yandgad@n beberapa faktor, yaitu
siswa belum lancar bercerita dalam Bahasa Indonysig runtut, baik, dan benar,
keterampilan bahasa lisan siswa masih rendah, gulitt menugasi siswa untuk
tampil bercerita di depan kelas.

Hal yang sama juga terjadi pada siswa kelas VII SWgeri 2 Karangjati,
terutama kelasa VIl E. Berdasarkan pengamatanstaning ideasdengan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII E SMPeh&y Karangjati, sebagian
besar (60%) dari 32 orang siswa kelas VIl E mengalpermasalahan dalam
pembelajaran berbicara. Masalah tersebut adalatakektifan siswa ketika guru
memberikan kesempatan berbicara untuk praktik dpade kelas. Meskipun
kesempatan tersebut diberikan secara maksimalrdgbsiswa yang mau tampil di
depan kelas hanya memberikan tanggapan sangat foafikan tidak merespon sama
sekali. Hal tersebut dikarenakan siswa yang tidatartn atau malu tampil di depan
kelas.

Selama ini guru lebih banyak menerangkan teori platda praktik sehingga
siswa kurang terlatih praktik berbicara karena yeamgpil hanya siswa tertentu saja.

Siswa yang tampil pun terkadang kesulitan untuk gunagkapkan pendapatnya,



bahkan mereka lupa apa yang akan dikatakan. Digkumahwa ide itu sebenarnya
ada, namun masih terbatas dipikiran dan ide tetssdperti tiba-tiba hilang begitu

saja sewaktu mereka tampil di depan guru dan tederaannya. Selain itu, siswa sulit
terinspirasi untuk menemukan ide kreatif sebagahaba pembicaraan yang
disampaikan di depan kelas. Siswa pun mengalanilitaas ketika harus merangkai
kata-kata yang tepat untuk dapat menjelaskan pesag ingin disampaikan.

Akibatnya, ketika praktik berbicara lebih dari sgjah jumlah siswa tidak bisa
menguasai keterampilan berbicara dengan baik. Haeyitar 40% siswa yang
berbicara dengan baik. Jadi, nilai sebagian siswailmtergolong rendah dari nilai
rata-rata yang harus dicapai dalam mata pelajaahada Indonesia yaitu 65.

Ketidakberanian siswa tampil di depan kelas diskdabguru menyuruh
siswa untuk tampil secara individu sehingga siswdakg takut atau grogi ketika
tampil di depan kelas. Latar belakang siswa yangomitas dalam keseharian mereka
berkomunikasi dengan bahasa Jawa menyebabkan kemamperbicara siswa
dengan bahasa Indonesia masih rendah, bahasa yamglkhn masih kurang baik
dan benar sehingga siswa merasa pesimis, takut, saleut ditertawakan sewaktu
tampil di depan temannya. Penyebab kesulitan kbemdigang dihadapi oleh siswa
tidak terlepas dengan adanya metode yang digunajam dalam proses
pembelajaran yaitu siswa berbicara dalam mengukglkagpendapatnya secara
individu sehingga menyita waktu pembelajaran baldanesia yang hanya 2 x 40
menit tiap pertemuan. Waktu pembelajaran tersebasiimkurang cukup untuk
dilaksanakannya keterampilan berbicara, sedanghalah siswa cukup banyak yaitu
32 siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa ysiittuntut dan bahasa
sesuai dengan ragam situasi pembicaranya, sehargsiny mengurangi teori untuk
berlatih. Siswa seharusnya lebih banyak di suraktie berbicara sehingga siswa
terbiasa tampil berbicara di depan kelas dengamadaaljang baik dan benar tanpa

rasa takut, malu, atau pun grogi.



Kendala-kendala yang dialami guru dalam proses p&ygdvan di atas
berdampak pada kualitas proses dan hasil pemlmtajgang kurang maksimal
sehingga keterampilan berbicara siswa kurang ddak tterkembangkanUntuk
meningkatkan keberanian siswa tampil di depan kglasi seharusnya menugasi
siswa tampil atau berbicara di depan kelas bersaemaannya atau secara
berkelompok, dengan demikian pembelajaran terséiarus dilakukan secara
kooperatif. Mengingat kondisi atau karakteristigvga yang heterogen yaitu ada yang
berani dan tidak berani, ada yang lancar dan kulle@rgar ketika tampil berbicara di
depan kelas. Sistem pengelompokkan harus dikadkagan kondisi tersebut yaitu
guru yang memilih atau menetapkan anggota kelongeddnjutnya guru menugasi
siswa untuk berbicara secara berpasangan. MenlauinSmetode pembelajaran
tersebut disebutstructure dyadic methodsitau metodepasangan terstruktur.
Maksudnya, struktur anggota kelompok itu ditetapkanu bersama siswa dengan
perkembangan tertentu.

Menurut Slavin (2009: 26), Metodgasangan terstrukturmelibatkan
kelompok beranggotakan sekitar empat orang yang ilikerkebebasan tertentu
dalam menentukan bagaimana mereka akan bekerja Sasma diberi kesempatan
untuk saling mengajarkan pembelajaran materi banmen. Dimana siswa saling
bergantian menjadi guru dan murid untuk mempel&@rbagai macam prosedur atau
mencari informasi dari teks, dapat menjadi sandaktié dalam meningkatkan
pembelajaran siswa. Metogasangan terstruktuadalah metode yang mengharuskan
siswa tampil berbicara di depan kelas secara bemgas. Guru dapat mengefektifkan
waktu pembelajaran karena siswa diminta tampil ibarh di depan kelas dengan
pasangannya. Siswa yang kemampuan berbicaranyalipgigangkan dengan siswa
yang kemampuan bicaranya kurang sehingga siswa waemiliki kemampuan
kurang akan dibantu atau termotivasi oleh siswa y@mampuan berbicaranya baik,
sedangkan siswa yang kemampuan berbicaranya baiklelkinh semangat lagi dalam
menggali pengetahuan. Selain itu, keunggulan datode ini adalah siswa tampil di

depan kelas secara berpasangan sehingga diharsipkentidak merasa takut, malu,



atau pun lupa dengan apa yang akan disampaikangaDesiswa tampil secara
berpasangan, diharapkan dapat memotivasi siswadEinmenumbuhkembangkan
sikap kerja sama dan kekompakkan pada diri siswta seemberi mereka rasa
percaya diri sewaktu berbicara di depan kelas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdoronglkuntelaksanakan penelitian
tindakan kelas sebagai usaha perbaikan kualitasepralan hasil pembelajaran
keterampilan berbicara dengan judul "Peningkatatetépilan Berbicara melalui
Penerapan Metode Pasangan Terstruktur Pada Sislea X8 E SMP Negeri 2
Karangjati Tahun Ajaran 2009/2010".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapatmuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan metodeasangan terstrukturdapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran keterampilan berbigada siswa kelas VII E
SMP Negeri 2 Karangjati?

2. Apakah penggunakan metodeasangan terstrukturdapat meningkatkan
kualitas hasil pembelajaran keterampilan berbigamda siswa kelas VIl E
SMP Negeri 2 Karangjati?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yandakedicapai dalam
penelitian ini adalah untuk meningkatkan:

1. Kualitas proses pembelajaran keterampilan berbiderayjan menggunakan
metode pasangan terstrukturpada siswa kelas VII E SMP Negeri 2
Karangjati.

2. Kualitas hasil pembelajaran berbicara dengan meradgn metodpasangan

terstrukturpada siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Karangjati.



D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikanfaadisebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan atdagigunakan untuk
memperkaya khasanah keilmuan, khususnya dalam leahbglajaran
keterampilan berbicara pada pelajaran bahasa Is@oue sekolah lanjutan
pertama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Penerapkan metodepasangan terstruktur pada pembelajaran
keterampilan berbicara, siswa akan menjadi terrastiv

2) Penerapkan metodepasangan terstruktur pada pembelajaran,
keterampilan berbicara siswa akan meningkat.

b. Bagi Guru

1) Meningkatkan kinerja guru karena dengan metop@sangan
terstruktur dapat mengefektitkan waktu pembelajaran keterampil
berbicara.

2) Metode pasangan terstruktursebagai sarana bagi guru untuk
memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatarmipelajaran
keterampilan berbicara.

3) Menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menygkam sehingga
dapat menarik perhatian siswa.

c. Bagi Sekolah

1) Mendorong guru lain untuk aktif melaksanakan pemjbean yang
inovatif.

2) Dapat digunakan sebagai acuan guru bidang studkbrena metode
pasangan terstruktur diharapkan juga efektif uni&ningkatkan

keterampilan siswa pada mata pelajaran lainnya.



d. Bagi Peneliti
1) Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti mainge
penerapan pembelajaran keterampilan berbicara.
2) Mendapatkan fakta bahwa dengan menerapkan megiadangan
terstrukturdapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
3) Mengaplikasikan teori yang telah diperoleh.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Hakikat Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Berbicara merupakan suatu proses penyampaiarmmaiy ide atau gagasan
dari pembicara kepada pendengar. Pembicara benkkaludsebagai komunikator
sedangkan pendengar sebagai komunikan. Informagj gissampaikan secara lisan
dapat diterima oleh pendengar apabila pembicarapmamenyampaikannya dengan
baik dan benar. Henry Guntur Tarigan (2008: 16) yatakan bahwa berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikultau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikaramikjagasan dan perasaan.
Diungkapkannya pula bahwa berbicara merupakan doattuk perilaku manusia
yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologiegurologis, semantik, dan
linguistik sedemikian ekstensif, secara luas sejandapat dianggap sebagai alat
manusia yang penting bagi kontrol sosial.

Menurut Suharyanti (1996: 5), berbicara adalaliussigtem tanda-tanda yang
dapat didengaraudible dan yang kelihatarvisible) yang memanfaatkan sejumlah
otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksudtd@an gagasan-gagasan yang
dikombinasikan. Ini berarti bahwa berbicara mer@pakengucapan bunyi-bunyi
untuk mengomunikasikan gagasan-gagasan yang diseswuai dengan kebutuhan
penyimak.

Lebih lanjut lagi, Sabarti Akhadiah MK., dkk (1991153) menyatakan bahwa
berbicara adalah keterampilan menyampaikan pestunigahasa lisan. Apabila isi
pesan itu dapat diketahui oleh si penerima pesakarakan terjadi komunikasi antar
pemberi pesan dan penerima pesan

Maidar G. Arsjad dan Mukti U. S. (1988: 17) meagdan bahwa kemampuan

berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-lautikuilasi atau mengucapkan



kata kata untuk mengespresikan, menyatakan, meratkamppikiran, gagasan, dan
perasaan. Pendengar menerima informasi melaluikateny nada, tekanan, dan
penenpatan persendiajur(cture. Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka,
ditambah lagi dengan gerak tangan dan air muka ifghjmembicaraan.

Berbicara bukanlah sekedar kegiatan mengucapkanyi-bunyi bahasa,
namun perlu didukung oleh penguasaan beberapababai penunjang yang harus
dipelajari terlebih dahulu agar bisa dikatakan resh Keterampilan berbicara itu
akan terlihat manakala seseorang tampil mengekkpresde, pikiran, perasaan,
aspirasi, dan berbagai pengalaman hidup kepaday daam secara lisan (Marwoto
dan Yant Mujiyanto, 1998: 4).

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas, Iskeastd dan Dadang
Sunendar (2008: 241) mengungkapkan bahwa keterampberbicara pada
hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi sisism bunyi artikulasi untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dagireinkepada orang lain.
Ketrampilan ini juga didasari oleh kepercayaan dimmtuk berbicara secara wajar,
jujur, benar dan bertanggungjawab dengan menglkitéanmasalah psikologis seperti
rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidam |ala-lain.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di a&aslippdapat menyimpulkan
bahwa berbicara merupakan keterampilan atau kem@mmenyampaikan pesan
berupa pikiran, gagasan dan perasaan melalui ddisa®m kepada orang lain dan
kemampuan berbicara merupakan faktor yang sangatpereggaruhi kemahiran
seseorang dalam penyampaian informasi secara lisan.

b. ProsesBerbicara

Proses keterampilan berbicara dimulai sejak kKeitika manusia belajar dari
mendengar atau menyimak kemudian berbicara sesaajiamg ia dengar, dilanjutkan
dengan belajar membaca dan menulis. Berbicara reemérupakan aspek yang
sangat mendukung dalam proses komunikasi secasa lsitu dengan belajar

berbicara maka belajar berkomunikasi. Manusia sersktiap harinya harus
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berkomunikasi dengan manusia lain, maka aspekdagebsangat berpengaruh dalam
kehidupan manusia.

Manusia kemudian dapat berkomunikasi dengan battasaberbicara agar
maksud yang ingin disampaikan dapat tersampaikpaderekan bicara. Tahap ini
akan berlanjut dengan berbicara untuk menyampailanatau gagasan kepada
pendengar di muka umum. Dalam tahap ini ada bebeoapng yang mengalami
kendala. Alasan terbesar dari kondisi ini adalareta kurang percaya diri yang
mengakibatkan demam panggung.

Ellis, (dalam Ahmad Rofi'uddin dan Darmiyati Zuchd2001l: 7)
mengemukakan adanya tiga cara untuk mengembangkearas vertikal dalam
meningkatkan kemampuan berbicara, yaitu: (1) m&amupembicaraan orang lain
(khususnya guru); (2) mengembangkan bentuk-benarkmuyang telah dikuasai; dan
(3) mendekatkan atau menyejajarkan dua bentukryjgaitu bentuk ujaran sendiri
yang benar dan ujaran orang dewasa (terutama gaing)sudah benar.

Maidar G. Arsjad dan Mukti U. S. (1988: 31) memkan suksesnya sebuah
pembicaraan sangat tergantung kepada pembicarpett@iengar. Untuk itu dituntut
beberapa peryaratan kepada seorang pembicara ddengar. Adapun hal-hal yang
harus diperhatikan oleh seorang pembicara, yaity; njfenguasai masalah yang
dibicarakan; (2) mulai berbicara kalau situasi sudsengizinkan; (3) pengarahan
yang tepat akan dapat memancing perhatian pendgdgdoerbicara harus jelas dan
tidak terlalu cepat; (5) pandangan mata dan geeak-gyang membantu; (6)
Pembicaraan sopan, terhormat, dan melihatkan rassaydaraan; (7) dalam
komunikasi dua arah, mulailah berbicara kalau sulipérsilahkan; (8) kenyaringan
suara; (9) pendengar akan lebih terkesan kalawapatdnenyaksikan pembicaraan
sepenuhnya.

Bukti proses keterampilan berbicara ini ditunjukkaatika seseorang senang
mendengarkan atau menyimak, membaca dan menulisa mkkmampuan
berbicaranya akan baik, karena menguasai bahancgdugp untuk dibicarakan atau

didiskusikan dengan rekan bicara. Apalagi dised@ngan kepercayaan diri dan
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pengalaman yang cukup, maka seseorang tersebutfakdmn berbicara di depan
umum tanpa canggung. Bahkan seseorang yang paadacdra di depan umum
akan mampu mempengaruhi pendengarnya.
Tompkins dan Hoskisson (dalam Ahmad Rofi'uddin dermiyati Zuchdi
2001: 8) menyatakan bahwa proses pembelajaranchesbdengan berbagai jenis
kegiatan, vyaitu percakapan berbicara estetik, barédi untuk menyampaikan
informasi atau untuk mempengaruhi kegiatan beraicengan bercerita. Langkah-
langkahnya di uraikan sebagai berikut.
1) Percakapan
a) Memulai percakapan seorang murid secara sukamaladahgan ditunjuk guru
membuka pembicaraan.
b) Menjaga berlangsungnya percakapan
Apabila terjadi perbedaan selama mengadakan pgraakaurid-murid harus
dapat mengatasinya dengan baik sehingga tidakltggatengkaran.
c) Mengakhiri percakapan
Murid-murid seharusnya dapat mencapai suatu pgusetusudah menjawab
semua pertanyaan atau sudah melaksanakan tugasdeakg.
2) Berbicara Estetik (mendongeng)
a) Memilih cerita
Hal yang paling penting dalam memilih cerita adataémilih cerita yang
menarik.
b) Menyiapkan diri untuk bercerita
Murid-murid hendaknya membaca kembali dua atauk#diacerita yang akan
diceritakan untuk memahami perwatakan pelaku-pelgkudan dapat
diceritakannya secara urut.
c) Menambah barang-barang yang diperlukan
Tiga barang yang dapat digunakan untuk membuaadebih menarik ialah
gambar-gambar yang ditempelkan di papan, bonekabdada-benda yang

menggambarkan pelaku binatang atau barang-baramggdyeeritakan.
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d) Bercerita atau mendongeng
Dapat dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil sghe penggunaan
waktunya dapat efisien.
3) Berbicara Untuk Menyampaikan Informasi atau Mempeuigi
Ketiga macam bentuk kegiatan yang termasuk jexgsakan ini ialah melaporkan
informasi secara lisan, melakukan wawancara dasebet.
4) Kegiatan Dramatik
Memiliki kekuatan sebagai teknik pembelajaran BaHaarena melibatkan murid-
murid dan kegiatan berpikir logis dan kreatif.
c. Faktor-faktor Penunjang Keterampilan Berbicara

Dalam berkomunikasi seseorang harus memperhatigktorffaktor yang
dapat mempengaruhi dan menunjang kegiatan berbietaini dimaksudkan agar
dapat mencapai hasil yang memuaskan seperti yalaty tdirencanakan dan
ditargetkan. Keterampilan berbicara seseorang satigangaruhi oleh dua faktor
penunjang utama yaitu faktor internal dan faktosteknal. Faktor internal adalah
segala sesuatu potensi yang ada di dalam diri otarsgbut, baik fisik maupun
nonfisik (psikis). Faktor fisik adalah menyangkeindan kesempurnaan organ-organ
tubuh yang digunakan didalam berbicara misalnya, giara, lidah, gigi, dan bibir,
sedangkan faktor nonfisik diantaranya adalah: keylian (kharisma), karakter,
temparamen, bakat (talenta), cara berfikir dankanhgntelegensi. Sedangkan faktor
eksternal misalnya tingkat pendidikan, kebiasaaan dingkungan pergaulan
(http://putrychan. Wordpress.com/2009/07/18/tugasad-dasar-berbicara/).

Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seoramgbmara selain harus
memberikan kesan bahwa ia menguasai masalah ybirgrdikan, si pembicara juga
harus memperlihatkan keberaniannya. Selain itu p=ard harus berbicara dengan
jelas dan tepat. Keterampilan berbicara ditunjaley doeberapa faktor, yang oleh
Maidar G. Arsjad dan Mukti U. S. (1988: 17) dikelpokkan kedalam dua unsur,
yakni faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan.

1) Faktor-faktor kebahasaan sebagai penunjang kekfekterbicara, antara lain.
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a) Ketepatan ucapan;
b) Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yamngj;se
c) Pilihan kata (diksi); dan
d) Ketepatan sasaran pembicaraan.
2) Faktor nonkebahasaan yang mendukung keterampitaiche, antara lain.
a) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku;
b) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara;
c) Kesediaan menghargai pendapat orang lain;
d) Gerak-gerik dan mimik yang tepat;
e) Kenyaringan suara juga sangat menentukan;
f) Kelancaran, relevansi/penalaran, dan
g) Penguasaan topik.

Menurut Marwoto dan Yant Mujiyanto (1998: 2) bedr@ juga memerlukan
beberapa hal yang mendukung keterampilan tersehamtaranya: (1) penalaran
bahasa, logika, metodologi, sistematika, transferM@TEKS (ilmu pengetahuan,
teknologi, agama, dan seni); (2) kompetensi bahd8a; penguasaan materi
pembicaraan; (4) konsentrasi yang tinggi; (5) @éaf kata-kata dengan jelas dan
fasih; (6) ketenangan jiwa; dan (7) pemahaman psjkonassa serta ekspresi wajah
dan anggota badan yang mendukung.

Mulgrave (dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 16)mberikan batasan
mengenai penunjang keterampilan berbicara, angana (1) pemahaman berbicara
terhadap penyimak dan bahan pembicaraan; (2) sykag tenang dan mudah
menyesuaikan diri; serta (3) kewaspadaan dan astusi sang pembicara. Sementara
itu, Henry Guntur Tarigan (2008: 5) menuturkan balkemampuan berbahasa lisan
mencakup ujaran yang jelas dan lancar, kosakatg jteas dan beraneka ragam,
penggunaan kalimat-kalimat yang lengkap dan senaphita diperlukan, pembedaan
pendengaran yang tepat, dan kemampuan mengiktdi menelusuri perkembangan
urutan suatu cerita, atau menghubungkan kejadipthiee dalam urutan yang wajar

serta logis.
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Di samping itu, Powers (dalam Henry Guntur Tariga®)8: 20) pun turut

mengetengahkan beberapa hal yang turut menunjargerbasilan sesorang

pembicara dalam mengembangkan keterampilannyatgrddenurutnya, ada empat

keterampilan yang menunjang keterampilan berbisaperti yang dijelaskan sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

Keterampilan sosial ialah kemampuan untuk berppaiss secara efektif dalam

hubungan-hubungan masyarakat. Keterampilan ini mtebseorang pembicara
untuk mengetahui beberapa hal sebagai berikut.

a) Apa yang harus dikatakan

b) Bagaimana cara mengatakannya

c) Kapan mengatakannya

d) Kapan tidak mengatakannya

Keterampilan semantik adalah kemampuan untuk meguopaekan kata-kata

dengan tepat dan penuh pengertian.

Keterampilan fonetik yakni kemampuan membentuk possur fonemik bahasa
kita secara tepat. Hal ini berkaitan dengan huboxigdoungan perorangan yang
menentukan apakah seseorang itu diterima sebaggotn kelompok atau

sebagai orang luar.

Keterampilan vokal yakni kemampuan untuk menciptagiek emosional yang

diinginkan dengan suara pembicara. Hal ini bisakdikan melalui suara, karena
hal ini mampu memperlihatkan kepribadian seseorang.

Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan seseorangkudapat terampil

berbicara ditunjang oleh beberapa faktor yang tgrio@enjadi dua, yakni faktor

kebahasaan dan nonkebahasaan. Faktor kebahas&aitabedengan penguasaan

unsur-unsur linguistik dan kaidah tata bahasa l@nrsedangkan nonkebahasaan

berhubungan dengan penguasaan diri, sikap, dambgabwsosial pembicara.
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2. Hakikat Pembelajaran Keterampilan Berbicara di SMP
a. Pembelajaran Keterampilan Berbicaradi SMP

Berbicara adalah kegiatan menyampaikan ide atawasgagsecara lisan.
Dalam kegiatan tersebut, pembicara harus mempkanatibagaimana cara
menyampaikan isi pembicaraan secara baik dan rwsghbingga dapat diterima
dengan baik oleh pendengar. Sebuah proses pembgelagalalu diarahkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan @&mbelajaran keterampilan
berbicara bukanlah memberi informasi sebanyak-bdarysm kepada siswa tentang
pengetahuan berbicara, namun memberi kemampuara siswuk memberikan
informasi sebanyak-banyaknya secara lisan tentampabai hal. Pembelajaran
keterampilan berbicara seharusnya mampu membaswa sintuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi secara lisan dalam berkagaitan.

Kirsten Schaetzel (2008) menjelaskan bahwa kegidiarbicara dapat
diterapkan di dalam kelas dan berbagai topik dadaatu mata pelajaran khususnya
pembelajaran bahasa. Dengan perencanaan dan dokyagg baik, kesempatan
untuk berbicara dapat membuat pembelajaran di keltéts bermakna sehingga siswa
lebih mudah untuk memahami pembelajaran tersehbstvaSyang tadinya belum
memahami suatu bahasa maka dengan kegiatan barlymag dilakukan di dalam
kelas akan dapat membantu siswa dalam pemahamaaihsiebhasa.

Pembelajaran keterampilan berbicara harus dilakud@man menciptakan
situasi belajar yng memungkinkan siswa dapat mebgagkan potensi keterampilan
bicaranya semaksimal mungkin. Apapun kegiatan #&elajnengajar yang
dilaksanakan dalam pembelajaran, harus senantias@emnikan kesempatan kepada
siswa untuk berlatih berbicara. Kegiatan berbicstaagaimana halnya keterampilan-
keterampilan berbahasa lainnya hanya dapat dikudeagan baik apabila si
pembelajar diberi kesempatan berlatih sebanyakddarya. Menurut Sarwiji
Suwandi dan Budhi Setiawan (2003: 40) terdapatdmziobentuk kegiatan berbicara
yang dapat diajarkan kepada siswa. Untuk pengajkes@rampilan berbicara di

SMP, bentuk kegiatan keterampilan berbicara yangimg diajarkan dan dilatih
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kepada siswa adalah bertanya, bercerita, berdi@agvancara), ceramah, pidato,
diskusi kelompok, dan sebagainya. Masing-masingakag berbicara ini memiliki
tujuan yang berbeda-beda.

Menurut Wenli Tsou (2005) partisipasi kelompok dalanteraksi lisan atau
kegiatan berbicara memberi siswa kesempatan untakianami kata-kata dan
struktur baru yang sudah pernah mereka dengarwsebgha selama kelas bahasa dan
mempraktekannya sesuai konteks. Jika siswa belumgene kata-kata yang
merupakan struktur baru maka dengan praktek beeiadalam kelas akan dapat
membantu siswa dalam memahami kata-kata baru tdrgeimg biasanya jarang
mereka ucapkan.

Untuk mengajar atau melatih kemampuan komunikaanlipada siswa, guru
dapat memilih dan menerapkan beberapa aktivitagHalst komunikasi sebagaimana
yang dikemukakan oleh Nababan (1993: 175-180) balek#fitas-aktifitas
komunikatif untuk mencapai kemampuan komunikasfh dapat dikelompokkan
menjadi dua kategori, yaitu aktivitas-aktivitas f@anunikatif dan aktivitas-aktivitas
komunikatif.

1) Aktivitas-aktivitas pra-komunikatif
Yang disebut "pra-komunikatif” ialah yang belum daplinamakan komunikatif
benar-benar, karena belum ada unsur yang diperlagansuatu komunikasi itu
disebut wajar dan alamiah, yakni tidak ada "kekgsoninformasi” yang disebut
di atas.

2) Aktivitas-aktivitas komunikatif
Dalam bagian ini guru mulai mengurangi penguasaandglam kelas dan
memberi kesempatan kepada para pelajar untuk bebiljak berbicara daripada
guru. Penyajian latihan-latihan secara bertahapu ®ahasa dianjurkan untuk
memilih yang mana yang sesuai bagi kelasnya.

Bebarapa hal yang perlu diperhatikan agar siswa puamengembangkan
keterampilan berbicara, yaitu: (1) memberikan kgsan secara maksimal kepada

siswa untuk berlatih berbicara. Hal ini perlu dikeangkan dengan jalan latihan yang
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teratur dan terencana. Jadi siswa bukan saja namgdeori berbicara, tetapi juga
menerapkan teori itu dalam wujud praktik berbicggg;latihan berbicara dijadikan

sebagai bagian yang integral dengan pembelajaranyka Oleh karena itu, perlu

adanya koordinasi antara guru bahasa Indonesiaadeggru mata pelajaran lain,

dalam hal memberi kesempatan berlatih berbicaraggh siswa secara aktif berlatih
berbicara dalam suatu komunikasi sewajarnya; damghumbuhkan kepercayaan
diri, karena hal inilah yang sering kali menghambaiwa untuk dapat terampil

berbicara. Latihan berbicara yang secara teratanga berguna bagi sarana
pengembangan kepercayaan diri siswa. Upaya initdditgkukan dengan jalan,

berusaha menguasai apa yang akan disampaikan kqgadkengar, menyusun

masalah yang akan disampaikan secara sistemaiisggahmenjadi sesuatu yang
menarik bagi lawan bicara, meyakinkan diri bahwa gpng akan disampaikan
adalah hal yang benar, penting, serta bermanfaatpeadengar. Selain itu, berpikir

secara terbuka, santai, dan memandang pendengsgasgbhak yang belum tahu

tentang hal yang akan disampaikan, justru perlerdilahu mengenai apa yang akan
disampaikan itu (Depdiknas, 2003: 81-82).

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan uraiatasliyaitu faktor yang
dapat memenuhi keberhasilan dalam berbicara haajarican kepada siswa agar
penyampaian keberhasilan kegiatan tersebut dapahaini dan terarah dengan baik
sehingga pendengar dapat memahami apa yang mésijadiri yang disampaikan.
Selain itu, memberikan kesempatan kepada siswakseme mungkin untuk berlatih
berbicara sangat perlu dilakukan oleh guru karesragan cara inilah siswa dapat
menguasai keterampilan berbicara.

b. Tujuan Pembelajaran Berbicara bagi Siswa SMP

Berbicara merupakan salah satu cara untuk mengpkgkaketerampilan
bercerita secara pragmatis. Berkaitan dengan hial Saopriyadi (2005: 188)
menyebutkan bahwa kegiatan bercerita ini menamletérampilan berbahasa lisan
siswa secara terorganisasi dan membantu mengihsasidkarakter cerita. Kegiatan

cerita ini dapat dilakukan oleh siswa di depan tetemannya. Keterampilan
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bercerita yang merupakan bagian dari kompetensidaea perlu diajarkan kepada
siswa SMP yang difokuskan pada kegiatan mengungkapgkkiran, pendapat,
perasaan, fakta secara lisan dengan menanggdpimeraoalan, menceritakan hasil
pengamatan, atau berwawancara, mengungkapkanrptkina perasaan secara lisan
dalam diskusi dan bermain drama (Depdiknas, 200B). 2

Berbicara merupakan salah satu sumber pendidikag s@ngat dekat dengan
dunia anak-anak. Berbicara merupakan salah sataybughng sangat hidup dalam
masyarakat. Pendidikan awal nonformal anak-anakydkandiperoleh melalui
komunikasi dengan berbicara. Melalui bicara, infasirdapat diperoleh dengan cepat
karena dalam proses berbicara komunikasi menjadh leermakna. Pembicara dan
pendengar akan merumuskan masalah kemudian meramyak pada waktu
tertentu. Hal inilah yang sebenarnya diperlukaramtatiunia pendidikan yang pada
dasarnya hidup dalam suasana harmonis dan komutekasli secara efektif.

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunika&gar dapat
berkomunikasi secara efektif, sebaiknya pembicarashmenguasai segala sesuatu
yang ingin dikomunikasikan. Pembicara harus mampengavaluasi efek
komunikasinya terhadap pendengarnya. Pembicara in@aampu memahami prinsip-
prinsip yang mendasari segala situasi pembicaré bacara umum maupun
perorangan. Dengan demikian, kemahiran berbahasarakndatangkan keuntungan
bagi masyarakat, bila ia memungkinkan kita mengemkan kesanggupan kita
untuk dapat mempengaruhi orang lain dalam mengeghkiaankontrol sosial yang
diinginkan.

Gorys Keraf (2001: 320-321) menyatakan bahwa tupeabicara, antara lain:
(1) mendorong, yaitu pembicara berusaha membersgat, membangkitkan gairah
serta menunjukkan rasa hormat dan pengabdian, é¥pkinkan, yaitu pembicara
ingin meyakinkan sikap, mental, intelektual, kepapara pendengarnya, (3)
bertindak, berbuat, menggerakkan, yaitu pembicagagmendaki adanya tindakan
atau reaksi fisik dari pendengar, dan (4) menyekemgtau menghibur, pembicara

menyenangkan pendengar.
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c. Aspek-Aspek Penilaian Pembelajaran Berbicara

Keberhasilan dalam pengajaran dapat diketahuirhasielalui evaluasi atau
penilaian pembelajaran yang berfungsi untuk menglklemampuan siswa setelah
dilaksanakan proses pembelajaran itu. Terkait deingé ini, Burhan Nurgiyantoro
(2001: 5) menyatakan bahwa penilaian di dalam pkeh adalah suatu proses
karena pendidikan dan pengajaran itu sendiri mé&ap@roses mencapai sejumlah
tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian dalam hiadigunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan pencapaian tujuan tersebut

Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S (1998: 91) membdtusirasi penilaian
keterampilan berbicara sebagai berikut: (1) pemga@mberi tugas kepada
siswa untuk melakukan kegiatan berbicara (baik reedadividu maupun
kelompok); (2) pengajar menentukan faktor-faktongalinilai atau diamati;

(3) siswa yang tidak mendapat giliran berbicaraediliugas mengamati

berdasarkan pedoman penilaian yang telah direneangi) pengajar dan

siswa aktif mengamati dan mengisi tabel penilaigs); setelah kegiatan
berbicara selesai, para pengamat dan pengajar mekgkan komentarnya.

Saat siswa memberi komentar kepada siswa lain, ggngharus

memperhatikannya dan membetulkan komentar yangngutapat; dan (6)

selanjutnya kegiatan berbicara diulang kembali kintoelihat perubahan

berbicara setelah mendapat umpan balik.

Di samping itu, Ahmad Rofi'uddin dan Darmiyati Zutth(2001: 171)
berpendapat bahwa penilaian kemampuan berbicaet dégkukan secara aspektual
atau secara komprehensif. Penilaian aspektuallagelslaian kemampuan berbicara
yang difokuskan pada aspek-aspek tertentu, sedangkailaian komprehensif
merupakan penilaian yang difokuskan pada keselardkemampuan berbicara.
Penilaian aspektual dapat dibedakan menjadi duaammagaitu penilaian aspek
individual dan penilaian aspek kelompok. Penilaaapek individual dapat dibedakan
lagi menjadi aspek kebahasaan dan nonkebahasapek Aebahasaan meliputi: (1)
tekanan; (2) ucapan; (3) nada dan irama; (4) pdraen(5) kosakata atau ucapan
atau diksi; dan (6) struktur kalimat yang digunak&spek nokebahasaan meliputi:
(1) kelancaran; (2) pengungkapan materi wicarakéberanian; (4) keramahan; (5)

ketertiban; (6) semangat; (7) sikap; dan (8) p&hatSelain itu, penilaian dalam
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aspek kelompok meliputi: (1) pemerataan kesemphtabicara; (2) keterarahan,

pembicaraan; (3) kejelasan bahasa yang digunalkBnkdbakuan bahasa yang
digunakan; (5) penalaran dalam berbicara; (6) kepuam mengemukakan ide baru;
(7) kesopanan dan rasa saling menghargai; (8) kesopdan rasa saling menghargai;
(9) keterkendalian proses; (10) ketertiban berhkicékl) kehangatan dan kegairahan
berbicara; (12) pengendalian emosi.

Cara untuk mengukur kemampuan berbicara dap&iudidan melalui berbagai
tingkatan. Burhan Nurgiyantoro (2001: 292-294) retagkan tingkatan-tingkatan tes
atau penilaian kemampuan berbicara, yakni sebaggauib.

1) Tes kemampuan berbicara tingkat ingatan.
Tes kemampuan berbicara tingkat ingatan umum bérgbretis, menanyakan
hal-hal yang berkaitan dengan tugas berbicara,mysaentang pengertian, fakta,
dan sebagainya.

2) Tes tingkat pemahaman
Tes kemampuan berbicara tingkat pemahaman jugin nedsh bersifat teoretis,
menanyakan berbagai masalah yang berhubungan déngas berbicara. Tes
tingkat pemahaman dapat pula dimasukkan untuk nmgykgyp kemampuan siswa
secara lisan.

3) Tes tingkat penerapan.
Pada tingkat ini tidak lagi bersifat teoretis, aiekan menghendaki siswa untuk
melakukan praktik berbicara. Tes tingkat ini mentinsiswa untuk mampu
menerapkan kemampuan berbahasanya untuk berbietam derbagai situasi
dan masalah tertentu.

Penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampeabidara adalah tes
unjuk kerja yang dilengkapi dengan lembar penila@servasi (pengamatan)
terhadap kemampuan berbicara siswa. Pengamat&uldila sewaktu siswa tampil
berbicara di depan kelas. Guru memberi penugaspaadke siswa untuk tampil
berbicara di hadapan teman-temannya. Secara pegilaian berbicara siswa dapat

diamati dengan lembar observasi sebagai berikut.
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Tabel 1. Rubrik Pengamatan Penilaian KeterampikamiBara

No.

Nama Siswa Aspek Penilaian Skor
I |V

Diadopsi dari Burhan Nurgiyantoro (2001: 284-287)

Keterangan:

|. Intonasi

Kemampuan menerapkan intonasi (naik dan turunngaasiserta ketepatan

penekanaaannn suku kata) dengan benar dapat dieilgan indikator di bawah ini.

5

Siswa dalam berbicara tidak terjadi salah permk&osakata yang mencolok,
mendekati ucapan standar.

Siswa dalam berbicara intonasinya tepat dan tidalkenyebabkan
kesalahpahaman.

Siswa dalam berbicara penekanan kosakatanya sai@h/kurang tepat.
Siswa dalam berbicara sering terjadi kesalahaarbdan aksen kuat yang
menyulitkan pemahaman, menghendaki untuk selalarctju

Siswa dalam berbicara intonasi/penekanannya kayayag tidak tepat sering

tidak dapat dipahami

1. Pilihan Kata

ini.

Kemampuan memilih kata dengan tepat dapat dindagen indikator di bawah

5 Siswa mampu memilih kata-kata dan ungkapan yaigdan tepat.

4 Siswa terkadang menggunakan kata-kata yang tiqbeit.
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3 Siswa sering menggunakan kata yang salah sehpegghicaraannya menjadi
terbatas karena kata-kata yang dipakai tidak tepat.
2 Siswa salah menggunakan kata-kata dan masih tdsrbaehingga
menyebabkan pembicaraannya sukar sekali untuk aipiah
1 Siswa menggunakan kata-kata yang sangat terbalt@isgga pembicaraannya
hampir tidak pernah dilakukan.
[11. Kelancaran
Kelancaran sewaktu berbicara dapat dinilai dengdikator di bawabh ini.
Siswa mampu berbicara dengan lancar sekali.
4 Siswa tampak berbicara dengan kecepatan yankjtdselkurang.
Siswa tampak berkurang kecepatan dan kelancaeabicaranya karena
pengaruh kesulitan-kesulitan berbahasa.
2 Siswa sedikit ragu-ragu dalam berbicara, seriagasterpaksa berdiam diri
karena penguasaan bahasanya terbatas (seringiggrsendat).
1 Siswa sering melakukan pemberhentian dalam leeebidan pendek-pendek,
sehingga menyebabkan pembicaraannya benar-bealabtdlangsung.
V. Pemahaman
Kemampuan pemahaman terhadap isi dan maksud peadncdapat dinilai
dengan indikator di bawabh ini.
5 Siswa mampu memahami isi percakapan dan menguagaudnya.
4 Siswa mampu memahami isi percakapan dengan baik.
3 Siswa mampu memahami isi percakapan dalam kexegatang dari normal,
dengan banyak pengulangan-pengulangan.
2 Siswa kurang mampu memahami isi percakapan sghsgit berbicara.
1 Siswa tidak mampu memahami isi percakapan sehinggpk mampu

berbicara di depan kelas.
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Untuk mencari nilai dari setiap siswa dapat menggan teknik penilaian
sebagai berikut:

1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam berbicarakisar antara 1 sampai dengan 5.
Nilai 5 berarti baik sekali, nilai 4 berarti baikjai 3 berarti sedang, nilai 2 berarti
kurang, dan nilai 1 berarti kurang sekali.

2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menginklan nilai setiap unsur
penilaian yang diperoleh siswa.

3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan ngenmgakan rumus:

Total nilai
20
4. Persentase keberhasilan pembelajaran berbicaradihpang dengan

X 100 = Nilai

menggunakan rumus:

Jumlah siswa yang mendapat nilai 265

~amlah siswa X 100% = persentase tingkat keberhasilan

3. Hakikat Metode Pasangan Terstruktur

a. Pengertian Metode Pasangan Ter struktur

Metode pasangan terstruktstr(cture dyadic methojYisnerupakan salah satu
jenis metode pembelajaran kooperatif. Metpasangan terstruktumi, melibatkan
kelompok beranggotakan sekitar empat orang yang ilikerkebebasan tertentu
dalam menentukan bagaimana mereka akan bekerja 8éefteui pembelajaran ini
siswa bersama kelompok atau pasangannya secaraggoilygong maksudnya setiap
anggota kelompok saling membantu antara teman yatugdengan teman yang lain
dalam kelompok tersebut sehingga di dalam kerjaastrsebut yang cepat harus
membantu yang lemah, oleh karena itu setiap anggeitanpok penilaian akhir
ditentukan oleh keberhasilan kelompok. Siswa didersempatan untuk saling
menceritakan pembelajaran materi berpasangan. @insswa saling bergantian
menjadi guru dan murid untuk mempelajari berbagacam prosedur atau mencari
informasi dari teks, dapat menjadi sangat efeldifich meningkatkan pembelajaran
siswa (Slavin, 2009: 26).
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Dengan metode tersebut, guru dapat mengefektifikaktiu pembelajaran
karena siswa diminta tampil berbicara di depan skeli@ngan kelompok atau
pasangannya. Pasangan Siswa yang tampil di depas karus berbicara atau
bercerita tentang suatu hal yang sudah ditentukaim guru mata pelajaran bahasa
Indonesia, sedangkan teman lain yang tidak tarapskbut harus mendengarkan dan
memberi pertanyaan kepada siswa yang tampil dirdépkas mengenai materi atau
pokok bahasan tertentu yang diceritakan di deptask®Metodegpasangan terstruktur
ini dapat digunakan dalam pembelajaran menulis, lpagan mendengarkan, dan
berbicara. Berdasarkan hal tersebut, metode iratddiperapkan dalam pembelajaran
berbicara siswa SMP kelas VII. Dengan metode iemipelajaran berbicara yang
ditugaskan kepada siswa menjadi lebih menarik.

Keberhasilan pembelajaran kooperatif metogmsangan terstruktur
tergantung pada keberhasilan kelompok atau pasapgaman keberhasilan
kelompok atau pasangan sangat bergantung pada hksban usaha setiap
anggotanya. Semua anggota bekerja demi tercapasayja tujuan yang sama.
Sebaliknya, kegagalan individu adalah kegagalaronkpbk. Oleh karena itu,
pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa sgdap anggota merasa
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnyayagay lain bisa berhasil. Setiap
pasangan harus diberi kesempatan untuk bertatap dark berdiskusi mengenai apa
yang akan dibicarakan. Kegiatan interaksi ini ak@mberi kesempatan kepada para
pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntamgiemua anggota dengan
prinsip bahwa hasil pemikiran beberapa kepala a&bin baik dan kaya daripada
hasil pemikiran satu kepala.

Kelebihan model pembelajaran metop@sangan terstruktuadalah dalam
waktu yang bersamaan siswa dapat berbicara bekdastugas yang telah diberikan
sebelumnya oleh pengajar secara berpasangan.itdalpat mempengaruhi motivasi,
dan keaktifan setiap individu dan mereka mempungsa percaya diri dan dapat
menilai kemampuan diri mereka sendiri. Atmosferddilam kelas pun menjadi

kondusif dan menyenangkan. Selain itu, keunggukam mhetode ini adalah siswa
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tampil di depan kelas secara berpasangan sehinpgeapkan siswa tidak merasa
takut, malu, atau pun lupa dengan apa yang akamg@&ikan. Dengan siswa tampil
secara berpasangan, diharapkan dapat memotivasva sigang lain dan
menumbuhkembangkan sikap kerja sama dan kekompgkkda diri siswa serta
memberi mereka rasa percaya diri sewaktu berbig@i@mpok berpasangan di atas
akan memiliki kelebihan dan kekurangan.

Anita Lie (2005: 46) menjelaskan kelebihan dan kakgannya sebagai
berikut.
1) Kelebihan Kelompok Berpasangan
a) Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses perjarata
b) Kelompok model ini cocok untuk tugas sederhana.
c) Setiap siswa memiliki kesempatan yang lebih banyakuk
berkontribusi dalam kelompoknya.
d) Interaksi dalam kelompok mudah dilakukan.
e) Pembentukan kelompok menjadi lebih cepat dan mudah.
2) Kekurangan Kelompok Berpasangan
a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.
b) Lebih sedikit ide yang muncul.
c) Jika ada perselisihan tidak ada penengah.

Pemilihan metodpasangan terstruktudalam pembelajaran berbicara tentunya
tidak terlepas dari kelebihan-kelebihan yang dkmilya di atas. Dengan penerapan
metode ini, siswa akan termotivasi dan bekerja samhak berani tampil berbicara di
depan kelas. Dalam kelompok atau pasangan masiaggnsiswa tersebut, mereka
harus bekerja sama untuk mendapatkan nilai yargpiter Siswa yang memiliki
kemampuan lebih dalam berbicara akan memotivasiadiain yang kurang terampil
berbicara di depan kelas. Dengan menerapkan meatgd¢iharapkan keterampilan
berbicara siswa dapat meningkat.
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L angkah-L angkah Pembelajaran K eterampilan Berbicara dengan Metode
Pasangan Terstruktur

Langkah-langkah pembelajaran berbicara dengandagtasangan terstruktur

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Guru memberikan pengenalan mengenai tema atauyapikakan dibahas. Guru

2)

3)

4)

5)

bisa menuliskan tema di papan tulis dan menanyalganyang siswa ketahui
mengenai tema tersebut. Kegiatan ini dimaksudkankumengaktifkan skemata
siswa agar lebih siap mengahadapi bahan pembelajgaag baru. Dalam
kegiatan ini, guru perlu menekankan bahwa kesiapaareka dalam
mengantisipasi bahan pelajaran yang akan dibepkaia hari itu dan keharusan
bekerja sama dalam pasangannya.

Siswa dikelompokkan secara berpasangan, masingighnpasangan terdiri dari 2
orang. Pembagian kelompok siswa sesuai dengan dasie kemampuan
berbicaranya yaitu siswa yang kemampuan berbicardogik dipasangkan
dengan siswa yang kemampuan berbicaranya kurahmgga siswa yang bisa
berbicara dengan baik dapat memotivasi siswa yamgaknpuan berbicaranya
kurang.

Siswa diminta mempelajari atau mendiskusikan tenté@ma yang sudah
ditentukan oleh guru mata palajaran bahasa Indamesigan pasangannya.
Setelah waktu diskusi selesai, guru memberi keseEmpaasangan siswa untuk
tampil ke depan kelas dan mereka mempraktekkan yamg sudah didiskusikan
bersama pasangannya. Ketika ada pasangan yand temgepan kelas untuk
mempraktekkan keterampilan berbicara yang sudabkdisikan, maka pasangan
lain yang tidak tampil harus memperhatikan pasarygag tampil di depan kelas.
Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengdeana dalam bahan pelajaran
hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan dengan seluruh kelas.

Penerapan metodepasangan terstrukturdi kelas dilakukan dengan

perencanaan Yyang menekankan pada pembelajararkgapgratif. Selama proses

pembelajaran siswa diharuskan bekerja sama untléngieapi tugas yang diberikan
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oleh guru. Kegiatan ini bisa dilakukan dalam bataktu yang singkat maupun lama.
Hal ini mengandung pengertian bahwa guru menerajpleanbelajaran kooperatif
dalam satu waktu tertentu dan seiring dengan pdsgagannya guru bisa melakukan
improvisasi dan memadukannya dengan beberapa tgknigg lain. Masing-masing
guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan sikedgs agar penerapan metode
pasangan terstruktudapat lebih diefektifkan.

B. Penedlitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitiamdalah penelitian yang
dilakukan oleh Yuni Susilowati (2008) dengan judBleningkatan Keterampilan
Bercerita dengan metode Paired Storytelling padaw&iKelas V SD Negeri
Pringanom 1 Masaran Sragen”. Hasil penelitian inenonjukkan bahwa
pembelajaran bercerita dengan met@adéred storytellingmampu mengefektifkan
waktu pembelajaran bercerita sehingga kemampuarcetiar siswa dapat
terkembangkan dengan optimal dan meningkatnya tksalproses dan hasil
pembelajaran bercerita. Dengan diterapkannya mepadieed storytelling dalam
pembelajaran bercerita di depan kelas, kemampuarterdta siswa dapat
terkembangkan. Semula, sebagian siswa tidak dapmstilt bercerita di depan kelas
karena keterbatasan waktu pembelajaran bercenitg tgasedia. Dengan metode ini
mereka semua dapat tampil bercerita di depan kiedmsna metode ini dapat
mengefektitkan waktu pembelajaran. Selain itwetode paired storytellingdapat
memupuk kerja sama siswa, dan memotivasi siswakuatuapil bercerita sehingga

mereka tidak lagi takut, malu, dan grogi saat dientampil bercerita di depan kelas.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran berbicara yang selama ini dilakukah guru adalah siswa
diminta tampil berbicara di depan kelas secaraviddi Tampil berbicara di depan
kelas secara individu dilaksanakan setelah siswaridpenjelasan mengenai tema
dari pembelajaran tersebut. Tema pembelajaranvedaana tersebut mereka pahami
kemudian dipresitasikan di depan kelas.

Metode di atas ternyata masih kurang optimal untkeningkatkan
keterampilan berbicara di depan kelas. Hal iniuktidengan masih sedikitnya siswa
yang berani tampil di depan kelas. Mereka serimpg I[dan bingung apa yang akan
dikatakan setelah mereka di depan kelas. Selajiraga takut dan grogi sewaktu
tampil di depan kelas masih sering terlihat. Mernekaumnya malu dan takut apabila
diminta tampil di depan kelas. Akibatnya, prestlksterampilan berbicara siswa
masih rendah.

Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan sebuah mefaag dapat memotivasi
mereka untuk aktif berbicara di depan kelas. Ss#h metode yang dapat dilakukan
adalah dengan metog@sangan terstruktudal ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa di depan kelas. Sélajimereka juga tampil berdua
atau berpasangan sehingga mereka tidak malu dak tgpogi serta waktu
pembelajaran berbicara akan lebih efektif. Dengatode yang diterapkan maka
telah didapatkan hasil yang cukup memuaskan dalitdsi&eterampilan berbicara

siswa meningkat.
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Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan ddagan berikut ini:

Sebelum diberi tindakan Selama diberi tindakan

A 4 A 4

Metode Konvensional ———— > Metode Pasangan Terstruktuy

A 4 A 4

1. Siswa pasif dalan 1. Siswa aktif dalam
pembelajaran keterampilgn pembelajaran keterampilan
berbicara. berbicara.

2. Siswa tampil berbicara 2. Siswa tampil Dberbicara
secara individu, wakty secara berpasangan, waktu
pembelajaran kurang efektif. pembelajaran lebih efektif.

3. Siswa malu dan takut tampijl 3. Siswa tidak malu dan berami
berbicara di depan teman- tampil berbicara di depan
temannya. teman-temannya.

A 4 A 4

Prestasi keterampilan berbicara Prestasi keterampilan berbicarg

siswa rends siswa meningki

Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan
Dengan penerapkan metodqemsangan terstrukturdalam pembelajaran
keterampilan berbicara akan membantu meningkatkder&mpilan berbicara siswa
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses daritdsughasil pembelajaran
keterampilan berbicara pada siswa kelas VII E SMBexi 2 Karangjati tahun ajaran
2009/2010.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas VII E SMP Negé&iKarangjati, yang

beralamat di Jalan Raya Caruban-Ngawi, Desa Sawexardatan Karangjati,
Kabupaten Ngawi. Sekolah ini dipimpin oleh Hj. Besstari, S.Pd., M.Pd. Sekolah ini
memiliki 20 ruang kelas yang terbagi atas kelas ada 8 kelas, kelas VIII ada 6
kelas IX ada 6 kelas. Pada setiap kelas umumnyailikiesituasi kelas yang sama.
Ruang kelas terdiri atas bangku, white board dabdgai hiasan dinding seperti:
gambar-gambar pahlawan, gambar presiden dan wagdiden, gambar burung
garuda, jam dinding dan lain-lain.

Tahap persiapan hingga pelaporan hasil penelitiakukan selama enam
bulan, yakni mulai bulan Februari sampai dengamn 2010. Adapun pelaksanaan
pembelajaran berbicara dengan metode pasangarukéustdiselenggarakan pada
semester genap (semester kedua), yaitu bulan Apglga Mei 2010. Berikut tabel
rincian kegiatan waktu dan jenis kegiatan penalitia
Tabel 2. Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegi&anelitian

Bulan
Feb | Mar| April | Mei | Juni| Juli

Jenis Kegiatan

1. Penyusunan proposal
2 Sharing ideas dengan guru Bahasa
Indonesia SMP Negeri 2 Karangjati
3. Menyusun pedoman observasi
4. Mengadakan simulasi
5. Menyiapkan perangkat pembelajaran
(rubrik penilaian unjuk kerja, lembar
observasi aktivitas siswa)
6. Pelaksanaan Siklus |
a. Perencanaan
- Menyusun skenario
- Menyiapkan media
b. Pelaksanaan
c. Observasi

30



31

d. Refleksi
7. Pelaksanaan Siklus Il
a. Perencanaan
- Menyusun skenario
- Menyiapkan media
b. Pelaksanaan
c. Observasi
d. Refleksi
.P
a

8. Pelaksanaan Siklus Il
. Perencanaan
- Menyusun skenario
- Menyiapkan media
b. Pelaksanaan
c. Observasi

d. Refleksi
9. Merekap hasil tindakan
10.Menyusun laporan
11.Ujian dan revisi

B. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas ¥IISMP Negeri 2

Karangjati, Ngawi tahun ajaran 2009/2010. Jumlatvaikelas VIl E adalah 32 siswa
yang terdiri dari 15 siswa putra, 17 siswa putn glang bertindak sebagai guru kelas
ini adalah Ibu Yasminingsih, S.Pd. Mayoritas sidvesiasal dari keluarga ekonomi
menengah yang rata-rata pekerjaan orang tua mexd@kah petani atau hanya
wiraswasta. Selain itu, mayoritas latar belakangdmbkan orang tua mereka adalah
tamatan SMA. Adapun yang menjadi objek penelitidalah pembelajaran berbicara
mata pelajaran bahasa Indonesia

C. Bentuk dan Strategi Penelitian
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Ke(@3K). PTK menurut
Kemmis (dalam Rochiati Wiriaatmaja, 2005: 12) abakebuah bentuk inkuiri
reflektif yang dilakukan secara kemitraan mengesitaasi sosial tertentu (termasuk

pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dandikaa. Selanjutnya, Ebbut
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(dalam Kasihani Kasbolah, 2001: 9) mendefinisikahK Psebagai studi yang
sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaitaktix-praktik dalam
pendidikan dengan melakukan tindakan praktis geftaksi dari tindakan tersebut.
Ebbut melihat proses pelaksanaan penelitian tindakiasebagai suatu rangkaian
siklus yang berkelanjutan. Siklus yang berkelamuirsebut digambarkan sebagai
suatu proses yang dinamis.

Kemmis (dalam Kasihani Kasbolah, 2001: 9) menyedutempat aspek
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: perencatizmaakan planning, pelaksanaan
tindakan &cting), pengamatanopserving dan refleksi eflecting. Keempat aspek
tersebut berjalan secara dinamis yang merupakaremonomen dalam bentuk spiral
yang terkait dengan perencanan, tindakan, pengandda refleksi. PTK merupakan
penelitian yang bersiklus. Artinya, penelitian idilakukan secara berulang dan
berkelanjutan sampai tujuan penelitian dapat teicap

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adateskriptif kualitatif
dengan tiga siklus. Strategi ini bertujuan untuknggambarkan serta menjelaskan
kenyataan dilapangan. Kenyataan yang dimaksud ladptases pembelajaran
keterampilan berbicara sebelum dan sesudah dineakan dengan menggunakan
metodepasangan terstruktur.

D. Sumber Data Pendlitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian idirtetari:

1. Tempat dan peristiwa, yaitu ruang kelas VIl E daosps pembelajaran di
dalamnya.

2. Informan, dalam penelitian ini menggunakan infornguru mata pelajaran,
siswa, kepala sekolah, dan guru lain.

3. Dokumen berupa Rancangan Pelaksanaan Pembelajafin),( buku materi
pembelajaran, foto kegiatan pembelajaran keterampikrbicara, hasil tes siswa
dalam keterampilan berbicara selama melakukan pros@jar mengajar dengan

materi keterampilan berbicara pada mata pelajasdrag&a Indonesia.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data tentang proses pembelajaexbicara adalah

sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru kelas VII E sedwva kelas VII E SMP
Negeri 2 Karangjati. Wawancara ini digunakan untodénggali informasi guna
memperoleh data yang berkenaan dengan aspek-aspddelajaran, penentuan
tindakan, dan respons yang timbul sebagai akibratiddakan yang dilakukan.

2. Observasi
Observasi dilakukan di kelas VIl E SMP Negeri 2 &agjati, digunakan untuk
mengamati keaktifan dan motivasi siswa dalam mergroses pembelajaran
berbicara yang dilakukan oleh guru. Pengamatakuditn sebelum, selama, dan
sesudah siklus penelitian berlangsung.

3. Analisis Dokumen
Analisis dokumen, yaitu analisis pada rubrik peaiaunjuk kerja siswa. Rubrik
penilaian unjuk kerja digunakan untuk mengetahuirkgmbangan atau
keberhasilan pelaksanaan tindakan dan untuk mepgans data yang
berhubungan dengan tindakan yang dilakukan selamalipan.

F. Uji Validitas Data

Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunak@eberapa teknik
triangulasi, yaitu triangulasi sumber data damgidasi metode. Dalam penelitin ini,
peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumbergyaerbeda. Data yang
bersumber dari proses pembelajaran keterampilabidaea diuji keabsahannya
dengan dokumen-dokumen pendukung serta pertanyatanpaan informan.
Disamping itu, data yang terkumpul diuji validitggndengan beberapa metode. Data
yang terkumpul dari kegiatan observasi dicek ketsmmgya melalui kegiatan

wawancara serta analisis dokumen-dokumen yangitterka
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliild adalah teknik
analisis kritis. Teknik tersebut mencakup kegiatatuk mengungkapkan kelemahan
dan kelebihan kinerja siswa dan guru dalam prosé&gdr-mengajar yang terjadi di
dalam kelas selama penelitian berlangsung. Kritdakam teknik ini berdasarkan
kajian teoritis yang dipaparkan di depan. Hasilliaisatersebut kemudian dijadikan
sebagai dasar untuk menyusun rencana tindakanubgyi sesuai siklus yang ada.
Analisis data dilakukan secara bersama-sama argara dan peneliti, sebab
penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentyk lsama antara peneliti dengan
guru.

Adapun teknik analisis kedua yang dipergunakanfuyaeknik anlisis

interaktif. Teknik ini digambarkan Miles dan Hubemm(dalam Sutopo, 2002: 96)
berikut.

Pengumpulan D(Ijzal,al
date / c
Reduksi data
Penarikan

Kesimpulan/ferifikasi

Gambar 2. Analisis Model Interaktif Miles dan Hulnamn
(dalam Sutopo, 2002: 96)

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahaparlipan dari awal

sampai akhir penelitian. Setiap tindakan menunjokb@ningkatan indikator tersebut
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yang dirancang dalam satu unit sebagai satu sidagap siklus tediri dari empat
tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pefedesa tindakan, (3) observasi dan
interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi untekepcanaan siklus berikutnya. Dalam

penelitian ini, direncanakan dalam tiga siklus.

Prosedur yang diterapkan dalam penelitian ini noélifahap-tahap sebagai
berikut ini.

permasalahan |:‘> Perencanaan
tindakan |

Slikus | / Refleksi |

Permasalahan baru
hasil refleksi

Pelaksanaan
tindakan |

!

Pengamatan/
pengumpulan
data

tindakan Il tindakan |

11

Pengamatan/
pengumpulan
data

|::> Perencanaan |:> Pelaksanaan

Refleksi Il
Slikus 1 /

Apabila ada . .
|:> Dilanjutkan ke siklus
berikutnya

permasalahan yang
belum terselesaikan

Gambar 3. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Diadopsi dari Suharsimi Arikunto, Suhardjono dap&udi (2008: 74)
Keterangan:

1. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil identifikasi dan penetapan miasgleneliti dan guru

kemudian berdiskusi untuk menemukan alternatifelatif yang disepakati antara
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peneliti dan guru adalah metode pembelajaran kmdidengan metode pasangan
terstruktur. Pada Tahap ini peneliti menyajikanadaiang telah dikumpulkan
kemudian bersama guru menentukan solusi yang tegralasarkan masalah yang
dihadapi. Tahap perencanaan tindakan meliputi:
a. Membuat skenerio pembelajaran,
b. Mempersiapkan sarana pembelajaran,
c. Mempersiapkan instrumen penelitian.
2. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan dilakukan dalam pembelajaran berbicaraga@nmenerapkan
metode pasangan terstruktur. Dalam setiap tindgfany dilakukan selalu diikuti
dengan kegiatan pengamatan dan evaluasi sertasianaileksi. Pada tahapan ini,
peneliti mengadakan pengamatan apakah tindakan yelah dilakukan dapat
mengatasi masalah yang ada. Selain itu, pengardéé&akan untuk mengumpulkan
data yang nantinya diolah untuk menentukan tindakang akan dilakukan
selanjutnya.
3. Observasi
Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan meésrgretasikan aktivitas
penggunaan metode pasangan terstruktur dalam pajarael keterampilan berbicara.
Dalam kegiatan ini, peneliti berperan sebagai gpigdin pasif. Maksudnya, peneliti
berada dalam lokasi penelitian namun tidak berpakéih Peneliti hanya mengamati
dan mencatat segala aktivitas yang dilakukan olefmu gdan siswa dalam
pembelajaran berbicara. Setelah itu, peneliti midhgdata untuk mengetahui ada
atau tidak peningkatan kualitas hasil dan prosesoptajaran berbicara siswa dengan
metode pasangan terstruktur tersebut, juga untukgetahui kelemahan yang
mungkin muncul.
4. Analisis dan Refleksi
Tindakan ini dilakukan dengan menganalisis atau gokam data hasil
observasi dan interpretasi sehingga diperoleh kmden bagian yang perlu

diperbaiki dan bagian mana yang sudah mencapaiartujpenelitian. Dalam
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melakukan refleksi, peneliti harus bekerjasama denguru sebagai kolaborator.
Selain itu, peneliti dengan guru mengadakan diskamuk menentukan langkah-
langkah perbaikan (solusi pemecahan masalah yaagaipi dalam pelaksanaan yang
telah dilakukan). Setelah itu ditarik kesimpulamgléian yang dilakukan, berhasil

atau tidak sehingga peneliti dan guru dapat mekantlangkah-langkah selanjutnya.

1. Rancangan Siklusl
a. Tahap Perencanaan
1) Pada tahap ini peneliti dan guru menyusun perang&atbelajaran berupa
penentuan tema pembelajaran dan menyiapkan rudmikagan unjuk kerja;
2) Guru dan peneliti menyiapkan skenario pembelajaedagai berikut:

a) Guru memberikan apersepsi, yakni: memberikan pelgenmengenai
topik pelajaran yang akan dibahas dan menggaligieahgan awal siswa
tentang tema pembelajaran.

b) Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan detegamnya.
Siswa yang kemampuan berbicaranya baik dipasandkagan siswa
yang kemampuan bicaranya kurang, siswa yang takerbidara
dipasangkan dengan siswa yang berani berbicaraggghisiswa yang
memiliki kemampuan lebih dan berani berbicara dpaste kelas akan
memotivasi siswa lain.

c) Guru menugasi masing-masing pasangan siswa untigtibeberbicara
dengan tema tertentu yang sudah ditentukan.

d) Guru menugasi masing-masing pasangan tersebut uiaiwipil dan
mempraktikkan berbicara dengan tema tertentu yanighs ditentukan,
sedangkan siswa yang tidak tampil memperhatikaangs siswa yang
tampil.

e) Guru menilai kegiatan berbicara siswa dengan lenmpasnilaian unjuk

kerja.
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f) Guru melakukan evaluasi terhadap tampilan semuanmigk tentang
aktivitas berbicara di depan kelas.
g) Guru memberi penghargaan terhadap pasangan yangl thagus di
depan teman-temannya.
3) Guru mengadakan simulasi pembelajaran berbicargatlemetodgasangan
terstruktur.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan skenantbphkajaran yang telah
direncanakan. Dalam satu siklus, dengan alokasiun@ak 40 menit, sesuai skenario
pembelajaran. Tahap ini dilakukan bersamaan dewopservasi terhadap dampak
tindakan.
c. Tahap Observas
Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan mengirgeapi aktivitas
penerapan metogemsangan terstruktunada proses pembelajaran (aktivitas guru dan
siswa) maupun pada hasil pembelajaran berbicarg y@ah dilaksanakan untuk
mendapatkan data tentang kekurangan dan kemajlikasafindakan pertama.
d. Tahap Analisisdan Refleksi
Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil obserdasi interpretasi sehigga
diperoleh kesimpulan bagian mana yang perlu diplarlzdau disempurnakan dan
bagian mana yang telah memenubhi target.
2. Rancangan Siklus1l dan Siklusl11l
Pada siklus Il dilakukan dengan tahapan-tahapaersgqada siklus | tetapi
didahului dengan perencanaan ulang berdasarkafthlaagdi yang diperoleh pada
siklus | (refleksi), sehingga kelemahan yang terfgatla siklus | tidak terjadi pada
siklus Il. Demikian halnya pada siklus Il dan sesnya, termasuk perwujudan tahap
pelaksanaan, observasi dan interpretasi, sertasisnadhn refleksi yang mengacu pada

siklus sebelumnya.
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[. Indikator Keberhasilan Pendlitian
Untuk mengukur keberhasilan tindakan, peneliti ypemnerumuskan
indikator-indikator ketercapaiannya. Indikator ketsesilan penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

Tabel 3. Indikator Keberhasilan Penelitian

Aspek yang Diukur Persentase Cara mengukur
Pencapaian
Keaktifan siswa dalam 75% Diamati saat pembelajaran dengan
mengikuti pembelajaran menggunakan lembar observasi
berbicara dihitung dari jumlah siswa yang

menampakkan keaktifan selama

pembelajaran

Keberanian siswa untuk 75 % Diamati saat pembelajaran dengan
berbicara di depan kelas menggunakan lembar observasi

dihitung dari jumlah siswa yang

N

menampakkan keberaniannya untu

berbicara di depan kelas

Kemampuan siswa dalam 75 % Diamati saat pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi
dihitung dari jumlah siswa yang
melakukan kerjasama dengan
kelompoknya

melakukan kerjasama dengan

teman pasangannya

Kemampuan siswa dalam 75 % Diamati saat pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi
dihitung dari jumlah siswa yang
praktik berbicaranya mencapai batas
ketuntasan minimum 65 ketuntasar 65

melakukan praktek berbicara

di depan kelas dengan kriter|a




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Awal
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlethiblalgpeneliti melakukan
kegiatan survei awal untuk mengetahui keadaan nyatg ada di lapangan. Survei
ini dilakukan dengan cara observasi lapangan, wearandengan guru kelas dan
siswa. Survei dilaksanakan pada hari Senin, 201 A%10 untuk melihat proses
pembelajaran serta keterampilan berbicara siswask&lil E SMP Negeri 2
Karangjati . Hasil dari kegiatan survei awal tetgedrlalah sebagai berikut:
1. Kemampuan bahasa lisan siswa masih rendah.
Berdasarkan nilai pembelajaran berbicara dari guitaj kemampuan berbicara
siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari indBwa yang mencapai batas
ketuntasan hanya mencapai 40,62%. Berdasarkan waveardengan siswa,
mereka mengatakan bahwa mereka masih takut, gevgsedring lupa apa yang
akan dibicarakan. Ditambahkan lagi sewaktu merekandah, mereka lebih suka
memakai bahasa jawa dengan anggota keluarga laamtaygun dengan teman-
temannya. Akibatnya mereka sulit mengucapkan balakmesia dengan baik
dan benar ataupun masih terkesan kaku.
2. Guru kesulitan dalam membangkitkan minat siswa.
Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses fmarha berbicara, siswa
kurang menunjukkan sikap yang peduli terhadap grpsenbelajaran yang sudah
berlangsung. Sikap guru pun hanya sesekali terlihamperingatkan atau
menegur siswa yang perhatiannya tidak terfokus paages pembelajaran. Selain
itu, posisi guru ketika kegiatan pembelajaran ldimhyak berdiri di depan kelas
tanpa mencoba berjalan berkeliling dan melakukard@leatan mengajak siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembegajaAkibatnya, banyak siswa
yang mengalihkan perhatiannya pada saat pembela@dangsung. Beberapa
orang siswa nampak berbicara dengan temannya dak tnemperhatikan

40
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penjelasan guru. Sementara itu, siswa yang duduleitan bangku belakang
nampak menaruh kepala di atas meja.

3. Siswa tidak berani atau takut ketika tampil di degelas.
Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap prosebegtearan berbicara yang
dilakukan guru, terungkap banyak siswa yang tidadati tampil di depan kelas
dikarenakan sikap siswa yang pasif, malas berbi¢@gah-ogahan) sehingga
siswa merasa takut salah dan malu, atau bahkamdir@rminat untuk berlatih
berbicara di depan kelas. Hal ini dibuktikan pensiaat melakukan observasi,
siswa cenderung takut tampil berbicara di depamskelan sikap siswa yang
enggan tampil berbicara di depan kelas. Mereka beabicara di depan kelas
dengan terpaksa karena ditunjuk guru dan itu purekaelakukan dengan tanpa
persiapan sama sekali. Siswa yang berani tampiltptkadang kesulitan untuk
mengungkapkan pendapatnya, bahkan mereka lupaamgaakan dikatakannya.
Akibatnya, keterampilan berbicara tidak terkembamgk

B. Deskripsi Hasl Penedlitian
Proses penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus yaaging-masing siklus
terdiri dari 4 tahapan, yakni: (1) perencanaanp@aksanaan tindakan, (3) observasi

dan interpretasi, (4) analisis dan refleksi.

1. Siklusl

a. Perencanaan Tindakan |

Kegiatan perencanaan tindakan | dilaksanakan pad&hbtu, 24 April 2010
di ruang guru SMP Negeri 2 Karangjati. Peneliti danu kelas VII E mendiskusikan
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam prpseglitian ini. Kemudian
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada sildkan dilaksanakan dalam waktu
1 kali pertemuan (2 x 40 menit). Adapun pelaksangarilakukan pada hari Senin,
26 April 2010 sesuai dengan jadwal pelajaran Bahek@nesia.
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Tahap perencanaan tindakan | meliputi kegiatangzeteerikut ini.

Peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajararnypa penentuan tema

pembelajaran yaitu bertelepon dengan teman, daryiapian rubrik penilaian

unjuk kerja yang berisi intonasi, pilihan kata, dmaran, dan pemahaman.

Kemudian, Peneliti menyusun pedoman observasi untakgamati keaktifan,

keberanian, kerjasama dan kemampuan siswa melakpiaiek bertelepon

selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Peneliti bersama guru merancang skenario pembatalparbicara dengan metode

pasangan terstrukturyakni dengan langkah-langkah sebagai berikut ini.

a) Guru memberikan apersepsi, yakni: menggali pengatahwal siswa tentang
tema pembelajaran, misalnya: Apakah mereka permatelépon dengan
teman? Bagaimana cara bertelepon dengan teman?

b) Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan sesugan perbedaan
kemampuan berbicaranya yaitu siswa yang kemampednicaranya baik
dipasangkan dengan siswa yang kemampuan berbieatamgng sehingga
siswa yang kemampuan berbicaranya kurang, dapabtieasi atau terbantu
dengan siswa yang kemampuan berbicaranya baik.

c) Guru menugasi masing-masing pasangan siswa untukpeiajari tema
bertelepon yang sudah ditentukan dan berlatih seledrmenit.

d) Guru menugasi tiap pasangan untuk mempraktikkatelepon dengan tema
yang sudah ditentukan di depan kelas dan teman yamg tidak maju
memperhatikan pasangan siswa yang maju di depas.kel

e) Guru menilai kegiatan berbicara siswa dengan lerpbatiaian unjuk kerja.

f) Guru berdiskusi dengan siswa melakukan evaluakadep cara bertelepon
siswa.

g) Guru memberi penghargaan terhadap pasangan yami tzagus di depan
teman-temannya.

Guru mengadakan simulasi pembelajaran berbicargatmemetodepasangan

terstrukturdi bawah bimbingan peneliti. Dalam kegiatan simuiais dilibatkan
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siswa untuk bertelepon secara berpasangan. Kegiaiatilakukan pada hari
Senin, 26 April 2010 bersamaan kegiatan pembelajdaa dilaksanakan selama
2 X 40 menit.

b. Pelaksanaan Tindakan |

Pelaksanaan tindakan 1 ini dilaksanakan selama lsgtupertemuan, yakni
pada hari Senin, 26 April 2010 di ruang kelas VISEIP Negeri 2 Karangjati. Satu
kali pertemuan dilaksanakan selama 2 x 40 menisu&8edengan skenario
pembelajaran dan RP pada siklus | ini, pembelajalitakukan oleh guru kelas,
sedangkan peneliti melakukan observasi terhadapsepropembelajaran dan
melakukan wawancara kepada beberapa siswa setatabefajaran berakhir.

Materi pada pelaksanaan tindakan | ini adalah legrd®@ dengan tema
"bertelepon dengan teman”. Urutan pelaksanaankardtersebut adalah berikut ini.
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, ma&isg@n kelas, dan

melakukan presensi.

2) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab daemiswa tentang
pengalaman siswa berkenaan dengan tema, seperikaApmereka pernah
bertelepon dengan teman? Bagaimana cara bertedgpngan teman?

3) Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikatorbptjaran yang akan
dicapai.

4) Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan sdengan perbedaan
kemampuan berbicaranya yaitu siswa yang nilai &atpilan berbicaranya baik
dipasangkan dengan siswa yang nilai kemampuandaednya kurang sehingga
siswa yang kemampuan berbicaranya kurang, dapaiotieasi atau terbantu
dengan siswa yang kemampuan berbicaranya baik.

5) Guru menugasi masing-masing pasangan siswa untid&ibenempelajari tema
"bertelepon dengan teman” dan berlatih selama Iitme

6) Guru menugasi tiap pasangan untuk mempraktikkatelbpon dengan tema
"bertelepon dengan teman” di depan kelas dan telaenyang tidak maju

memperhatikan pasangan siswa yang maju di depas.kel
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7) Guru menilai kegiatan berbicara siswa dengan leméaiiaian unjuk kerja.
8) Guru berdiskusi dengan siswa melakukan evaluasiadap cara bertelepon
siswa.
9) Guru memberi penghargaan terhadap pasangan yangl taagus di depan
teman-temannya.
10)Guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang teladkdian.
11)Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menanyaMamal yang kurang
jelas.
12)Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadapeprpembelajaran yang telah
dilakukan.
13)Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam.
Dalam tahap ini, guru bertindak sebagai pemimpifanjaya kegiatan
pembelajaran di kelas, sedangkan peneliti hanyttndaek sebagai partisipan pasif.
c. Observas dan Interpretas
Peneliti mengamati proses pembelajaran berbicangasemetodgasangan
terstruktur di kelas VII E SMP Negeri 2 Karangjati. Peneliti myambil posisi di
belakang kelas agar keberadaannya tidak menggaalgguya proses pembelajaran.
Pada pelaksanaan proses pembelajaran berbicaraandengetode pasangan
terstruktur, guru mengajarkan materi bertelepon dengan temaelbpon dengan
teman”. Pada awal pembelajaran, guru menerangkargenai tema pembelajaran.
Kemudian, guru menjelaskan kompetensi dasar daikatwl pembelajaran yang
akan dicapai. Setelah itu, siswa berpasangan sesmgan kelompok (pasangan)
yang telah dibagi oleh guru yaitu sesuai dengabguzan kemampuan berbicaranya.
Siswa yang kemampuan berbicaranya baik dipasanglk@mgan siswa yang
kemampuan berbicaranya kurang sehingga siswa yantarkpuan berbicaranya
kurang dapat termotivasi atau terbantu dengan sygng kemampuan berbicaranya
baik. Guru menugasi masing-masing pasangan untlgkoiean diskusi dan latihan
bertelepon dengan pasangan yang sudah ditentukagems tema “bertelepon

dengan teman” selama 10 menit. Setelah waktu berglislan berlatin habis, guru
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menugasi masing-masing pasangan tersebut untukikpkatelepon dengan tema

yang sudah ditentukan di depan teman-temannyaaséemgantian. Setelah semua

siswa tampil bertelepon, guru memberi kesimpulahaigap hasil pembelajaran dan
memberi tahu nilai yang terbaik dari pasangan siswa

Dari kegiatan tersebut, diperoleh diskripsi tentgalgnnya proses belajar
mengajar berbicara (bertelepon) dengan mepadangan terstruktusebagai berikut.

1) Sebelum mengajar, guru telah membuat RP yang ajathkéin sebagai pedoman
dalam mengajar. RP tersebut sesuai dengan kurikydung berlaku, yakni KTSP.

2) Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaranldpte dengan metode
pasangan terstrukturdengan benar, yaitu dengan cara mengajar secara
konseptual. Artinya, guru mengajar dengan arah dguman yang jelas dan
terencana. Pada awal pembelajaran, guru denganneagemukakan apa yang
akan diajarkan pada hari itu kepada siswa, yaittelepon secara berpasangan.
Kemudian, guru meminta siswa untuk berdiskusi darabh dengan pasangan
yang sudah ditentukan guru mengenai tema bertelgpog sudah ditentukan
tersebut. Setelah itu, siswa diminta secara bengasetampil bertelepon di depan
kelas.

3) Guru memotivasi siswa agar mau bertelepon secam@abangan dan bekerja
sama dengan pasangannya. Guru menjelaskan bahwa kama dan
kekompakkan menjadi aspek penilaian yang tentuybedla dengan penilaian
sebelumnya yang tidak memperhatikan aspek kerja siam kekompakkan.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses rbelajagajar bertelepon
dengan teman, diperoleh gambaran tentang aktigitaga selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:

1) Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran beptsn selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung sebesar 53% (17 sisadangkan 47% (15 siswa)
lainnya kurang memperhatikan penjelasan guru. Sisvezbut tampak berbicara
dengan temannya, melamun, dan menelungkupkan kegpath atas meja. Siswa

tersebut duduk di kursi bagian belakang dan sampimdari tempat duduk guru,
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sedangkan posisi guru lebih banyak berada di d&plas dan duduk di kursi.
Jadi, banyak siswa yang merasa tidak diperhatilemgurunya.

2) Siswa yang menunjukkan keberanian ketika praktikebepon di depan kelas
sebesar 59% (19 siswa), sedangkan 41% (13 siswaydhanya mau praktik
bertelepon di depan kelas kalau ditunjuk oleh glemgan alasan kurang percaya
diri, takut, dan malu.

3) Siswa yang dapat bekerjasama dengan teman pasgagar@ncapai 56% (18
siswa), sedangkan 44% (14 siswa) lainnya tampaiksgendiri atau malah
bermain-main sendiri.

4) Siswa yang melakukan praktik bertelepon di depdaskédan telah mencapai
batas ketuntasan minimum 65 sebesar 56,25% (1&)isedangkan 43,75% (14
siswa) lainnya belum mencapai batas ketuntasan.

Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru terlirddlam kegiatan
pembelajaran, yaitu:

1) Posisi guru lebih banyak di depan kelas dan dudkmi pada waktu mengajar,
sehingga ia tidak dapat memonitor siswa yang duliblagian belakang.

2) Guru masih belum bisa membangkitkan semangat sisivk berbicara di depan
kelas.

Selanjutnya, kelemahan dari sisi siswa dapat difilesi beberapa
kelemahan, yaitu:

1) Saat berdiskusi, tidak semua siswa aktif dalamétagitersebut. Masih banyak
siswa yang bersenda gurau. Hal ini menyebabkan np@ten siswa saat
bertelepon kadang tidak maksimal.

2) Siswa belum mempunyai rasa percaya diri dan masilu-malu ketika tampil
berbicara di depan kelas sehingga mempengaruhidsigbat berbicara di depan
kelas.

3) Kelancaran bertelepon belum muncul pada awal pejaveh. Sebagian besar

siswa hanya bertelepon dengan singkat karena disskadang masih terlihat



4)

5)
6)

a7

diam karena lupa dengan apa yang akan dibicarakska siswa segera
mengakhiri percakapan telepon.

Siswa lain yang sedang tidak tampil banyak yanaktithemperhatikan temannya
yang tampil ke depan kelas. Mereka banyak yangidee dengan temannya
yang lain ataupun masih latihan bertelepon dengaamannya

Siswa yang belum mencapai batas ketuntasan set:gar%

Mayoritas siswa bertelepon dengan suara yang pstingga siswa bagian

belakang tidak bisa mendengarnya.

. Analisisdan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dilakukahsaaan refleksi sebagai

berikut;

1)

2)

3)

4)

Guru tidak hanya berada di depan kelas dan dudlkudii saat memberikan
penjelasan kepada siswa. Guru juga harus memaiswa yang berada di kursi
bagian belakang dan menyebarkan pandangan matdukalsbagian kelas agar
mereka juga ikut aktif dalam kegiatan belajar mgagdan merasa diperhatikan
oleh guru. Selain itu, guru harusnya menegur sigavay tidak fokus atau tidak
memperhatikan terhadap proses belajar mengajar.

Masalah kekompakkan dalam kelompok atau denganngasa dapat diatasi
dengan guru memberikan penjelasan kepada siswantojan keharusan bekerja
sama dengan pasangannya. Penjelasan ini dapatkdifaklengan cara meminta
kepada setiap kelompok atau pasangan untuk taregitlbpon secara kompak
serta bekerja sama menjadi satu penilaian khusasixgeembelajaran.

Untuk memenumbuhkan keberanian atau rasa percayasisiva, dapat diatasi
dengan guru memberi penghargaan kepada setiapgaasaiswa yang berani
tampil di depan kelas dengan cara memberi aplduagg memacu teman yang
lain untuk berani dan percaya diri ketika tampitldpan kelas.

Untuk masalah kelancaran, dapat diatasi denganrmgaraberi penjelasan kepada
siswa bahwa pengulangan kata yang tidak perlu legymiditinggalkan. Untuk
itu, siswa harus memahami dengan baik percakapewote yang dibuatnya agar



5)

6)
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sewaktu tampil tidak lupa sehingga tidak mengul&aga atau melakukan
pemberhentian yang lama. Teman tampil atau pasaggadapat membantu
untuk mengingat bagian kalimat yang terlupakan. idalakan membantu dan
memotivasi siswa yang kurang lancar untuk berbitedo#n lancar lagi.

Untuk mengatasi siswa yang tidak memperhatikan ey yang tampil atau

membuat gaduh kelas, siswa diberi motivasi yanghleimtuk memperhatikan

siswa lain yang sedang tampil. Setelah itu, siswanadiajak guru untuk

mengevaluasi penampilan kelompok atau pasanganbgmngsaja tampil.

Guru memotivasi siswa untuk bersuara keras dan metabu siswa bahwa suara

mereka direkam agar mereka lebih termotivasi untekgeraskan suaranya.

2. Siklusll
Perencanaan Tindakan 11
Pada hari Rabu, 28 April 2010 di ruang guru SMP évie@ Karangjati,

peneliti dan guru mengadakan diskusi dan membiearaéncana siklus Il yang akan

dilaksanakan pada hari Jumat, 30 April 2010. Paskermpatan tersebut, peneliti

menyampaikan analisis hasil observasi terhadapasi®las VIl E yang dilakukan

pada siklus I. Peneliti menyampaikan segala ketgbiklan kelemahan selama

berlangsungnya proses pembelajaran berteleponsidda I.

Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang ada, rakhipeneliti dan guru

mengambil keputusan sebagai berikut.

1)

2)

Guru mengubah posisi tidak hanya berada di depdas ksaat memberikan
penjelasan kepada siswa. Guru sesekali memongwamasyang berada di kursi
bagian belakang agar mereka juga ikut aktif dalagidtan belajar mengajar.
Guru juga akan menyebarkan pandangan matanya kasdbagian kelas dan
memperhatikan siswa. Selain itu, guru akan mengigwa yang tidak fokus atau
tidak memperhatikan terhadap proses belajar mengaja

Masalah kekompakkan dalam kelompok, dapat diatsgah guru memberikan

penjelasan kepada siswa tujuan dan keharusan aekama dalam sebuah



3)

4)

5)

6)

1)

2)
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kelompok atau dengan pasangannya. Penjelasanpat ddakukan dengan cara
meminta kepada setiap pasangan untuk tampil bpoelsecara kompak serta
bekerja sama menjadi satu penilaian khusus dalanbglajaran.
Untuk memenumbuhkan keberanian atau rasa percayasisiva, dapat diatasi
dengan guru memberi penghargaan kepada setiapgaasaiswa yang berani
tampil di depan kelas dengan cara memberi aplduagg memacu teman yang
lain untuk berani dan percaya diri ketika tampitidpan kelas.
Untuk masalah kelancaran, dapat diatasi denganrmgaraberi penjelasan kepada
siswa bahwa pengulangan kata yang tidak perlu le@ymiditinggalkan. Untuk
itu, siswa harus memahami dengan baik percakapewote yang dibuatnya agar
sewaktu tampil tidak lupa sehingga tidak menguldaga atau melakukan
pemberhentian yang lama. Teman tampil atau pasaggatapat membantunya
untuk mengingat bagian kalimat yang terlupakan. idalakan membantu dan
memotivasi siswa yang kurang lancar untuk berbikzb# lancar lagi.
Untuk mengatasi siswa yang menggangu siswa lailg yaudang tampil atau
membuat gaduh kelas, siswa diberi motivasi yanghleimtuk memperhatikan
siswa lain yang sedang tampil. Setelah itu, sigssebut akan diajak guru untuk
mengevaluasi penampilan kelompok atau pasanganbamgsaja tampil.
Guru memotivasi siswa untuk bersuara keras dan metabu siswa bahwa suara
mereka direkam agar mereka lebih termotivasi untekgeraskan suaranya.
Tahap perencanaan tindakan Il meliputi kegiataagaidberikut.
Peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajat@rupa penentuan
kompetensi dasar yang akan dicapai, dan menyiapkaik penilaian unjuk kerja
yang berisi intonasi, pilihan kata, kelancaran, damahaman. Kemudian,
peneliti menyusun pedoman observasi untuk mengakeattifan, keberanian,
kerja sama dan kemampuan siswa melakukan prakteddpon selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
Peneliti bersama guru merancang skenario pembatajaertelepon dengan

metodepasangan terstrukturyakni dengan langkah-langkah berikut ini.



b)

f)

9)
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Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawali&aepswa tentang tema
"bertelepon dengan orang yang lebih tua”, misalapakah kalian pernah
bertelepon dengan orang yang lebih tua? Dengara diggsanya kalian
bertelepon? Bagaimana cara bertelepon dengan gaawggebih tua?

Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan s#sogan pasangan
pada pertemuan sebelumnya yaitu siswa yang kemanfpraicaranya baik
dipasangkan dengan siswa yang kemampuan berbieatamgng sehingga
siswa yang kemampuan berbicaranya kurang, dapabtieasi atau terbantu
dengan siswa yang kemampuan berbicaranya baik.

Guru menugasi masing-masing pasangan siswa untukpeiajari tema
bertelepon yang sudah ditentukan dan berlatih seledrmenit.

Guru menugasi tiap pasangan untuk mempraktikkatelepon dengan tema
yang sudah ditentukan di depan kelas dan teman yang tidak maju
memperhatikan pasangan siswa yang maju di depas kel

Guru menilai kegiatan berbicara siswa dengan lempéailaian unjuk kerja.
Guru berdiskusi dengan siswa melakukan evaluakadap cara bertelepon
siswa.

Guru memberi penghargaan terhadap pasangan yami taegus di depan

teman-temannya.

b. Pelaksanaan Tindakan ||

Pelaksanaan tindakan Il ini direncanakan selama lsgt pertemuan, yakni

pada hari Jumat, 30 April 2010 di ruang kelas VIEEP Negeri 2 Karangjati. Satu

kali pertemuan dilaksanakan selama 2 x 40 menisu&8edengan skenario

pembelajaran pada siklus Il ini, pembelajaran dika oleh guru kelas, sedangkan

peneliti melakukan observasi terhadap proses pegabbeh dan melakukan

wawancara kepada beberapa siswa setelah pembelbgrekhir.

Materi pada pelaksanaan tindakan Il ini sama denuaeri pada pelaksanaan

siklus | yaitu bertelepon dengan tema “bertelepengdn orang yang lebih tua”.

Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah benikut



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, meisg@n kelas, dan
melakukan presensi.

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawabd&epawa tentang tema
"bertelepon dengan orang yang lebih tua”, sepeapakah kalian pernah
bertelepon dengan orang yang lebih tua? Dengana sl@ipsanya kalian
bertelepon? Bagaimana cara bertelepon dengan gaawggebih tua?

Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikatorbptjaran yang akan
dicapai.

Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan skswgan pasangan pada
pertemuan sebelumnya vyaitu siswa yang kemampuamichmnya baik
dipasangkan dengan siswa yang kemampuan berbieakamngng sehingga siswa
yang kemampuan berbicaranya kurang, dapat ternsotatau terbantu dengan
siswa yang kemampuan berbicaranya baik.

Guru menugasi masing-masing pasangan siswa untukipelajari tema
"bertelepon dengan orang yang lebih tua” dan bartslama 10 menit.

Guru menugasi tiap pasangan untuk mempraktikkatelepon dengan tema
"bertelepon dengan orang yang lebih tua” di depalask dan teman lain yang
tidak maju memperhatikan pasangan siswa yang majepan kelas.

Guru menilai kegiatan berbicara siswa dengan lempéailaian unjuk kerja.

Guru berdiskusi dengan siswa melakukan evaluasiadeyp cara bertelepon
siswa.

Guru memberi penghargaan terhadap pasangan yangl taagus di depan

teman-temannya.

10)Guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang teladkdikan.

11)Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menanyalamal yang kurang

jelas.

12)Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadapeprpsmbelajaran yang telah

dilakukan.

13)Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam.
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Dalam tahap ini guru bertindak sebagai pemimpiran@aya kegiatan
pembelajaran di kelas, sedangkan peneliti hanyttndaek sebagai partisipan pasif.
c. Observas dan Interpretas

Peneliti mengamati proses pembelajaran bertelepogah metodpasangan
terstruktur di kelas VII SMP Negeri 2 Karangjati. Peneliti ngambil posisi di
belakang kelas agar keberadaannya tidak menggaalgguya proses pembelajaran.
Pada pelaksanaan proses pembelajaran bertelepogandemetode pasangan
terstruktur, guru mengajarkan materi dengan tema “bertelepogatemrang yang
lebih tua”. Pada awal pembelajaran, guru menerangi@ngenai tema pembelajaran.
Kemudian, guru menjelaskan kompetensi dasar daikatwl pembelajaran yang
akan dicapai. Setelah itu, siswa berkelompok (ls=npgan) sesuai dengan pasangan
yang telah dibagi oleh guru pada pertemuan sebslamyaitu sesuai dengan
perbedaan kemampuan berbicaranya. Siswa yang keamaamiperbicaranya baik
dipasangkan dengan siswa yang kemampuan berbieatamgng sehingga siswa
yang kemampuan berbicaranya kurang dapat termottas terbantu dengan siswa
yang kemampuan berbicaranya baik. Guru menugasngiagsing pasangan untuk
melakukan diskusi dan latihan bertelepon dengaangs yang sudah ditentukan
mengenai tema "bertelepon dengan orang yang lelalhselama 10 menit. Setelah
waktu berdiskusi dan berlatih habis, guru menugesing-masing pasangan tersebut
untuk praktik bertelepon dengan tema yang sudaéntdikan di depan teman-
temannya secara bergantian. Setelah semua sisvpd taartelepon, guru memberi
kesimpulan terhadap hasil pembelajaran dan mentbleu nilai yang terbaik dari
kelompok atau pasangan siswa.

Dari deskripsi proses pembelajaran yang dilakukeh guru di atas, dapat
disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan pembafajaesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun. Berdasarkan pasijamatan terhadap proses
belajar mengajar bertelepon dengan orang yang taehildiperoleh gambaran tentang
aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajdafgsung, yaitu sebagai berikut

ini.
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1) Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran beptsn selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung sebesar 66% (21 sisadangkan 34% (11 siswa)
lainnya kurang memperhatikan penjelasan guru. Siersebut tampak masih
sibuk dengan diri sendiri, berbicara dengan temarmatgu mengganggu siswa lain
yang ingin memperhatikan penjelasan guru. Siswsebert duduk di kursi bagian
belakang dan samping kiri dari posisi guru bendiengajar di depan kelas. Guru
sesekali berjalan ke belakang kelas dan menyebageardangan matanya
sewaktu mengajar, jadi, banyak siswa yang sudatagsaediperhatikan oleh
gurunya.

2) Siswa yang menunjukkan keberanian ketika praktikebepon di depan kelas
sebesar 69% (22 siswa), sedangkan 31% (10 siswaydahanya mau praktek
bertelepon di depan kelas kalau ditunjuk oleh giemgan alasan kurang percaya
diri, takut, dan malu sehingga praktek berteleparkyrang maksimal.

3) Siswa yang dapat bekerjasama dengan pasangannyapae®9% (22 siswa),
sedangkan 31% (10 siswa) lainnya tampak sibuk seatdu malah bermain-main
sendiri bahkan ada yang hanya tiduran saja.

4) Siswa yang melakukan praktik bertelepon di depdaskdan telah mencapai
batas ketuntasan minimum 65 sebesar 71,87% (2&)sisedangkan 28,13% (9
siswa) lainnya belum mencapai batas ketuntasan.

Kelemahan yang dimiliki oleh guru pada tindakantgma sudah mampu
teratasi dengan baik pada tindakan kedua. Kemugiada pelaksanaan tindakan
kedua, guru sudah mampu mengelola kelas dengansbkhikgga tidak ditemukan
kelemahan guru pada pelaksanaannya.

Selanjutnya, kelemahan dari sisi siswa dapat difilesi beberapa
kelemahan, yaitu:

1) Siswa masih kurang aktif dan bertanggung jawab daatakan diskusi. Masih
ada beberapa siswa yang bermain-main sendiri aiayalbersenda gurau.

2) Sebagian siswa masih ada yang kurang percaya tdi malu ketika tampil

berbicara di depan kelas.
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3) Sebagian siswa hanya bertelepon dengan singkatekheberapa siswa terkadang
masih lupa dengan apa yang akan dibicarakan makea ssegera mengakhiri
percakapan teleponnya.

4) Siswa yang belum mencapai batas ketuntasan set48r%;

5) Masih banyak siswa yang bertelepon dengan suaea pehingga siswa bagian
belakang tidak bisa mendengarnya.

d. Analisisdan Refleks Tindakan 11

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dilakukatfissaan refleksi sebagai
berikut.

1) Untuk mendorong siswa agar lebih aktif diskusiasietya guru memperingatkan
beberapa siswa yang tidak aktif tersebut dengaa wenghampiri siswa yang
tidak aktif berdiskusi tersebut untuk membimbirgps agar aktif berdiskusi.

2) Untuk mendorong siswa agar lebih percaya diri, ikaga guru memberi
penghargaan kepada setiap pasangan yang tampihggahidapat memacu
temannya yang lain untuk berani atau percaya dmpil berbicara di depan
kelas.

3) Guru harus memotivasi siswa untuk lebih banyakatiérbagar tidak lupa dengan
apa yang akan dibicarakan saat praktek bertelepdepan kelas sehingga siswa
tidak segera mengakhiri percakapan teleponnya.

4) Guru harus selalu memotivasi siswa untuk bersuaraskdan memberitahu siswa
bahwa suara mereka direkam agar mereka lebih teasountuk mengeraskan
suaranya.

3. Sikluslll
a. Perencanaan Tindakan |11
Pada hari Sabtu, 1 Mei 2010 di ruang guru, penétii guru mengadakan
diskusi dan membicarakan rencana siklus Ill yarapaklaksanakan pada hari Senin,
3 Mei 2010. Dalam kesempatan tersebut, peneliti yax@paikan analisis hasil

observasi terhadap siswa kelas VII E yang dilakuada siklus 1l. Peneliti
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menyampaikan segala kelebihan dan kelemahan selmrlangsungnya proses

pembelajaran bertelepon pada siklus II.

Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang ada, rakhipeneliti dan guru

mengambil keputusan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

1)

2)

Untuk mendorong siswa agar lebih aktif diskusiasieloya guru memperingatkan
beberapa siswa yang tidak aktif tersebut dengaa ©enghampiri siswa yang
tidak aktif berdiskusi tersebut untuk membimbirgns agar aktif berdiskusi.
Untuk mendorong siswa agar lebih percaya diri, ikalga guru memberi
penghargaan kepada setiap pasangan yang tampihggahidapat memacu
temannya yang lain untuk berani atau percaya dmpil berbicara di depan
kelas.
Guru harus memotivasi siswa untuk lebih banyakaliériagar tidak lupa dengan
apa yang akan dibicarakan saat praktik bertelepaleghan kelas sehingga siswa
tidak segera mengakhiri percakapan teleponnya.
Guru harus selalu memotivasi siswa untuk bersuaraskdan memberitahu siswa
bahwa suara mereka direkam agar mereka lebih temasountuk mengeraskan
suaranya.

Tahap perencanaan tindakan 11l meliputi kegiatdragai berikut.
Peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajatzrupa penentuan
kompetensi dasar yang akan dicapai, dan menyiapkaik penilaian unjuk kerja
yang berisi intonasi, pilihan kata, kelancaran, dsmahaman. Kemudian,
Peneliti menyusun pedoman observasi untuk mengakeatitifan, keberanian,
kerja sama dan kemampuan siswa melakukan prakti&l&gon selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
Peneliti bersama guru merancang skenario pembetajertelepon dengan
metodepasangan terstrukturyakni dengan langkah-langkah berikut ini.
a) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawaliléegiswa tentang tema

"bertelepon ke suatu instansi tertentu”, misalnpguakah kalian pernah
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bertelepon ke suatu instansi tertentu? Bagaimare lmatelepon ke intansi
tersebut?

b) Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan s@sogan pasangan
pada pertemuan sebelumnya yaitu siswa yang kemammrlicaranya baik
dipasangkan dengan siswa yang kemampuan berbieatamgng sehingga
siswa yang kemampuan berbicaranya kurang, dapabtieasi atau terbantu
dengan siswa yang kemampuan berbicaranya baik.

c) Guru menugasi masing-masing pasangan siswa untukpeiajari tema
bertelepon yang sudah ditentukan dan berlatih seleElmenit.

d) Guru menugasi tiap pasangan untuk mempraktikkatelepon dengan tema
yang sudah ditentukan di depan kelas dan teman yamg tidak maju
memperhatikan pasangan siswa yang maju di depas.kel

e) Guru menilai kegiatan berbicara siswa dengan lerpbatlaian unjuk kerja.

f) Guru berdiskusi dengan siswa melakukan evaluasadap cara bertelepon
siswa.

g) Guru memberi penghargaan berupa aplaus dan pejlaadap pasangan yang
tampil bagus di depan teman-temannya.

h) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran yela@ dilakukan.

b. Pelaksanaan Tindakan I11

Pelaksanaan tindakan 11l ini direncanakan selama lsai pertemuan, yakni
pada hari Senin, 3 Mei 2010 di ruang kelas VII EFSNiegeri 2 Karangjati. Satu kali
pertemuan dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Selemgan skenario pembelajaran
pada siklus Il ini, pembelajaran dilakukan olehrigikkelas, sedangkan peneliti
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran ntgdakukan wawancara
kepada beberapa siswa setelah pembelajaran berakhir

Materi pada pelaksanaan tindakan Il ini masih sateagan pelaksanaan
siklus | dan Il yaitu bertelepon dengan tema "Hepten ke suatu instansi tertentu”.

Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah benikut
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3)
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5)

6)

7)

8)

9)
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Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, meisg@n kelas, dan
melakukan presensi.

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawabd&epawa tentang tema
"bertelepon ke suatu instansi tertentu”, sepergalkah kalian pernah bertelepon
ke suatu instansi tertentu? Bagaimana cara beotelep instansi tersebut?

Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikatorbptajaran yang akan
dicapai.

Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan saferEgan nilai
keterampilan berbicara yaitu siswa yang kemampuambidaranya baik
dipasangkan dengan siswa yang kemampuan berbieakangng sehingga siswa
yang kemampuan berbicaranya kurang, dapat ternsotatau terbantu dengan
siswa yang kemampuan berbicaranya baik.

Guru menugasi masing-masing pasangan siswa untukipelajari tema
"bertelepon ke suatu instansi tertentu” dan bdrlsgilama 10 menit.

Guru menugasi tiap pasangan untuk mempraktikkatelepon dengan tema
"bertelepon ke suatu instansi tertentu” di depalakean teman lain yang tidak
maju memperhatikan pasangan siswa yang maju dndegas.

Guru menilai kegiatan berbicara siswa dengan lempéailaian unjuk kerja.

Guru berdiskusi dengan siswa melakukan evaluasiadeyp cara bertelepon
siswa.

Guru memberi penghargaan berupa aplaus terhadapgsas yang tampil bagus

di depan teman-temannya.

10)Guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang teladkdikan.

11)Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menanyaMamal yang kurang

jelas.

12)Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadapeprpembelajaran yang telah

dilakukan.

13)Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam.
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Dalam tahap ini guru bertindak sebagai pemimpiran@aya kegiatan
pembelajaran di kelas, sedangkan peneliti hanyttndaek sebagai partisipan pasif.
c. Observas dan Interpretas

Peneliti mengamati proses pembelajaran bertelepogah metodpasangan
terstruktur di kelas VII E SMP Negeri 2 Karangjati. Penelitengambil posisi di
belakang kelas agar keberadaannya tidak menggaalgguya proses pembelajaran.
Materi yang diajarkan tetap sama vyaitu pembelajafz@rtelepon dengan
menggunakan metodeasangan terstrukturPada pelaksanaan proses pembelajaran
bertelepon dengan metog@sangan terstrukturguru mengajarkan materi dengan
tema "bertelepon ke suatu instansi tertentu”. Guemberi apersepsi kepada siswa
dengan memberi beberapa pertanyaan sesuai denganpembelajaran hari itu.
Setelah itu, siswa berkelompok (berpasangan) sefragan pasangan yang telah
ditentukan oleh guru pada pertemuan sebelumnya ya@Esuai dengan perbedaan
kemampuan berbicaranya. Siswa yang kemampuan ashi@a baik dipasangkan
dengan siswa yang kemampuan berbicaranya kurangnggeh siswa yang
kemampuan berbicaranya kurang dapat termotivasitathantu dengan siswa yang
kemampuan berbicaranya baik. Selama 10 menit siseréatih, guru meminta
mereka praktik bertelepon secara berpasangan ddaganyang sudah ditentukan.
Semua siswa aktif berdiskusi, sedangkan guru lerjahengelilingi siswa dan
membimbing mereka yang mengalami kesulitan. Seldredatih, guru selalu
memotivasi siswa untuk tampil berbicara (bertel@pdengan lancar, kerja sama
dengan pasangan, dan dengan suara yang keras. i@emgutu menawarkan kepada
siswa siapa yang berani tampil bertelepon. Ada taglaekelompok atau pasangan
yang tampil secara mandiri dan guru selalu memsitivaereka untuk berani
berbicara. Setiap akhir bertelepon guru memlpeward dengan meminta siswa
bertepuk tangan bagi pasangan yang tampil bagtslaBesemua tampil bertelepon,
di akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkanwa siswa telah bertelepon
dengan baik, hanya saja masih ada yang menggurkatarkata kurang tepat dan

kurang berani mengungkapkan pendapatnya ketik@lbpan sehingga siswa ingin
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segera mengakiri percakapan teleponnya, kadanglémoh dengan waktu yang

singkat. Guru kembali memberi motivasi kepada siagar jangan takut atau malu

berbicara di depan kelas.

Dari deskripsi proses pembelajaran yang dilakukeh guru di atas, dapat
disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan pembafajaesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses rbelajagajar bertelepon
kesuati instansi tertentu, diperoleh gambaran tegnéktivitas siswa selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai beinkut
1) Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran bepten selama kegiatan

belajar mengajar berlangsung sudah mencapai 78%ig®4a), sedangkan 22% (7
siswa) lainnya tampak kurang memperhatikan. Merakaih sibuk dengan diri

sendiri danmenelungkupkan kepalanya di atas meja dan teniteaeka merasa

mengantuk. Posisi guru sesekali berjalan ke betpkaatas dan menyebarkan
pandangan matanya sewaktu mengajar. Jadi, bangala siang sudah merasa
diperhatikan oleh gurunya.

2) Siswa yang menunjukkan keberanian ketika praktikebepon di depan kelas
sudah mencapai 88% (28 siswa), sedangkan 12% ¥h)sikinnya kurang
bersungguh-sungguh dikarenakan belum siap, takwt m@lu sehingga praktek
berteleponnya kurang maksimal.

3) Siswa yang dapat bekerjasama dengan pasanganngh swuhcapai 81% (26
siswa), sedangkan 19% (6 siswa) lainnya tampak dermain sendiri bahkan
ada yang hanya tiduran saja.

4) Siswa yang melakukan praktik bertelepon di depdaskédan telah mencapai
batas ketuntasan minimum 65 sudah mencapai 87,28%si$wa), sedangkan
12,50% (4 siswa) lainnya belum mencapai batas ketan.

d. Analisisdan Refleks Tindakan 111

Proses pembelajaran bertelepon dengan mgtasi@ngan terstruktudi kelas

VIl SMP Negeri 2 Karangjati pada siklus 1l yanglaisanakan selama satu
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pertemuan, yakni pada hari Senin, 3 Mei 2010 karallengan lancar. Siswa
merespon dengan semangat dan penuh perhatian. atglan-kekurangan yang
terjadi pada siklus | dan siklus Il telah dapataba Siswa yang pada awalnya kurang
kompak, kurang lancar karena takut dan malu bembida depan kelas, akhirnya
berani tampil berbicara di depan kelas dengan k&ngzan lancar. Siswa terlihat
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran l@ebotlengan menerapkan metode
pasangan terstruktuyang dapat dimanfaatkan oleh siswa secara maksiBeahra
keseluruhan, proses belajar mengajar berjalan delagaar. Peningkatan indikator-
indikator ini dapat dilihat dari nilai siswa padabrik penilaian unjuk kerja yang

dilakukan pada siklus |, siklus Il, dan siklus Il

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada diksildus I, dan siklus I
dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kuape®belajaran berbicara (baik
proses maupun hasil) dengan metpeesangan terstruktuiHal tersebut dapat dilihat
sebagai berikut.

1. Meningkatnya siswa yang aktif selama mengikuti esospembelajaran
keterampilan berbicara. Pada siklus | sebanyak §BPosiswa), pada siklus Il
meningkat menjadi 66% (21 siswa), dan pada sikluméningkat lagi menjadi
78% (25 siswa).

2. Meningkatnya siswa yang menunjukkan keberanian kubterbicara di depan
kelas. Pada siklus | sebanyak 59% (19 siswa), pédias || meningkat menjadi
69% (22 siswa), dan pada siklus Il meningkat laghjadi 88% (28 siswa).

3. Meningkatnya siswa yang dapat bekerjasama dengsangannya. Pada siklus |
sebanyak 56% (18 siswa), pada siklus Il meningkantjadi 69% (22 siswa), dan
pada siklus Il meningkat lagi menjadi 81% (26 sajw

4. Meningkatnya hasil ketuntasan belajar siswa. P#dassl sebesar 56,25% (18
siswa), pada siklus Il meningkat menjadi 71,87% $B3va), dan pada siklus Il

meningkat lagi menjadi 87,50% (28 siswa).
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Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam tigduss Setiap siklus
dilaksanakan dalam empat tahap, yakni: (1) tahasig@man dan perencanaan
tindakan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) tateervasi dan interpretasi, serta
(4) tahap analisis dan refleksi.

Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukarves awal untuk
mengetahui kondisi yang ada di lapangan. Dari kaegiasurvei ini, peneliti
menemukan bahwa kualitas proses dan hasil pemitsaiadperbicara di kelas VII E
SMP Negeri 2 Karangjati masih tergolong rendah. Kaisn, peneliti berkolaborasi
dengan guru bahasa Indonesia kelas VII E untuk atasgmasalah tersebut dengan
menerapkan metodpasangan terstruktudalam proses pembelajaran berbicara.
Kemudian, peneliti dan guru kelas VII E merancaegcana untuk siklus 1. Siklus
pertama mendeskripsikan pembelajaran berbicara adengetode pasangan
terstruktur Ternyata masih terdapat kelemahan atau kekurangalam
pelaksanaannya. Siklus Il dilaksanakan untuk measgaelemahan atau kekurangan
yang ada pada siklus I. Selama pelaksanan siklusilljuga terdapat sedikit
kelemahan. Kemudian, kelemahan pada siklus Il iatadi dengan melaksanakan
pembelajaran berbicara dengan metpdsangan terstruktupada siklus Ill. Selain
itu, siklus 1l merupakan siklus yang menguatkadus | dan siklus 1l bahwa metode
pasangan terstruktudapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pejeioah
berbicara siswa kelas VIl E SMP Negeri 1 Karangjati

Berdasarkan tindakan-tindakan tersebut, guru bigrhaselaksanakan
pembelajaran berbicara dengan metodasangan terstrukturyang mampu
mengefektifkan waktu pembelajaran berbicara selirkggnampuan berbicara siswa
dapat terkembangkan dengan optimal dan meningkdtoghtas proses dan hasil
pembelajaran berbicara. Selain itu, penelitian joga bermanfaat untuk
meningkatkan kinerja guru karena dengan metogasangan terstrukturdapat
mengefektifkan waktu pembelajaran berbicara. Metpdsangan terstruktujuga
sebagai sarana bagi guru untuk memotivasi siswa lagdé aktif dalam kegiatan

pembelajaran berbicara. Keberhasilan metodasangan terstruktur dalam
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meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajagbicara dapat dilihat dari

indikator-indikator sebagai berikut.

1. Kemampuan berbicara siswa dapat meningkat danakepgian berbicara siswa
dapat terkembangkan.

Dengan metodpasangan terstruktupada pembelajaran berbicara, semua siswa
dapat tampil berbicara di depan kelas. Mereka dag@atin bertelepon di depan
kelas. Dengan demikian, kemampuan berbicara sisamatdterkembangkan
dengan baik.

2. Siswa berminat dalam mengikuti pembelajaran ketpilamberbicara.

Hal ini ditunjukkan dengan minat siswa dalam meuagigembelajaran berbicara.
Siswa lebih memperhatikan ketika guru menjelaskatermpelajaran, saat diajar
tidak gaduh, berbicara sendiri atau bersenda gdeamgan teman yang lainnya.
Selain itu, siswa menunjukkan kesungguhan ketikdatie dengan teman
pasangannya dan ketika praktek bertelepon di dieglas.

3. Memupuk kerjasama dan kekompakkan pada diri sigmgah pasangannya.
Dengan diterapkan metogemsangan terstruktupada pembelajaran berbicara,
siswa belajar bekerja sama dan menjaga kekompaKkWarcka dapat saling
bekerja sama sewaktu tampil berbicara di deparskBlalam pasangan tersebut,
siswa yang satu dapat membantu siswa yang lain kara;mg mampu berbicara
atau lupa sewaktu praktek bertelepon di depan k&laga sama itu juga dapat
dilihat sewaktu mereka berdiskusi tentang temeaelsgyon yang akan ditampilkan
di depan kelas. Pada waktu diskusi dengan pasay@a8iswa yang kemampuan
berbicaranya baik dapat membantu siswa yang kemambperbicaranya kurang
sehingga siswa yang kemampuan berbicaranya kueasegput dapat termotivasi.

4. Siswa termotivasi dan berani tampil berbicara giasekelas secara sukarela.
Motivasi siswa untuk tampil berbicara di depan kedadah muncul. Mereka tidak
lagi takut, malu dan grogi sewaktu diminta tamgithicara. Kesadaran dan minat
siswa untuk tampil secara sukarela sudah munculinHdapat dilihat dari sikap

siswa dalam proses pembelajaran berbicara. Pasaigaa yang akan tampil
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tidak lagi menunggu panggilan dari guru. Merekaasuterani tampil di depan

kelas secara sukarela. Hal ini terjadi karena dpenhnasil membangkitkan minat
dan motivasi kepada siswa dengan memberieavard kepada pasangan siswa
yang tampil di depan kelas.

. Perolehan nilai keterampilan berbicara (bertelegwa meningkat.

Dari nilai keterampilan berbicara yang dilakukandgawaktu pratindakan,

diketahui bahwa keterampilan bertelepon siswa misiplong rendah. Hal ini

terlihat dari nilai bertelepon siswa.Pada kegiagarvey awal diketahui bahwa
hanya 13 siswa (40,62%) yang mencapai batas mirketahtasan belajar (65),

sedangkan 19 siswa (59,38%) yang lain belum mamgncapai batas minimal

ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 59,2da gilus | terdapat peningkatan
nilai keterampilan berbicara siswa. 18 siswa (5&P5Selah mencapai ketuntasan
belajar, sedangkan 14 siswa (43,75%) yang lainrnb@hencapai batas ketuntasan
belajar tetapi mengalami peningkatan. Rata-ratai siswa pada siklus | ialah

64,21. Pada siklus 2, terjadi peningkatan nilaiekanpilan bertelepon siswa.
Sebanyak 23 siswa (71,87%) telah mencapai ketuntbskjar, sedangkan 9

siswa (28,13%) yang lain belum mencapai ketuntdedajar tetapi mengalami

peningkatan pula dalam hal nilai. Rata-rata niswva pada siklus Il ialah 70,62.

Pada siklus Ill, peningkatan capaian nilai keterdganpbertelepon siswa terjadi

sangat signifikan. Sebanyak 28 siswa (87,50%) tetedncapai ketuntasan

belajar,sedangkan 4 siswa (12,50%) belum mencagiais bketuntasan belajar
tetapi mereka mengalami peningkatan nilai. Nildaf@ata pada siklus Il ialah

77,96.



BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

1. Penggunaan metode pasangan terstruktur dapat rkatkag kualitas proses

pembelajaran keterampilan berbicara pada siswas Kéla E SMP Negeri 2

Karangjati terbukti dengan adanya peningkatan grgsembelajaran sebagai
berikut:

a.

Meningkatnya siswa yang aktif selama mengikuti esopembelajaran
keterampilan berbicara. Pada siklus | sebanyak @3%6iswa), pada siklus Il
meningkat menjadi 66% (21 siswa), dan pada siklusmkeningkat lagi
menjadi 78% (25 siswa).

Meningkatnya siswa yang menunjukkan keberaniankubéubicara di depan
kelas. Pada siklus | sebanyak 59% (19 siswa), sddas Il meningkat
menjadi 69% (22 siswa), dan pada siklus Il menatdagi menjadi 88% (28
siswa).

Meningkatnya siswa yang dapat bekerjasama dengaangannya. Pada
siklus | sebanyak 56% (18 siswa), pada siklus lhimgkat menjadi 69% (22

siswa), dan pada siklus 1l meningkat lagi mengitho (26 siswa).

2. Penggunaan metode pasangan terstruktur dapat rkatkag kualitas hasil

pembelajaran keterampilan berbicara pada siswas Kéla E SMP Negeri 2

Karangjati. Terbukti dengan meningkatnya hasil pelajaran berbicara. Hasil

ketuntasan belajar siswa pada siklus | sebesab%Bb@au sebanyak 18 siswa.

Pada siklus Il sebesar 71,87% atau sebanyak 2&.sRada siklus Il sebesar

87,50% atau sebanyak 28 siswa.

B. Implikasi

Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jblE®swa keberhasilan

proses dan hasil pembelajaran tergantung padadpebtaktor. Faktor-faktor tersebut

berasal dari pihak guru dan siswa. Faktor dari kpiparu yaitu kemampuan guru

64
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dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalamgei@a kelas, memilih
metode yang digunakan dalam pembelajaran, sertaiktglang digunakan guru
sebagai sarana untuk menyampaikan materi. Kemdialaor dari siswa yaitu minat
dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pemlraiaja

Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu saama $ehingga harus
diupayakan dengan maksimal agar semua faktor t@rsidpat dimiliki oleh guru dan
siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsukejal. Apabila guru memiliki
kemampuan yang baik dalam menyampaikan materi di@mdmengelola kelas serta
didukung oleh teknik dan sarana yang memadai, mgkau akan dapat
menyampaikan materi dengan baik. Selain kemampwamyampaikan materi dengan
baik, pemilihan metode pembelajaran yang tepat agkangat mengefektifkan
pembelajaran. Penyampaian materi dan penggunaamengang tepat tersebut akan
dapat diterima siswa apabila siswa juga memiliknahidan motivasi yang tinggi
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan damikkegiatan pembelajaran
akan berjalan lancar, kondusif, efektif, dan eiesie

Penelitian ini memberikan deskripsi yang jelas baldengan menerapkan
metode pasangan terstruktudalam pembelajaran berbicara dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran berbicded Karena itu, penelitian ini dapat
digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru yagig menerapkan metode
pasangan terstruktusebagai metode dalam pembelajaran berbicara. Bagirgata
pelajaran Bahasa Indonesia, hasil penelitian ipataligunakan sebagai metode
alternatif dalam melaksanakan pembelajaran bewigang efektif dan menarik
minat siswa untuk tampil berbicara di depan kelsngan metode ini, rasa takut,
malu, dan grogi yang ada pada diri siswa saat {apepbicara di depan kelas dapat
teratasi.

Pemberian tindakan pada siklus [, siklus Il, daklusi Il memberikan
deskripsi bahwa terdapatnya kekurangan atau kekemging terjadi selama proses
pembelajaran berbicara berlangsung. Namun, kekarakgkurangan tersebut dapat

teratasi pada pelaksanaan tindakan pada siklusubeya. Dari pelaksanaan tindakan
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yang kemudian dilakukan refleksi terhadap prosesedajaran, dapat dideskripsikan
terdapatnya peningkatan kualitas pembelajaran d@ndi baik proses maupun
hasilnya. Dari segi proses, pembelajaran berbicd@agan metodepasangan
terstruktur dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam mengikathhelajaran
berbicara, memupuk kerja sama siswa, dan memosigsa untuk tampil berbicara
sehingga mereka tidak lagi takut, malu, dan gragit liminta tampil berbicara di
depan kelas. Adapun dari segi hasil, terdapat g&atan nilai unjuk kerja siswa dari
siklus | sampai siklus Ill. Dengan menerapkan mefjmasangan terstruktulersebut
terbukti meningkatkan keterampilan berbicara sidwés VII E SMP Negeri 2
Karangjati tahun ajaran 2009/2010.

C. Saran
Berkaitan dengasimpulan dan implikasi di atas, maka dapat diajusairan
sebagai berikut ini.
1. Bagi Siswa

a. Siswa hendaknya banyak berlatih berbicara di déeéas agar keterampilan
berbicara mereka bisa menjadi lebih baik.

b. Siswa hendaknya meningkatkan rasa percaya diri asefiginyak berlatih
agar berani tampil berbicara di depan umum.

c. Siswa hendaknya aktif dalam kegiatan diskusi kelmkmpsehingga
menumbuhkan sikap kerjasama yang baik dan menikakatkualitas
keterampilan berbicara.

2. Bagi Guru

a. Guru hendaknya menerima saran siswa mengenai peanbdagompok sesuai
dengan yang diharapkan siswa.

b. Guru hendaknya bisa memilih metode pembelajarag gmpat memotivasi
dan melibatkan siswa secara aktif selama prosebglajaran.

c. Guru hendaknya berupaya mengatasi kelemahan metsd@gan terstruktur

dengan meminimalkan aspek negatifnya.
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3. Bagi Sekolah
Agar dapat meningkatkan profesionalisme maupunitisapembelajaran

yang dilakukan melalui Penelitian Tindakan KelaSKPini disarankan kepada
kepala sekolah untuk memotivasi guru agar senantresningkatkan kemampuan
dan kinerjanya secara profesional untuk mengemlzang#irinya dengan

melakukan pembaharuan dalam bidang pendidikan nmapeagajaran misalnya
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau denmengikuti beberapa
forum ilmiah seperti seminar, diskusi ilmiah, pemah-penataran yang
diselenggarakan oleh Depdiknas agar pengetahuawaaasan guru bertambah
luas dan mendalam pemahamannya tentang bidangdgendidan pengajaran

sesuai dengan profesi yang digelutinya.

4. Bagi Peneliti Lain
Disarankan untuk menambah wawasan dan pengetalusndnya yang
berkaitan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di@narapkan agar dapat
menerapkan atau mengaplikasikan teori yang telpérolieh dengan melakukan
penelitian langsung di sekolah, yakni berkolaboragingan guru untuk
memecahkan permasalahan yang ada dalam pembeldjdtalas dan sekaligus

memberikan solusi bagi peningkatan kualitas prdseshasil pembelajaran.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Silabus

SILABUS
Jenjang
Mata Pelajaran

Kelas / Semester
Pelajaran / Tema

: SMP Negeri 2 Karangjati
: BAHASA INDONESIA

VI
: VII / KEMAJUAN TEKNOLOGI

70

Aspek : Berbicara, menulis, membaca
Standar Kompetensi : 10. Mengungkapkan pikiramagsan, informasi dan pengalaman melalui kegiataranggapi cerita dan bertelepon
KOMPETENSI| MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN WAKTU ALAT
DASAR PEMBELAJARAN TEKNIK BENT CONTOH SUMBER
INS

10. Bertelepon | Tata cara | - Perhatikan gambar | Mampu menjelaskan penugasan Penugasg8usunlah 2 x40 | Buku paket
dengan kalimat| bertelepon| orang yang bertelepopmasing-masing proyek percakapan yang berisi
yang santun dalam buku paketmu | gambar tersebut. dalam cara

Menjelaskan masing-| Mampu menuliskan telepon bertelepon

masing gambar langkah-langkah bersama

tersebut. bertelepon sesuai teman

Menuliskan langkah- | dengan gambar sebangku

langkah bertelepon | tersebut. dengan

sesuai dengan gambaMampu menyusun menggunakar

tersebut. percakapan telepon kalimat yang

Menyusun percakapandengan bahasa yang efektif dan

telepon dengan bahasaantun dan kalimat bahasa yang

yang santun dan yang efektif bersama santun

kalimat yang efektif | teman sebangku

bersama teman sesuai dengan

sebangku sesuai langkah bertelepon

dengan langkah sebagaimana contoh

bertelepon dalam buku paket.

sebagaimana contoh

dalam buku paket itu.

70
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Lampiran 2. RPP Survey awal
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Negeri 2 Karangjati
Mata Pelajaran : Bahasalndonesia
Kelas/ Semester : VII / 2 (genap)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Standar Kompetens
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan glangan melalui kegiatan
menangani cerita dan bertelepon.

B. Kompetens Dasar
Bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasg gantun

C. Indikator
1. Mampu mengidentifikasi langkah-langkah bertelepangyefektif dan sopan
2. Mampu menyusun percakapan telepon dengan bahaga samun dan
kalimat yang efektif
3. Mampu bertelepon dengan kalimat yang efektif ddraba yang santun

D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat bertelepon dengan kalimat yang efe&tifbahasa yang santun

E. Materi Pembelajaran
Tata cara bertelepon

F. Metode Pembelajaran
1. Inkuiri
2. Permodelan
3. Tanya jawab
4. Demonstrasi

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal

1. Siswa memerankan di depan untuk praktik bertelepon

2. Siswa dan guru memberikan respon terhadap pemerae@elepon yang
telah dilaksanakan

Kegiatan Inti

1. Siswa memperhatikan gambar orang bertelepon daldaun fraket

2. Siswa mengidentifikasi langkah-langkah bertelepangyefektif dan bahasa
yang santun berdasarkan gambar tersebut
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3. Siswa menyusun percakapan telepon dengan bahagasgatun dan kalimat
yang efektif

4. Siswa praktik bertelepon dengan kalimat yang effelein bahasa yang santun
Kegiatan akhir
Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap pendrelaj yang telah
dilaksanakan.

H. Alat / Sumber Pembelajaran

Buku paket
[. Penilaian
1. Teknik : Penugasan
2. Bentuk Instrumen : Penugasan Proyek

3. Soal / instrument
Perhatikan gambar orang yang bertelepon dalam pdket kemudian
kerjakan tugas berikut ini:

1. Bagaimana langkah-langkah bertelepon yang efekdii dahasa yang
santun?
2. Bagaimana percakapan telepon dengan bahasa yatumn skan kalimat
yang efektif?
3. Praktiklah bertelepon dengan menggunakan kalimaty yefektif dan
bahasa yang santun!
Pedoman Penskoran
No Kegiatan Skor
1. | Siswa mengidentifikasi langkah-langkah bertetepo 2
2. | Siswa menyusun percakapan bertelepon dengasdghag santupn 3
dan kalimat yang efektif
3. | Siswa praktik bertelepon dengan kalimat yanctéfelan bahasa 5
yang santun

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-10 adalalagabberikut:
Nilai akhir = Perolehan Skor x Skor Ideal (10)
Skoe Maksimal (10)

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas
Hj. Sri Lestari, S.Pd., M.Pd. Yasminingss.Pd

NIP 19541205 197803 2 004 NIP 19710720/2a® 014
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Lampiran 3. Hasll Laporan Catatan L apangan

Jenis : Wawancara terstruktur (observasi awal)

Hari/tanggal : Sabtu, 6 Februari 2010

Waktu : Pukul 09.20 WIB (selama 15 menit)

Tempat : Ruang guru SMP Negeri 2 Karangjati

Informan : Yasminingsih, S.Pd. (guru mata pelajddahasa Indonesia)
Setting:

Wawancara ini dilakukan di ruang guru. Di ruandarsebut terdapat 40
pasang meja kursi guru yang diatur berjajar darefamanjang beserta kursinya yang
berada di depan meja kursi guru tersebut, sertbeldikang meja dan kursi guru
terdapat beberapa almari. Suasana pada waktu kupcramai karena bertepatan

dengan jam istirahat.

Deskripsi:
Informan adalah guru kelas VII E SMP Negeri 2 Kgjati. Berikut adalah

transkrip wawancara antara peneliti dan guru tertseb

P . Selamat pagi Bu, maaf saya mengganggu kediatian
G : Oh, tidak apa-apa Mbak, Lagi pula sekarangrsgdsirahat kok Mbak...
P . Begini Bu, saya ingin melakukan wawancara dengfzu mengenai

pembelajaran bahasa Indonesia.

G : O....Silahkan Mbak.

P : Menurut Ibu, bagaimana proses pembelajararrdtefglan berbicara yang
telah Ibu lakukan selama ini?

G . Proses pembelajaran yang saya lakukan selamaaya mengacu pada
silabus. Jadi bagaimana ketentuan dari silabudarpar saya beri tahu
terlebih dahulu tujuan dari pembelajaran, kemudiya beri sebuah bacaan
selanjutnya siswa diminta untuk menjawab pertanyiaan.

P : Metode apa yang Ibu gunakan dalam pembelaiatanampilan berbicara?
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. Metode yang biasanya saya guanakan sepertinygsanetode penugasan,
tanya jawab, diskusi dan ceramah. Metodenya sas@ad@n dengan yang
ada di silabus.

: Bagaimana kecenderungan nilai siswa untuk &eteifan berbicara bila
dibandingkan dengan jenis keterampilan berbahasay&?

: Nilai keterampilan berbicara memang lebih réndatinya nilai siswa itu
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang laemang
dibawahnya. Untuk keterampilan berbicara siswa eemd) lebih susah
Mbak.

Menurut Ibu, kendala-kendala apa saja yangaderjpada waktu
pembelajaran keterampilan berbicara?

: Kendalanya yaitu menghadapi siswa yang merakat tapabila disuruh
tampil di depan kelas. Biasanya kalau anak dinmmégu itu masih banyak
yang belum berani maju, takut, malu, grogi dan Ild@dau disuruh
berbicara. Selain itu, siswa yang tampil adalakvaiyyang mempunyai
keberanian lebih dibanding teman-temannya yang, laahkan mereka
sering lupa setelah mereka berdiri di depan ke&eain itu, waktu
pertemuan yang hanya 80 menit jika siswa terselajuimga satu-satu dirasa
masih kurang sehingga hanya beberapa siswa yami.tam

: Apakah Ibu pernah menggunakan metode pasaegstnuktur Structure
Dyadic Methoddalam pemebelajaran keterampilan berbicara?

: Belum pernah Mbak. Maksudny metquessangan terstruktuitu bagaimana

ya Mbak?

: Begini Bu, dalam pembelajaran berbicara sidWsagi menjadi beberapa
kelompok atau pasangan. Guru mengelompokkan siseaa berpasangan
sesuai dengan perbedaan kemampuan berbicaranya sigiva yang
kemampuan berbicaranya baik dipasangkan dengaa gswg kemampuan

berbicaranya kurang sehingga siswa yang kemampeagichranya baik
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tersebut dapat membantu dan memotivasi siswa yaegatpuan
berbicaranya kurang.

G . O...jadi mereka maju kedepan kelasnya juga depgaangannya ya Mbak?

P . Benar. Bagaimana tanggapan lbu dengan metadangan terstruktur
tersebut?

G : Bagus Mbak, pasti siswa bisa lebih termotilagi. Silahkan saja jika Mbak

mau melakukan penelitian dengan metpdsangan terstruktuakan saya
bantu sebisa mungkin.

P . Baiklah kalau begitu Bu. Saya kira wawancagascukup. Terima kasih
atas waktu dan kerjasamanya.

G . lya Mbak, sama-sama.

Refleksi:

Dari wawancara yang telah dilakukan peneliti dengaru, dapat diketahui
bahwa guru masih kesulitan dalam menumbuhkan nsisata untuk mau berbicara
di depan kelas dalam pembelajaran keterampilandageb Metode yang digunakan
guru belum bisa meningkatkan hasil dari pembelajakaterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara belum mengalami peningk&emena nilai yang diperoleh
siswa belum memuaskan. Kendala yang dihadapi sidalam pembelajaran
berbicara adalah ketidakberanian dan kesulitan kwengnikasikan ide hal ini
ditunjukkan dengan siswa tidak berani maju, taklu, grogi dan lupa jika disuruh
mengungkapkan pendapatnya di depan kelas. Dalanancana terlihat respon yang
diberikan guru dengan metode pasangan terstrultiamd pembelajaran berbicara

yang akan digunakan sangat positif.

Keterangan:
P : Peneliti
G : Guru



Peneliti

Shinta Dhennis Irianto
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Mengetahui,

Informan,

Yasminingsih, S.Pd.
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Lampiran 4. Hasil Laporan Catatan L apangan

Jenis : Wawancara terstruktur (observasi awal)
Hari/tanggal : Senin, 20 April 2010

Waktu : Pukul 09.20 WIB

Tempat : Di depan ruang kelas VII E SMP Negeri 2agjati
Informan : Inna Rochmawati (siswa)

Setting:

Wawancara dilakukan di depan ruang kelas VII E S\W#geri 2 Karangjati,
wawancara dilakukan pada saat jam istirahat.

Deskripsi:
Informan adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 2 dajati. Berikut ini
transkip wawancara yang peneliti lakukan dengamastersebut.

P : Maaf mengganggu, nama kamu siapa Dik?
I . Inna Mbak.
P : Kamu suka dengan pembelajaran berbicara tidek D

I : Suka sih Mbak tapi kadang males

P : Males kenapa?

I : Malesnya tu kalau disuruh guru maju ke depdaskblbak, kadang saya
malu

P : Metode apa yang biasanya di gunakan guru dadanioelajaran berbicara?

I : Biasanya Bu Yas cuma ceramah menerangkan nmetas siswanya disuruh
maju satu-satu Mbak.

P : Kamu pernah ndak maju kedepan kelas tanpajuktatau tanpa di suruh
guru?

I : Enggak pernahsémbil ketawg

P : Apa yang kamu rasakan saat kamu maju berhicaepan kelas?

I : Malu Mbak kadang juga grogi



78

P : Kenapa Dik?

I : Habisnya dilihatin teman-teman, trus kalo’ sathketawain teman-teman
Mbak.

P : Bagaimana pendapatmu apabila guru menyuruh kanticara di depan

kelas dengan teman pasanganmu?
I : ya senenglah Mbak
P : Kenapa?
I : Kan majunya ga’ sendirian jadi kalau disurulomgpng ada temennya.
P : Ya sudah, terima kasih ya Dik.
I : lya sama-sama Mbak.

Refleksi:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat difeapbahwa informan
kurang berminat dalam pembelajaran keterampilamicema. Hal ini dilihat dari
pernyataan informan yang males kalau disuruh majddpan kelas. Selain itu, siswa
tidak pernah maju untuk berbicara di depan kelapaaditunjuk oleh guru. Siswa
mengaku malu dan grogi bila di suruh maju karenghalin dan kalau salah
ditertawakan teman-temannya. Siswa tampak terthile pada pembelajaran

berbicara guru menggunakan metode pasangan tdwstrilkrena maju dengan

pasangannya.
Keterangan:
P : Peneliti
I > Informan

Mengetahui,
Peneliti Informan,

Shinta Dhennis Irianto Inna Rochmawati
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Lampiran 5. Hasll Laporan Catatan L apangan

Jenis : Wawancara terstruktur (observasi awal)
Hari/tanggal : Senin, 20 April 2010

Waktu : Pukul 09. 35 WIB

Tempat : Di ruang kelas VII E SMP Negeri 2 Karatigja
Informan : Bayu Saputro (Siswa)

Setting:

Wawancara dilakukan di depan ruang kelas VII E S\W&geri 2 Karangjati,
wawancara dilakukan pada saat jam istirahat.

Deskripsi:
Informan adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 2 dajati. Berikut ini
transkip wawancara yang peneliti lakukan dengamastersebut.
P : Maaf mengganggu sebentar.
I : lya ga’ papa Mbak.
P : Nama adik siapa?
I : Bayu Saputro Mbak.

P : Dik Bayu suka pembelajaran berbicara tidak?

I : Weleh.....ga’ suka Mbak.

P : Kenapa Dik?

I : Mumet Mbak...pusing.

P : Pusing kenapa Dik?

I . Ya pokoknya pusing,bingung Mbak.

P : Metode apa yang pernah digunakan guru dalanbg@aparan keterampilan
berbicara?

I : Apa ya....ya pokonya itu guru menerangkan tersiwanya disuruh bercerita
satu-satu di depan kelas Mbak.

P : Apa kamu pernah berbicara di depan kelas?
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I : Pernah Mbak tapi ditunjuk, hehehe........

P : Kalau gak di tunjuk guru, Adik pernah maju k@a

I : Enggak pernah Mbaks&mbil menyibirkan bibirnya

P : Apa yang kamu rasakan saat maju di depan kelas?

I : Bingung Mbak.

P : Bingung kenapa Dik?

I : Bingung mau ngomong apa, kadang ya grogi seupg.

P : Bagaimana pendapatmu apabila guru menyuruh kanticara di depan
kelas dengan teman pasanganmu?

I : Bagus itu Mbak, saya suka.

P : Ya sudah, terima kasih ya.

Refleksi:

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat didtapbahwa informan
tidak berminat dengan pembelajaran berbicara. alikarenakan dia merasa pusing
dan bingung saat berbicara di depan kelas. Sismgubg tentang apa yang akan
dibicarakan dan siswa merasa grogi dan juga sérpayjika disuruh maju berbicara
di depan kelas. Selain itu siswa tidak pernah majurdi depan kelas tanpa guru
menunjuk atau menyuruhnya maju terlebih dahuluw&isnengaku suka apabila

pembelajaran berbicara dilakukan dengan metodengasaerstruktur.

Keterangan:
P : Peneliti
I . Informan
Mengetahui,
Peneliti Informan,

Shinta Dhennis Irianto Bayu Saputro
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Lampiran 6. Hasil Laporan Catatan L apangan

Jenis : Observasi pratindakan (survey awal)
Lokasi : Ruang kelas VII E SMP Negeri 2 Karangjat
Hari/tanggal : Senin, 20 April 2010

Waktu : Pukul 08.00 (selama 2 x 40 menit)

Objek Penelitian : Siswa kelas VII E SMP Negeri @& #&ngjati
Setting:

Observasi ini dilakukan di ruang kelas VII E SMPge 2 Karangjati yang
terletak di antara kelas VII D dan kelas VIl F. Rg&elas ini berukuran kurang lebih
8 x 8 meter. Di dalam ruang kelas tersebut terdapaeja dan kursi guru, 20 buah
meja serta 40 buah kursi untuk siswa. Fentilasi pamcahayaan di kelas tesebut
sangat bagus karena di sebelah kanan dan kirindjridilas di penuhi dengan jandela
kaca masing-masing berjumlah 5 buah. Lantai kedasebut sudah keramik dan
terlihat bersih. Warna cat dinding ruang kelasthijauda. Di dinding bagian depan
terdapat sebuatvhite boardyang biasa digunakan guru untuk menjelaskan materi
pembelajaran. Di atashite boardterdapat gambar presiden dan wakil presiden, di
tengahnya terdapat gambar burung garuda serta jok gionur ataswhite board
terdapat 1 jam dinding . Di dinding sebelah bagatlapat sebualhite boardkecil
berisi data administrasi kelas dan kalender, sean@ntu di dinding sebelah timur
tertempel tata tertib siswa, pengurus kelas, jadpi@let dan gambar-gambar
pahlawan. Di dinding belakang tertempel tulisamsan hasil karya siswa.

Deskripsi:

Pukul 08.00 WIB bel berbunyi, namun guru masulkagel0 menit kemudian
karena masih ada beberapa kegiatan di kantor. Seilzat heran dan gaduh ketika
guru dan peneliti memasuki ruang kelas dan salergibik dengan temannya. Guru
meminta ketua kelas menyiapkan kelasnya dan memirdpa, kemudian guru

mengucap salam. Guru mengkondisikan kelas supajak tgaduh kemudian
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memperkenalkan peneliti kepada siswa, setelah @aynruh peneliti untuk memilih
tempat duduk di belakang yang kosong dan guru negrkagiatan belajar mengajar.
Guru menanyakan siswa yang absen waktu itu. Sissvgawab “Hadir semua Bu!”.
Guru berkata “Bagus!”. Suasana kelas masih seghikitih karena ada beberapa siswa
yang belum memperhatikan guru, lalu guru menegswasitersebut dan keadaan
mulai tenang. Guru memulai pelajaran dengan meskata kompetensi dasar pada
pembelajaran hari ini yaitu bertelepon dengan katigang efektif dan bahasa yang
santun. Guru menyuruh siswa untuk membuka buku tp&8ehasa Indonesia
pelajaran 8 halaman 106 dan siswa diberi waktu naemlselama 10 menit. Guru
menjelaskan tentang materi bertelepon yaitu cara-bartelepon atau hal-hal yang
perlu di perhatikan saat menelepon. Setelah siseadengarkan penjelasan guru,
mereka diminta tampil di depan kelas untuk bermtegengan teman sebangkunya.
Tema bertelepon sudah ditentukan oleh guru yaisuaebuku paket halaman 107
tentang usaha-usaha yang dapat dilakukan untukngieatkan hasil pertanian dan
teman lain yang memberi tahu tentang informasetars

Banyak siswa yang ribut sendiri dengan temararsghunya dan mencoba
untuk membuat percakapan bertelepon yang akana#ligkkan di depan kelas. 10
menit kemudian guru bertanya “Siapa yang beraniuBiagebagian siswa ribut
sendiri dan ada yang menggeleng-gelengkan kepatayd& siswa yang bilang belum
siap maju. “Baiklah, coba...Dudik maju!” kata Guraytpak Dudik menggeleng-
gelengkan kepala. “Kalau begitu kamu Suci!”. Sua@njwab “Belum Bu!”. Guru
menoleh kepada Yogana yang duduk di belakang “K&oga!”. Belum Bu!” kata
Yogana sambil menggeleng-gelengkan kepala.

Karena tidak ada yang mau tampil, guru mengulaegjelaskan cara-cara
bertelepon. “Sudah paham semua!” kata guru dengaradantang. Serentak siswa
menjawab “Paham”. “Oh ya, kalau begitu kamu sagaKamu pasti bisa!” kata Guru
sambil mendekati Ira yang duduk paling depan. T&madan Sumiati malu-malu
tampil di depan, mereka mulai praktek bertelepam loeberapa kali berhenti karena

lupa, suara Ira hampir tidak bisa terdengar samelakang bahkan sering tersendat-
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sendat berteleponnya. Setelah itu Guru menunjukuffegntuk tampil. Dengan
semangat Teguh dan Supriyadi tampil di depan kedasyata sampai di depan kelas
Supriyadi lupa apa yang akan di ucapkan. Akhirngagaén pemberhentian yang
cukup lama dan mengingat-ingat apa yang akan gikaca Supriyadi mulai bicara.
Suaranya tidak bisa terdengar sampai ke belakaogs &embali menunjuk siswa
yang lain untuk maju. “Budi!”. “Belum Bu!Budi menjawab sambil menggelengkan
kepala. Kemudian Guru menunjuk Afriliyan, dengawghan yang sama Afriliyan
tidak mau tampil.

Guru kembali memotivasi siswa agar tidak perlhutasewaktu tampil
berbicara di depan kelas. Guru kembali menunjuwasisina!”, dengan didorong
teman sebangkunya untuk tampil akhirnya Ina mapiladn depan kelas. Suaranya
bisa terdengar ke belakang, namun dia sering lapadiah ucap.

Baru beberapa siswa yang tampil, waktu pelaj@ahasa Indonesia sudah
habis. “Baiklah sekarang kita menyimpulkan hasihpelajaran kita pada pertemuan
ini!” kata Guru. Bu Guru kembali mengulang caraachertelepon dan mengatakan
kekurangan sewaktu beberapa siswa tampil. Banyak ¥arang lancar dan lupa
dengan apa yang akan di bicarakan, selain itu sisagh banyak yang menggunakan
kata-kata yang tidak baku dan intonasinya kurapgttdan juga suara siswa banyak
yang tidak terdengar dari belakang. Selanjutnyau goremberi nasihat dan
memotivasi mereka untuk bertelepon lebih baik |&gwa banyak yang melamun,
bercanda dengan teman sebelahnya bahkan ada yargamhek. Guru mengakhiri

pelajaran dengan mengucapkan salam.

Refleksi:

Kegiatan belajar mengajar keterampilan berbicadeetiis VIl E berlangsung
pasif. Keterampilan berbicara siswa masih tergol@mglah terbukti kurang aktifnya
siswa selama proses pembelajaran mereka masily sarmai sendiri, siswa banyak
yang tidak berani tampil ke depan kelas dan tdrkiewa yang tampil masih malu-

malu. Guru kelas yang bersangkutan terlihat kesulitalam mengatasi permasalahan
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yang ada. Selain itu, masih banyak siswa yang niasgéng lancar dan lupa dengan

apa yang akan dibicarakan. Pilihan kata yang dikamaiswa banyak yang kurang

tepat yaitu banyak menggunakan kata-kata yang tid&ki dan intonasinya banyak

yang belum tepat sehingga nilai keterampilan barhicl9 siswa masih tergolong

rendah dari nilai rata-rata yang harus dicapairdatzata pelajaran bahasa Indonesia
yaitu 65.

Observasi ini merupakan survey awal yang dilakukéeh peneliti untuk
mengetahui kondisi awal dalam kegiatan pembelajgaarg sedang berlangsung.
Survey awal ini dilakukan untuk mengidentifikasrmasalahan yang ada dilapangan,
sehingga dapat menentukan tindakan yang tepat gemecahkan permasalahan

yang dihadapi guru di dalam proses pembelajaran.



Lampiran 7. Nilai Tes Berbicara Siswa Pratindakan
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Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa kelas VBMP Negeri 2 Karangjati

No Nama Siswa Aspek Penilaian Skor | Nilai | Ketuntasan
I [ Il AV
1 | Achadun 4 3 4 3 14 70 TUNTAS
2 | Afriliyan Ardika Tama 2 2 2 3 9 45 TIDAK
3 | Agung Sriwidodo 3 4 3 4 14 70 TUNTAS
4 | Aziska Dwi Safitri 2 2 2 3 9 45 TIDAK
5 | Bayu Saputra 3 3 3 4 13 65 TUNTAS
6 | Budi Setiawan 3 4 2 3 12 60 TIDAK
7 | Danang Bayu Permana | 4 4 3 3 14 70 TUNTAS
8 | David Alan Guvinda 4 3 4 3 14 70 TUNTAS
9 | Dudik Setiawan 3 2 2 3 10 50 TIDAK
10 | Dwi Kumalasari 3 3 2 4 12 60 TIDAK
11 | Dwi Yuniarti 3 3 2 2 10 50 TIDAK
12 | Eko Prasetyawan 3 3 2 3 11 55 TIDAK
13 | Ery Syntia Dewi 3 4 3 3 13 65 TUNTAS
14 | Fatimah Rismayanti 3 4 3 4 14 70 TUNTAS
15 | Gausilia Ferdhitaningrum 2 2 3 2 9 45 TIDAK
16 | Handoko 4 3 4 4 15 75 TUNTAS
17 | Inna Rochmawati 2 4 3 3 12 60 TIDAK
18 | Ira Winarti 3 2 2 3 10 50 TIDAK
19 | Prafikka Galuh Widya 2 2 2 3 9 45 TIDAK
20 | Puji Astutik 3 3 3 3 12 60 TIDAK
21 | Rega Agus Santoso 3 3 3 4 13 65 TUNTAS
22 | Rini Oktaviani 3 4 3 4 14 70 TUNTAS
23 | Risatul Muna Waroh 2 3 3 3 11 55 TIDAK
24 | Romanda Putra Kelana | 2 3 2 3 10 50 TIDAK
25 | Suci Wulandari 3 3 4 3 13 65 TUNTAS
26 | Sulih Endarwati 3 4 4 3 14 70 TUNTAS
27 | Sumiyati Candra Dewi 3 3 4 3 13 65 TUNTAS
28 | Sunarti 3 3 2 3 11 55 TIDAK
29 | Supriadi 2 2 2 3 9 45 TIDAK
30 | Teguh Triono 3 3 2 3 11 55 TIDAK
31 | Yogana Galuh Kristanto| 3 3 3 3 12 60 TIDAK
32 | Yulinda Erviana 3 3 3 3 12 60 TIDAK
NILAI RATA-RATA 59,21
KETUNTASAN BELAJAR 40,62% <65
=19siswa
>65=13

siswa
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Lampiran 8. Transkip Berbicara Siswa Survey Awal

Tema : Tentang usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil

pertanian dan teman lain yang memberitahu tentang informasi

ter sebut.

Ira
Sumiyati
Ira
Sumiyati

Ira

Sumiyati
Ira

Sumiyati

Ira
Sumiyati
Ira

Sumiyati

Ira dan Sumiyati
: Halo selamat sore
. lya halo selamat sore
. Ini dengan Mia?
: Ya saya sendiri
: Mi kamu...kamu...kamu tau ndakdrhent)...emmm...tentang usaha-
usaha yang...yang dapat untuk meningkatkan hasdrpan?
: Owh...itu saya tau
: Gimana Mi caranya?
. Itu bisa dilakukan dengan pe...pengairangycukup, pemupukan terus
perawatan hasil pertanian
. O...itu aja kah?
: S'tau ku Cuma itu Ir
: Ya udah...emmm terima kasih
*Ya

Penilaian : Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

Ira

Sumiyati

20
:3+2+2+3=10x100 =50
20
:3+3+4+3=13x100=065
20
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Pasangan Dudik Setiawan dan David Alan Guvinda

Dudik : Halo assalamuallaikum

David : Walaikumsalam, ini siapa?

Dudik : Aku Dudik

David : Ada apa Dik?

Dudik : Mau tanya e...usaha-usaha yang dilakukan kuntintuk meningkatkan
hasil pertanian tu apa aj ya Vid?

David : Dengan perawatan hasil pertanian, misaltyadengan pengairan yang
cukup, pemupukan, dengan pemberantasan hama

Dudik : ada lagi gak?

David : O...lya, bisa juga dengan pemilihan bibit gaimggul. Udah aku taunya
cuma itu aj

Dudik : Ya udah kalau gitu terimakasih ya Vid

David : Sama-sama Dik...

Penilaian ; Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

20
David 4+3+4+3=14x100=70
20
Dudik :3+2+2+3=10x 100 =50

20
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Yulinda Erviana dan Puji Asturik
Yulinda :Halo...Puji

Puji : Halo...ni siapa ya?

Yulinda  : Aku Linda, Pud....

Puji : Ada apa Lin?

Yulinda : Mau tanyaeee... (berhentientang usaha-usaha untuk meningkatkan

hasil pertanian itu apa saja?
Puji . Biasanya itu pengairan yang cukup terus pmrkan, dan
pemberantasan hama.

Yulinda : Apakah hanya itu Pud?

Puji : Aku taunya cuma itu Lind
Yulinda :Yaudah Pud, makasih
Puji . lya sama-sama

Penilaian ; Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

20
Yulinda :3+3+3+3=12x100=60
20
Puji :3+3+3+3=12x100 =60

20
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Lampiran 9. Foto Kegiatan Pembelajaran Survey Awal

Foto 1. Guru sedang menjelaskan
materi bertelepon dan terlihat siswa
tidak memperhatikan penjelasan guru.

Foto 2. Siswa kurang antusias dalam
belajar terlihatseorang siswa sedang
tidur pada saat jam pelajaran.

Foto 3. Ketika guru menyuruh
diskusi terlihat salah seorang siswa
tidak bekerjasama dengan teman

sebangkunya.

Foto 4. Siswa tidak memperhatikan
ketika ada temannya yang praktik
bertelepon di depan kelas.
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Lampiran 10. RPP Siklus|

RENCANA PELAK SANAAN PEMBEL AJARAN
(Siklus|)

Sekolah : SMP Negeri 2 Karangjati
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : VII /2 (genap)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Standar Kompetens
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan glangan melalui kegiatan
menangani cerita dan bertelepon.

B. Kompetens Dasar
Bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasg gantun

C. Indikator
1. Mampu mengidentifikasi langkah-langkah bertelepangyefektif dan sopan
2. Mampu menyusun percakapan telepon dengan bahasa samun dan
kalimat yang efektif
3. Mampu bertelepon dengan kalimat yang efektif ddraba yang santun

D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat bertelepon dengan kalimat yang efe&tifbahasa yang santun

E. Materi Pembelajaran
Pengertian bertelepon, hal-hal yang perlu dipekhatsaat menelepon

F. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab

2. Penugasan
3. Diskusi
4. Pemodelan
5. Ceramah
G. Langkah-langkah Pembelajaran
No JenisKegiatan Alokasi Metode
Waktu
1 Kegiatan Pendahuluan 10 menit| tanya jawab

Guru memberikan apresepsi kepada siswa,
dengan bertanya:
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a. Apakah mereka pernah bertelepon dengan

teman?
b. Bagaimana cara bertelepon dengan teman?
2 Kegiatan Inti 60 menit
a. Guru mengelompokkan siswa secara penugasan

berpasangan sesuai dengan perbegaan
kemampuan berbicaranya yaitu siswa yang
kemampuan berbicaranya baik dipasangkan
dengan siswa yang kemampuan
berbicaranya kurang sehingga siswa yang
kemampuan berbicaranya kurang, dapat
termotivasi atau terbantu dengan siswa yang
kemampuan berbicaranya baik.

b. Guru menugasi masing-masing pasangan penugasan
siswa untuk berdiskusi mempelajari tema dan diskusi
bertelepon yang sudah ditentukan dan
berlatih selama 10 menit.

c. Guru menugasi tiap pasangan untuk penugasan
mempraktekkan bertelepon dengan tema dan
yang sudah ditentukan di depan kelas dan pemodelan

teman lain yang tidak maju memperhatikan
dan menilai pasangan siswa yang maju di

depan kelas

d. Guru berdiskusi dengan siswa melakukan diskusi siswa
evaluasi terhadap cara bertelepon siswa. dan guru

e. Guru memberi penghargaan terhadap ceramah

pasangan yang tampil bagus di depan
teman-temannya.

3 Kegiatan Penutup 10 menit

a. Siswa dan guru menyimpulkan hasil ceramah
pembelajaran yang telah dilakukan

b. Guru memberi kesempatan pada siswa diskusi
untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

c. Guru bersama siswa melakukan refleksi diskusi
terhadap proses pembelajaran yang telah
dilakukan

d. Guru menutup pelajaran ceramah

H. Media Pembelajaran
Handphone
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. Sumber Pembelajaran
1. Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP % M&las VIl terbitan

Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasionalmhalal06-107.
Pengarang Atiakah Anindyarini dan Sri Ningsih.

2. Buku LKS / Panduan Materi Bahasa Indonesia KelasSémester Genap

halaman 20-24. Pengarang MGMP SMP Bahasa IndoNgsiai.

J. Penilaian
Jenis Tagihan : Nontes
Teknik - Unjuk kerja

Bentuk Instrumen : Rubrik Pengamatan

No.| Nama Siswa Aspek Penilaian Skor

Diadopsi dari Burhan Nurgiyantoro (2001: 284-287)
Keterangan:

|. Intonasi

Kemampuan menerapkan intonasi (naik dan turunngaasiserta ketepatan

penekanaaannn suku kata) dengan benar dapat dieilgan indikator di bawah ini.

5

Siswa dalam berbicara tidak terjadi salah permk&osakata yang mencolok,
mendekati ucapan standar.

Siswa dalam berbicara intonasinya tepat dan tidalkenyebabkan
kesalahpahaman.

Siswa dalam berbicara penekanan kosakatanya sai@h/kurang tepat.
Siswa dalam berbicara sering terjadi kesalahaarbdan aksen kuat yang
menyulitkan pemahaman, menghendaki untuk selalarctju

Siswa dalam berbicara intonasi/penekanannya tidag tepat sering tidak

dapat dipahami
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Il. Pilihan Kata

ini.

Kemampuan memilih kata dengan tepat dapat dindagen indikator di bawah

Siswa mampu memilih kata-kata dan ungkapan yailgdan tepat.

Siswa terkadang menggunakan kata-kata yang tibgbek.

Siswa sering menggunakan kata yang salah sehpggghicaraannya menjadi
terbatas karena kata-kata yang dipakai tidak tepat.

Siswa salah menggunakan kata-kata dan masih tderbaehingga
menyebabkan pembicaraannya sukar sekali untuk aipiah

Siswa menggunakan kata-kata yang sangat terbalt@syga pembicaraannya

hampir tidak pernah dilakukan.

1. Kelancaran

Kelancaran sewaktu berbicara dapat dinilai dengdikator di bawabh ini.

Siswa mampu berbicara dengan lancar sekali.

Siswa tampak berbicara dengan kecepatan yankjtdaetikurang.

Siswa tampak berkurang kecepatan dan kelancaeabicaranya karena
pengaruh kesulitan-kesulitan berbahasa.

Siswa sedikit ragu-ragu dalam berbicara, serisgasterpaksa berdiam diri
karena penguasaan bahasanya terbatas (seringiisrsendat).

Siswa sering melakukan pemberhentian dalam leeebidan pendek-pendek,

sehingga menyebabkan pembicaraannya benar-beakibtdlangsung.

V. Pemahaman

Kemampuan pemahaman terhadap isi dan maksud peadncdapat dinilai

dengan indikator di bawabh ini.

5
4
3

Siswa mampu memahami isi percakapan dan menguagaudnya.

Siswa mampu memahami isi percakapan dengan baik.

Siswa mampu memahami isi percakapan dalam kesegatang dari normal,
dengan banyak pengulangan-pengulangan.

Siswa kurang mampu memahami isi percakapan sgdsgit berbicara.
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1 Siswa tidak mampu memahami isi percakapan sehinggpk mampu

berbicara di depan kelas.

Untuk mencari nilai dari setiap siswa dapat menggan teknik penilaian

sebagai berikut:

1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam berbicarakisar antara 1 sampai
dengan 5. Nilai 5 berarti baik sekali, nilai 4 brérbaik, nilai 3 berarti sedang,
nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti kurasekali.

2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menginklan nilai setiap unsur
penilaian yang diperoleh siswa.

3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan ngemgkan rumus:

Total nilai
20

4. Persentase keberhasilan pembelajaran berbicarat dbaung dengan

X 100 = Nilai

menggunakan rumus:

Jumlah siswa yang mendapat nilai 265

umlah siswa X 100% = persentase tingkat keberhasilan

Karangjati, 26 April 2010

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas
Hj. Sri Lestari, S.Pd., M.Pd. Yasminirigss.Pd

NIP 19541205 197803 2 004 NIP 19710720/2a® 014
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Lampiran 11. Hasll Laporan Catatan L apangan

Jenis : Pelaksanaan Siklus |

Lokasi : Ruang kelas VII E SMP Negeri 2 Karangjat
Hari/tanggal : Senin, 26 April 2010

Waktu : Pukul 08.00 (selama 2 x 40 menit)

Objek Penelitian : Siswa kelas VII E SMP Negeri @& #&ngjati
Setting:

Penelitian dilaksanakan di ruang kelas VIl E SMRy&te2 Karangjati yang
terletak di antara kelas VII D dan kelas VIl F. Rg&elas ini berukuran kurang lebih
8 x 8 meter. Di dalam ruang kelas tersebut terdapaeja dan kursi guru, 20 buah
meja serta 40 buah kursi untuk siswa. Fentilasi pamcahayaan di kelas tesebut
sangat bagus karena di sebelah kanan dan kirindjridilas di penuhi dengan jandela
kaca masing-masing berjumlah 5 buah. Lantai kedasebut sudah keramik dan
terlihat bersih. Warna cat dinding ruang kelasthijauda. Di dinding bagian depan
terdapat sebuatvhite boardyang biasa digunakan guru untuk menjelaskan materi
pembelajaran. Di atashite boardterdapat gambar presiden dan wakil presiden, di
tengahnya terdapat gambar burung garuda serta jok pionur ataswhite board
terdapat 1 jam dinding . Di dinding sebelah bagatlapat sebualhite boardkecil
berisi data administrasi kelas dan kalender, sean@ntu di dinding sebelah timur
tertempel tata tertib siswa, pengurus kelas, jadpi#let dan gambar-gambar
pahlawan. Di dinding belakang tertempel tulisamsan hasil karya siswa.

Deskripsi:

Seusai Upacara bendera, para siswa kelas VII Eiknke ruangannya.
Mereka langsung mempati tempat duduk masing-ma&ings dan peneliti masuk ke
kelas. Peneliti menempatkan diri sebagai partisipasif dengan berada di tempat
duduk bagian belakang, sehingga dapat mengamatt&agoelajar mengajar tanpa

mengganggu jalannya pelajaran.
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Guru mengucapkan salam dan meminta ketua kelasmmn doa. Setelah
selesai berdoa guru mengecek kondisi dan menanysiepa yang tidak masuk.
Siswa menjawab “lengkap Bu”. Setelah siswa terlibaang, guru memulai pelajaran
dengan menjelaskan pembelajaran hari ini, yakrnatenbertelepon. Guru bertanya
“Apakah kalian pernah bertelepon dengan teman®Ww&imenjawab bersama-sama
“Pernah”. Kemudian guru melanjutkan pertanyaannfpa‘ yang biasanya kalian
bicarakan ketika bertelepon dengan teman?” salahaisg siswa yang berada di
bangku deretan depan menjawab “Gak pasti Bu”. Gertanya pada salah seorang
siswa “Kamu biasanya kalau bertelepon membahas’ aBa&?va tersebut menjawab
“Biasanya tanya PR Bu”. Guru mencoba bertanya patih seorang siswa dengan
pertanyaan yang sama dan siswa tersebut menjavegh t$asanya teleponnya kalau
mau ngajak maen teman Bu”. Kemudian guru berkata blagus”. Setelah itu guru
menyuruh siswa untuk praktek bertelepon bersamarngmasangannya dengan tema
bebas.

Sebelum praktek bertelepon dilakukan, guru membsigwa secara
berpasangan yaitu guru mengelompokkan siswa séeapasangan sesuai dengan
perbedaan kemampuan berbicaranya yaitu siswa yam@rkpuan berbicaranya baik
dipasangkan dengan siswa yang kemampuan berbieatamgng dengan melihat
nilai keterampilan berbicara pada pertemuan sebgtam Guru membacakan
pasangan kelompok yang sudah ditentukan dan mensist@a yang di sebut
namanya bergabung dengan pasangannya. Tampak semvaanenerima kelompok
yang dibentuk oleh guru. Kemudian guru menugasiimga®asing pasangan siswa
untuk berdiskusi mempelajari tema bertelepon. Blarsygswa yang berbicara sendiri
dengan teman semejanya. “Baiklah sekarang kaliberidivaktu 10 menit untuk
berlatih bertelepon dengan pasangan masing-masietpls selesai kalian di minta
maju ke depan kelas dengan pasangan masing-maamngrdktek bertelepon” kata
Bu guru. Banyak siswa yang mengeluh “Hah....Cuma &6itBu?” Guru menjawab
“Kalau waktu 10 menit itu kalian pergunakan dengaik untuk latihan bertelepon

pasti cukup”. Beberapa siswa ada yang langsundnalatibertelepon dengan
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pasangannya. Sedangkan beberapa pasangan yangdielkkang ada yang hanya
bermain sendiri atau malah ramai dengan temanrda,jlaya yang hanya latihan
sendiri sedangkan pasangannya hanya berdiam éibiadgtan besar siswa menulis
percakapan telepon di buku masing-masing kemudaauksudah selesai baru
mereka mempelajari dan latihan percakapan bertelgpog sudah di tulis di buku,
sedangkan guru hanya duduk di kursinya dan tamiaik snenulis. Sesekali guru
berdiri di deretan bangku depan untuk melihat apaiswa sudah selesai atau belum.

Setelah waktu diskusi atau latian praktek beptateselesai, Guru bertanya
“Apakah sudah selesai?”. Siswa menjawab “BelumEb&jian siswa ribut sendiri
dan tetap latihan praktek bertelepon dengan pasagga“ini sudah 10 menit, waktu
untuk diskusi selesai dan sekarang saatnya katetgk bertelepon di depan kelas.
Ibu mohon kalian jangan ribut.” kata Bu guru. Bangéswa yang mulai menyudabhi
latihan bertelepon, ada juga siswa yang masihdatdengan suara yang pelan. Guru
menanyakan “Kelompok siapa yang mau tampil pertdni@mpak semua siswa
terdiam dan menundukkan kepala. Karena tidak ach yaau tampil, Bu guru
mengulangi pertanyaannya “Baiklah saya tunggu sarmaga yang mau tampil”.
Sampai 5 menit berlalu namun tidak ada pasangavasygng mau tampil. “Ayo!
Tidak ada yang mau maju? Ayo, tidak apa-apa! Kdndadah latihan bertelepon”.
Guru mencoba memberi motivasi kepada siswa. “Baildkan Ibu tunjuk!” kata
Guru. Semua siswa terdiam dan tertunduk takut.d®gen Yulinda dan Puji maju
sekarang!” kata Guru. Tampak kedua siswa itu deteyagkah berat maju kehadapan
teman-temannya. Mereka berdiri di bagian tengalamdqelas dan Guru memberi
handphone untuk membantu sebagai madia merekalepenre “Ayo! Sekarang
mulai bertelepon!” kata Guru sambil melihat merbkadua. Siswa yang tidak tampil
mulai ribut bahkan ada yang menggoda temannya ya&ugng tampil. Mereka
berdua mulai praktek bertelepon dengan suara p&anu memperingatkan agar
bersuara keras dan akhirnya mereka bersuara agak ke

Guru melanjutkan pasangan berikutnya yang tarfpiiniyati dan Suci.

Pasangan Sumiyati dan Suci mulai bertelepon. Tangi®ka yang tidak tampil
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bercanda, melamun namun ada juga yang sibuk latiNereka cukup lancar

bertelepon. Setelah selesai mereka kembali ke tesgpaula. Pasangan berikutnya
Yogana dan Ina. Pasangan berikutnya Rega dan Rahfikuru kembali menunjuk

pasangan siswa, Pasangan Gausilia dan Ira!” kagatlemgar panggilan guru dan
dengan langkah berat mereka berdua tampil di dkpkas. Suara Ira bisa terdengar
ke belakang, namun suara Gausilia tidak keras daaarlg salah ucap lalu

mengulangi kata-katanya lagi. Setelah selesai matalluk di kursinya kembali.

Pasangan berikutnya, Budi dan Danang! merekairbaléelepon. Pasangan
berikutnya Romanda dan Sulih, mereka bersuara kiiaukup lancar. Kelompok
berikutnya Dwi Yuniarti dan Fatimah, mereka tamgaicar bertelepon. Selanjutnya
pasangan Eko dan Handoko! Mereka bersuara pelaimgga tidak terdengar sampai
ke belakang. “Yang keras!” kata guru. Pasangarkingrya David dan Dudik, Dudik
terkadang lupa sedangkan David membantu Dudik.ngasaberikutnya Achadun
dan Teguh, mereka tampil bertelepon tapi suarakadaerang keras. Setelah selesai
ada 5 pasangan siswa lagi yang maju. Siswa-sisvegbigt ialah Afriliyan dan
Agung, Aziska da Bayu, Sunarti dan Supriyadi, Dwinkala dan Eri, terakhir Rini
dan Risa. Mereka sudah agak lancar bertelepon meskadang masih ada yang
suaranya kurang keras dan tidak terdengar sam|adiane).

Setelah semua pasangan tampil, guru mencoba redugsi atau memberi
tanggapan mengenai penampilan siswa. “Untuk kalibanyak kekurangan pada
intonasi atau penekanan dan pilihan kata. Penekkata kalian itu harus jelas!
banyak yang intonasinya kurang jelas. Pilihan Kkatitlan juga masih banyak yang
tidak tepat. Untuk pemahaman sudah bagus sesuaamletema dan untuk
kelancaran. Kelancaran sudah banyak yang lancaimuesada beberapa siswa yang
kadang masih kurang lancar. Dan masih banyak amak-gang kurang keras dalam
bertelepon. Untuk lain kali Ibu mohon anak-anakukabersuara keras agar bisa
dinilai oleh guru. Selain itu, masih banyak siswang berbicaranya sedikit dan
sebentar makanya Ibu minta untuk lain kali perpakaya di tambah ya”. Mungkin

masih ada yang kalian belum jelas atau ada yamagydikan?” siswa diam saja dan
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tidak ada yang bertanya. “Ya sudah kalau tidakaatey bertanya, karena waktunya
sudah habis Ibu akan mengakhiri pelajaran hari @iiru mengucapkan salam dan
menutup pembelajaran tepat pukul 09.20 WIB.

Refleksi:

Kegiatan pembelajaran di atas berlangsung cukug dkn siswa juga
berantusias dalam mengikuti pembelajaran. Pemilgeggangan yang tidak biasanya,
yakni dengan mengelompokkan siswa secara berpasaegaai dengan perbedaan
kemampuan berbicaranya dapat membantu siswa ugtitk lencar dalam berbicara.
Kalau ada teman yang lupa dengan apa yang akatekiia teman pasangannya
membantu sehingga mereka lebih lancar dan tidakendat-sendat dalam berbicara.
Setidaknya hal ini sudah menunjukkan peningkatanssasme terhadap kegiatan
berbicara. Dilihat dari segi hasil, ada beberapa@iyang menunjukkan peningkatan
dari survey awal. Peningkatan tersebut dapat dildei peningkatan kelancaran
siswa dalam berbicara, intonasi yang digunakanhapil kata dan pemahaman
sehingga nilai beberapa siswa dalam keterampildnida#a mengalami peningkatan
dari nilai sebelumnya yaitu siswa yang mencapai rib5 sebanyak 18 siswa.

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran berbigara masih terlihat
sering di posisi depan jadi ketika diskusi atath&t bertelepon siswa masih banyak
yang main-main sendiri dan tidak berlatih dengasapgannya. Selain itu, masih
banyak siswa yang sibuk dengan kegiatannya seseliingga tidak mendengarkan
siswa yang sedang praktek bertelepon di depan.kekas juga banyak percakapan
siswa yang hanya sedikit atau terbatas. Kendaldatantersebut akan menjadi

perhatian bagi peneliti dan guru untuk rencana gadas berikutnya.
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No Nama Siswa Aspek Penilaian Skor | Nilai | Ketuntasan
I [ Il AV
1 | Achadun 4 3 4 4 15 75 TUNTAS
2 | Afriliyan Ardika Tama 2 3 2 3 10 50 TIDAK
3 | Agung Sriwidodo 3 3 4 4 14 70 TUNTAS
4 | Aziska Dwi Safitri 3 2 2 3 10 50 TIDAK
5 | Bayu Saputra 3 4 3 3 13 65 TUNTAS
6 | Budi Setiawan 3 4 3 4 14 70 TUNTAS
7 | Danang Bayu Permana| 4 4 3 4 15 75 TUNTAS
8 | David Alan Guvinda 4 3 4 4 15 75 TUNTAS
9 | Dudik Setiawan 3 3 3 3 12 60 TIDAK
10 | Dwi Kumalasari 3 3 3 4 13 65 TUNTAS
11 | Dwi Yuniarti 3 3 3 2 11 55 TIDAK
12 | Eko Prasetyawan 3 3 3 3 12 60 TIDAK
13 | Ery Syntia Dewi 3 4 4 3 14 70 TUNTAS
14 | Fatimah Rismayanti 4 4 3 4 15 75 TUNTAS
15 | Gausilia Ferdhitaningrum 2 2 3 3 10 50 TIDAK
16 | Handoko 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
17 | Inna Rochmawati 3 4 3 3 13 65 TUNTAS
18 | Ira Winarti 3 2 2 3 10 50 TIDAK
19 | Prafikka Galuh Widya 3 3 2 3 11 55 TIDAK
20 | Puji Astutik 3 4 4 3 14 70 TUNTAS
21 | Rega Agus Santoso 3 3 4 4 14 70 TUNTAS
22 | Rini Oktaviani 4 4 3 4 15 75 TUNTAS
23 | Risatul Muna Waroh 2 4 3 3 12 60 TIDAK
24 | Romanda Putra Kelana | 3 3 3 3 12 60 TIDAK
25 | Suci Wulandari 4 3 4 3 14 70 TUNTAS
26 | Sulih Endarwati 3 4 4 4 15 75 TUNTAS
27 | Sumiyati Candra Dewi 4 3 4 3 14 70 TUNTAS
28 | Sunarti 2 3 3 3 11 55 TIDAK
29 | Supriadi 2 2 3 3 10 50 TIDAK
30 | Teguh Triono 3 3 2 4 12 60 TIDAK
31 | Yogana Galuh Kristanto| 3 3 3 3 12 60 TIDAK
32 | Yulinda Erviana 3 3 3 4 13 65 TUNTAS
NILAI RATA-RATA 64,21
KETUNTASAN BELAJAR 56,25% <65
=14siswa
>65=18

siswa
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Lampiran 13. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Bertelepon Siklus|

Hari/tanggal : Senin, 26 April 2010
Waktu : Pukul 08.00 — 09.20 WIB
Persentase Keterangan
No Aggr‘ﬂtbaesl ;Zg? >81% | 61% -| 41% - | 21% - | <20%
80% |60% |40%

1 | Siswa tidak aktif 47% 53% siswa aktif
dalam mengikuti dalam mengikuti
pembelajaran pembelajaran
bertelepon bertelepon

2 | Siswa tidak 41% 59% siswa dapat
menunjukkan menunjukkan
keberanian ketika keberanian ketika
praktek praktek bertelepon
bertelepon di di depan kelas
depan kelas

3 | Siswa tidak dapat 44% 56% siswa dapat
bekerjasama bekerjasama
dengan dengan
pasangannya pasangannya
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Lampiran 14. Transkip Berbicara Siswa Siklus|

Tema : Bertelepon dengan Teman

Ira
Sumiyati

Ira

Sumiyati
Ira
Sumiyati
Ira
Sumiyati

Ira

Pasangan Ira dan Sumiyati

: Halo selamat siang, bisa bicara dengan Mia?

: Ya selamat siang, ini saya sendiri...... afgha Ir?

: Nanti sa....nanti ku ajak ke warnet yuk? Adgaiiseni budaya

mencari macam-macam tari daerah.
: Ya jam berapa?
: Jam 2 siang
> Ya nanti aku tak kerumahmu
: Ya udah ya
: Selamat siang

: Selamat siang

Penilaian ; Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

Ira

Sumiyati

20
:3+2+2+3=10x100 =50
20
:4+3+4+3=14x100=70
20



Dudik
David

David
Dudik
David

Dudik :

David
Dudik
David
Dudik

Dudik :
Ya

: Assalamuallaikum

David
Dudik
David

Penilaian : Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

David

Dudik

Pasangan Dudik Setiawan dan David Alan Guvinda

: Halo
:Ya
Dudik :

Bisa....bisa bicara dengan David?

: Ya saya sendiri.....Ada apa?
: Kamu mau gak nonton sepak bola

: Boleh. Dimana?

Di stadion Ujung Tandun

(berhenti agak lama

: Kapan?

: Hari...besok....sore jam 2
: Ya boleh

: Udah ya...

berhenti agak lama
Sampai besokDavid membantu Dudik berbicara

Hee?...Sampai besok

: Walaikumsalam

20
4+3+4+4=15x100=75
20
:3+3+3+3=12x100 =60
2
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Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
Yulinda

Puji

Penilaian

Yulinda

Puji

Pasangan Yulinda Erviana dan Puji Astutik
: Selamat siang
: Selamat selamat siang
: Bisa bicara dengan Puiji?
: Ya ini saya sendiri, ini dengan siapa?
. Ini saya Yulinda
: O....kamu. ada apa?
: Bolehkah besok sa.... aku pinjam buku |IR¥#ki?
. Ya tentu saja boleh
: Kalau begitu terimakasih ya
: Sama-sama
: Selamat siang
: Selamat siang

. Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

20
:3+3+3+4=13x100=65
20
:3+4+4+3=14x100=70
2
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Lampiran 15. Foto Kegiatan Pembelajaran Berbicara Siklus|

teman.

Foto 2. Ketika guru menyuruh diskusi dengan pasanganngdnge siswa malah
asyik ngobrol dengan pasangan lain.

Foto 3. Beberapa siswa di belakang tidak memperhatikanrieyaag maju praktik
bertelepon di depan kelas.
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Foto 4. Siswa sedang memperhatikan temannya yang majuilpradéttelepon di
depan kelas.

Foto 5. Pasangan Ery Syintia Dewi dan Dwi Kumalasari sggaaktik bertelepon di
depan kelas.

Foto 6. Pasangan Eko Prasetyawan dan Handoko sedandgraktlepon di depan
kelas.
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Lampiran 16 . RPP Siklusl|

RENCANA PELAK SANAAN PEMBEL AJARAN
(Siklus 1)

Sekolah : SMP Negeri 2 Karangjati
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : VII / 2 (genap)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Standar Kompetens
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan glangan melalui kegiatan
menangani cerita dan bertelepon.

B. Kompetens Dasar
Bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasg gantun

C. Indikator
1. Mampu mengidentifikasi langkah-langkah bertelepangyefektif dan sopan
2. Mampu menyusun percakapan telepon dengan bahaga samun dan
kalimat yang efektif
3. Mampu bertelepon dengan kalimat yang efektif ddraba yang santun

D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat bertelepon dengan kalimat yang efe&tifbahasa yang santun

E. Materi Pembelajaran
Pengertian bertelepon, hal-hal yang perlu dipekhatsaat menelepon

F. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab

2. Penugasan
3. Diskusi
4. Pemodelan
5. Ceramah
G. Langkah-langkah Pembelajaran
No JenisKegiatan Alokasi Metode
Waktu
1 Kegiatan Pendahuluan 10 menit| tanya jawab

Guru memberikan apresepsi kepada siswa,
dengan bertanya:
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a. Apakah mereka pernah bertelepon den
orang yang lebih tua?
Bagaimana cara bertelepon dengan of

yang lebih tua?

b.

gan

ang

Kegiatan Inti
a. Guru mengelompokkan siswa sec
berpasangan sesuai dengan pasangan
pertemuan sebelumnya yaitu siswa Y3
kemampuan berbicaranya baik dipasan
dengan siswa yang

termotivasi atau terbantu dengan siswa
kemampuan berbicaranya baik.

bertelepon yang sudah ditentukan
berlatih selama 10 menit.

proses belajar mengajar.

e. Guru memotivasi siswa untuk bersu
keras dan memberitahu bahwa suara me
direkam.

f. Guru menugasi tiap pasangan un

mempraktikkan bertelepon dengan te
yang sudah ditentukan di depan kelas
teman lain yang tidak maju memperhatik
dan menilai pasangan siswa yang maju
depan kelas
Guru berdiskusi dengan siswa melaku
evaluasi terhadap cara bertelepon siswa.
. Guru memberi penghargaan berupa ap
dan pujian terhadap pasangan yang taf

60 menit
ara
pada

ra

Kan

aus
mpil

bagus di depan teman-temannya.

penugasan

ceramah

penugasan
dan diskusi

ceramah

penugasan
dan
pemodelan

diskusi siswa
dan guru

ceramah
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3 Kegiatan Penutup 10 menit

a. Siswa dan guru menyimpulkan hasil ceramah
pembelajaran yang telah dilakukan

b. Guru memberi kesempatan pada siswa diskusi
untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

c. Guru bersama siswa melakukan refleksi diskusi
terhadap proses pembelajaran yang telah
dilakukan

d. Guru menutup pelajaran ceramah

H. Media Pembelajaran
Handphone

. Sumber Pembelajaran
1. Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP % M&las VIl terbitan
Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasionalmaalal06-107.
Pengarang Atiakah Anindyarini dan Sri Ningsih.
2. Buku LKS / Panduan Materi Bahasa Indonesia KelasSémester Genap
halaman 20-24. Pengarang MGMP SMP Bahasa IndoNgsiai.

J. Penilaian
Jenis Tagihan : Nontes
Teknik - Unjuk kerja

Bentuk Instrumen : Rubrik Pengamatan

No.| Nama Siswa Aspek Penilaian Skor
Il Il [

Diadopsi dari Burhan Nurgiyantoro (2001: 284-287)
Keterangan:

I. Intonasi
Kemampuan menerapkan intonasi (naik dan turunngaaswserta ketepatan
penekanaaannn suku kata) dengan benar dapat dieilgan indikator di bawah ini.
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Siswa dalam berbicara tidak terjadi salah permk&osakata yang mencolok,
mendekati ucapan standar.

Siswa dalam berbicara intonasinya tepat dan tidalkenyebabkan
kesalahpahaman.

Siswa dalam berbicara penekanan kosakatanya sai@h/kurang tepat.
Siswa dalam berbicara sering terjadi kesalahaarbdan aksen kuat yang
menyulitkan pemahaman, menghendaki untuk selalarctju

Siswa dalam berbicara intonasi/penekanannya tidag tepat sering tidak

dapat dipahami

. Pilihan Kata

Kemampuan memilih kata dengan tepat dapat dindagen indikator di bawah

Siswa mampu memilih kata-kata dan ungkapan yaitlgdan tepat.

Siswa terkadang menggunakan kata-kata yang tibgbek.

Siswa sering menggunakan kata yang salah sehpegghicaraannya menjadi
terbatas karena kata-kata yang dipakai tidak tepat.

Siswa salah menggunakan kata-kata dan masih tderbaehingga
menyebabkan pembicaraannya sukar sekali untuk aipiah

Siswa menggunakan kata-kata yang sangat terfelt@sgga pembicaraannya

hampir tidak pernah dilakukan.

1. Kelancaran

Kelancaran sewaktu berbicara dapat dinilai dengdikator di bawabh ini.
Siswa mampu berbicara dengan lancar sekali.
Siswa tampak berbicara dengan kecepatan yankjtdeetikurang.
Siswa tampak berkurang kecepatan dan kelancaeabicaranya karena
pengaruh kesulitan-kesulitan berbahasa.
Siswa sedikit ragu-ragu dalam berbicara, serisgasterpaksa berdiam diri

karena penguasaan bahasanya terbatas (seringiisrsendat).
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Siswa sering melakukan pemberhentian dalam lseebidan pendek-pendek,

sehingga menyebabkan pembicaraannya benar-beakbtdlangsung.

V. Pemahaman

Kemampuan pemahaman terhadap isi dan maksud pesadncdapat dinilai

dengan indikator di bawabh ini.

5
4
3

Siswa mampu memahami isi percakapan dan menguagaudnya.

Siswa mampu memahami isi percakapan dengan baik.

Siswa mampu memahami isi percakapan dalam kesegatang dari normal,
dengan banyak pengulangan-pengulangan.

Siswa kurang mampu memahami isi percakapan sgdsgit berbicara.
Siswa tidak mampu memahami isi percakapan sehingdpk mampu

berbicara di depan kelas.

Untuk mencari nilai dari setiap siswa dapat menggan teknik penilaian

sebagai berikut:

1.

Jumlah siswa yang mendapat nilai 265

Nilai setiap unsur yang dinilai dalam berbicarakisar antara 1 sampai
dengan 5. Nilai 5 berarti baik sekali, nilai 4 bréirbaik, nilai 3 berarti sedang,
nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti kurasekali.

Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjinklan nilai setiap unsur
penilaian yang diperoleh siswa.

Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan ngemgkan rumus:

Total nilai
20
Persentase keberhasilan pembelajaran berbicarat diipaung dengan

X 100 = Nilai

menggunakan rumus:

umlah siswa X 100% = persentase tingkat keberhasilan
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Karangjati, 30 April 2010

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas
Hj. Sri Lestari, S.Pd., M.Pd. Yasminingss.Pd

NIP 19541205 197803 2 004 NIP 19710720/2a@ 014
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Lampiran 17. Hasll Laporan Catatan L apangan

Jenis : Pelaksanaan Siklus Il

Lokasi : Ruang kelas VII E SMP Negeri 2 Karangjat
Hari/tanggal : Jumat, 30 April 2010

Waktu : Pukul 09.20 (selama 2 x 40 menit)

Objek Penelitian : Siswa kelas VII E SMP Negeri @& #&ngjati
Setting:

Penelitian dilaksanakan di ruang kelas VIl E SMRy&te2 Karangjati yang
terletak di antara kelas VII D dan kelas VIl F. Rg&elas ini berukuran kurang lebih
8 x 8 meter. Di dalam ruang kelas tersebut terdapaeja dan kursi guru, 20 buah
meja serta 40 buah kursi untuk siswa. Fentilasi pamcahayaan di kelas tesebut
sangat bagus karena di sebelah kanan dan kirindjridilas di penuhi dengan jandela
kaca masing-masing berjumlah 5 buah. Lantai kedasebut sudah keramik dan
terlihat bersih. Warna cat dinding ruang kelasthijauda. Di dinding bagian depan
terdapat sebuatvhite boardyang biasa digunakan guru untuk menjelaskan materi
pembelajaran. Di atashite boardterdapat gambar presiden dan wakil presiden, di
tengahnya terdapat gambar burung garuda serta jok pionur ataswhite board
terdapat 1 jam dinding . Di dinding sebelah bagatlapat sebualhite boardkecil
berisi data administrasi kelas dan kalender, sean@ntu di dinding sebelah timur
tertempel tata tertib siswa, pengurus kelas, jadpi@let dan gambar-gambar
pahlawan. Di dinding belakang tertempel tulisamsan hasil karya siswa.

Deskripsi:

Bel tanda masuk jam pelajaran ke 3 berbunyi, seswa masuk ke kelas
masing-masing. Guru dan peneliti memasuki ruan@skalll E SMP Negeri 2
Karangjati dan peneliti langsung menuju kursi kasah bagian belakang untuk
duduk dan melakukan pengamatan. Guru mengucapkiam sdan melakukan

presensi. “Semua masuk ya?” tanya guru. Siswa mabjdlya Bu!”. Setelah itu,
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semua siswa sudah mulai menyiapkan buku pelajasdrad€a Indonesia dan mulai
diam. Guru memberitahukan pada siswa kalau pefajbednasa Indonesia kali ini

masih tentang berbicara. Pelajarannya masih sap®tiskemarin yaitu bertelepon

dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang san&imun untuk kali ini tema

bertelepon di bedakan yaitu bertelepon dengan oyang lebih tua. Guru bertanya
“Apakah kalian pernah bertelepon dengan orang \ebgh tua?” semua siswa

menjawab “Pernah Bu”. “Dengan siapa biasanya kdienelepon?” Guru bertanya
lagi kepada siswa. Tampak beberapa siswa bagiakdr bercanda sendiri dengan
temannya dan guru menunjuk siswa yang ramai itwdiBbiasanya kalau telepon
dengan orang yang lebih tua kamu bertelepon desigpa?” Budi menjawab “Bapak

atau Ibu, Bu!” lalu guru memperingatkan siswa untiglak ramai. Kemudian guru

bertanya lagi kepada Aziska dengan pertanyaan samg. Aziska menjawab “Saya
biasanya telepon dengan nenek atau kakek”. “Bggdskalian semua sudah pernah
bertelepon dengan orang yang lebih tua ya. Natitrkgraktek bertelepon dengan
orang yang lebih tua, kalian bebas mau bertelepori®ngan siapa saja. Misalnya
ibu, bapak, paman,nenek dan lain2.” Kata guru nh&sian tema pelajaran

bertelepon hari ini.

Guru membagi siswa secara berpasangan yaitu sdsungan pembagian
kelompok pada pertemuan yang lalu. Setelah siswdulkdwlengan pasangannya
masing-masing guru menjelaskan kalau percakapapdehya harus lebih banyak
dari kemarin dan masing-masing pasangan harusgshé&kerjasama untuk latihan
bertelepon. Guru menugasi masing-masing pasangswa siuntuk berdiskusi
mempelajari tema bertelepon yang sudah ditentukéektu kalian berdiskusi cuma
10 menit, setelah itu kalian maju ke depan keldslkupraktek bertelepon” kata Guru.
Beberapa siswa langsung berdiskusi dengan pasaymdan terlihat saling berlatih
bertelepon. Tampak beberapa siswa bercanda sdedgan temannya. Guru berjalan
mengitari siswa sambil mengingatkan tema bertelef@wa yang tadinya bercanda
akhirnya diam dan mulai berdiskusi dengan teman@yau terkadang membimbing

siswa yang kesulitan dalam berlatih bertelepon.
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Setelah waktu berdiskusi habis guru meminta sisswtuk maju praktek
bertelepon. “Ayo siapa yang mau tampil pertamaeghash kelas?” tanya guru. Semua
siswa terdiam. Akhirnya, pasangan Yogana dan Ina mmatuk praktek bertelepon.
pasangan ini berbicara dengan lancar dan intoreasingiah baik. Guru memberikan
pujian pada pasangan yang tampil pertama dan measb8Biswa lainnya agar mau
menunjukkan keberanian untuk maju. “Selanjutnypasiagi yang akan maju?” kata
Guru. Pasangan Gausilia dan Ira tunjuk tangan demsebia tampil ke depan.
Pasangan tersebut tampil dengan baik walaupun gaedonasinya masih kurang,
tetapi sudah mulai banyak berbicara. Guru menyaisiwa yang tidak tampil supaya
mendengarkan temannya yang sedang tampil. Guru abanmenenangkan siswa
yang membuat gaduh. Setelah pasangan itu selesair@mberi kesempatan lagi
kepada 14 pasangan yang belum tampil. Ada 9 sismg ynengacungkan jari, 9
pasangan siswa tersebut adalah Sumiyati dan SuciyDniarti dan Fatimah, Budi
dan Danang, Eko dan Handoko, Romanda dan SuliradAochdan Teguh, David dan
Dudik, Dwi Kumalasari dan Ery, Rini dan Risa. D&1ipasangan tersebut, ada
beberapa siswa yang terkadang lupa dengan apaajkamgmereka bicarakan. Guru
memberi pujian kepada setiap pasangan karena meuelgd berani tampil ke depan
kelas dengan kemauan sendiri tanpa ditunjuk gulebié dahulu.

Ada 5 pasangan yang belum tampil akhirnya mau tfadgrgan dorongan
dan motivasi yang diberikan guru. 5 pasangan tetsatlalah Afriliyan dan Agung,
Sunarti dan Supriyadi, Yulinda dan Puji, Rega deafika, Aziska dan Bayu. Ke 5
pasangan tersebut maju dengan malu-malu, ada yarandgk percaya diri, dan
terkadang masih lupa apa yang akan dibicarakaaghirdkelas. Dari semua pasangan
siswa yang tampil, kebanyakan dari mereka kadangihmapa dengan apa yang
mereka bicarakan, namun pasangannya langsung mamiangingatkan sehingga
kata-kata yang lupa tersebut bisa langsung di wapg&elain itu, kebanyakan dari
mereka hanya bertelepon dengan singkat dan masyakaiswa yang bertelepon

dengan suara pelan sehingga siswa bagian belakalagd tidak bisa mendengarnya.
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Setelah semua siswa tampil, guru memberi kesimphddémva pasangan yang
mendapat nilai baik adalah pasangan Sumiyati dan 8isusul pasangan Budi dan
Danang, dan terakhir pasangan Dwi Kumalasari dan §emua siswa bertepuk
tangan sebagai bentuk reward. Waktu sudah menumjukbukul 10.25, guru
memberikan kesimpulan terhadap hasil pembelajé@abagian siswa intonasinya
masih kurang jelas dan pilihan kata yang digunakesih ada yang tidak tepat.
Sudah banyak siswa yang lancar dalam berbicaraipugsida beberapa siswa yang
kadang masih kurang lancar dan untuk pemahamarh saspus yaitu sudah sesuai
dengan tema. Sebagian besar hasil keterampilanchelsiswa sudah banyak yang
mengalami peningkatan. Mereka sudah banyak yang ma@pgan sukarela tanpa
disuruh guru terlebih dahulu. Guru menyampaikangiasan bahwa apabila kalian
maju di depan kelas, suara kalian harus keras aupaynua teman kalian bisa
mendengar apa yang kalian bicarakan di depan Kelswa menjawab: “ Baik Bu!”.
“Mungkin ada yang kalian ingin tanyakan mengenanipelajaran hari ini?” kata
Guru. Siswa menjawab “Tidak Bu!”. Karena waktu pemafaran sudah habis guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dantupepembelajaran tepat
pukul 10.40 WIB.

Refleksi:
Kegiatan belajar mengajar pada siklus Il berlangslebih aktif dari pada

siklus sebelumnya. Siswa sangat antusias mengikatbelajaran tersebut. Selain itu,
siswa sudah mempunyai rasa tanggung jawab terhzakgmgannya. Terlihat ketika
diskusi banyak siswa yang bekerjasama dengan pasays Siswa lebih berani
tampil berbicara di depan kelas dengan sukarelail Keterampilan berbicara siswa
banyak mengalami peningkatan meskipun masih adswé yang belum mencapai
nilai 65. Hal ini dapat dilihat dari banyak siswang sudah lancar berbicara dan
pemahaman isi percakapannya sudah baik. Sebagisar lsesswa yang mampu
memilih kata dan ungkapan dengan baik walaupunhmada beberapa siswa yang
masih sering mengulang-ulang kata dan kadang nmasitggunakan kata yang tidak
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tepat. Selain itu, intonasi atau penekanan suka kanhg digunakan pun sudah
mengalami peningkatan yang baik sehingga mudatk ulpahami.

Kendala yang dihadapi guru adalah masih banyakasismg sibuk dengan
kegiatannya sendiri sehingga tidak mendengarkawasigang sedang praktek
bertelepon di depan kelas. Namun, sudah ada peatamglsiswa baik dalam proses
maupun hasil pembelajaran keterampilan berbicaeskipun demikian hal tersebut
masih jauh dari harapan, maka peneliti masih mared@n langkah peningkatan

kembali pada siklus ketiga.



Lampiran 18. Penilaian Hasil Keterampilan Berbicara Siklus||1
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No Nama Siswa Aspek Penilaian Skor | Nilai | Ketuntasan
I [ Il AV
1 | Achadun 4 3 4 5 16 80 TUNTAS
2 | Afriliyan Ardika Tama 3 3 2 3 11 55 TIDAK
3 | Agung Sriwidodo 4 3 4 4 15 75 TUNTAS
4 | Aziska Dwi Safitri 3 3 2 3 11 55 TIDAK
5 | Bayu Saputra 3 4 4 3 14 70 TUNTAS
6 | Budi Setiawan 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
7 | Danang Bayu Permana| 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
8 | David Alan Guvinda 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
9 | Dudik Setiawan 3 3 4 4 14 70 TUNTAS
10 | Dwi Kumalasari 3 4 4 4 15 75 TUNTAS
11 | Dwi Yuniarti 3 3 3 3 12 60 TIDAK
12 | Eko Prasetyawan 3 3 3 3 12 60 TIDAK
13 | Ery Syntia Dewi 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
14 | Fatimah Rismayanti 4 4 3 5 16 80 TUNTAS
15 | Gausilia Ferdhitaningrum 3 2 3 3 11 55 TIDAK
16 | Handoko 4 4 4 5 17 85 TUNTAS
17 | Inna Rochmawati 3 4 3 4 14 70 TUNTAS
18 | Ira Winarti 3 3 2 4 12 60 TIDAK
19 | Prafikka Galuh Widya 3 4 3 3 13 65 TUNTAS
20 | Puji Astutik 3 4 4 4 15 75 TUNTAS
21 | Rega Agus Santoso 4 4 4 3 15 75 TUNTAS
22 | Rini Oktaviani 4 4 3 5 16 80 TUNTAS
23 | Risatul Muna Waroh 3 3 3 3 12 60 TIDAK
24 | Romanda Putra Kelana | 3 4 4 4 15 75 TUNTAS
25 | Suci Wulandari 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
26 | Sulih Endarwati 3 4 5 4 16 80 TUNTAS
27 | Sumiyati Candra Dewi 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
28 | Sunarti 3 3 3 3 12 60 TIDAK
29 | Supriadi 2 3 3 3 11 55 TIDAK
30 | Teguh Triono 3 3 3 4 13 65 TUNTAS
31 | Yogana Galuh Kristanto| 3 4 3 4 14 70 TUNTAS
32 | Yulinda Erviana 3 3 4 4 14 70 TUNTAS
NILAI RATA-RATA 70,62
KETUNTASAN BELAJAR 71,87%| <65=9
siswa
> 65=

23siswa
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Lampiran 19. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Bertelepon Siklusl|

Hari/tanggal : Jumat, 30 April 2010
Waktu : Pukul 09.20 — 10.40 WIB
Persentase Keterangan
Aktivitas dalam
No pembelajaran >81% | 61% -| 41% - | 21% - | <20%
80% |60% |40%

1 | Siswa tidak aktif 34% 66% siswa aktif
dalam mengikuti dalam mengikuti
pembelajaran pembelajaran
bertelepon bertelepon

2 | Siswa tidak 31% 69% siswa dapat
menunjukkan menunjukkan
keberanian ketika keberanian ketika
praktek praktek bertelepon
bertelepon di di depan kelas
depan kelas

3 | Siswa tidak dapat 31% 69% siswa dapat
bekerjasama bekerjasama
dengan dengan
pasangannya pasangannya
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Lampiran 20. Transkip Berbicara Siswa Siklus||1

Tema: Bertelepon dengan Orang yang Lebih Tua

Ira
Sumiyati

Ira

Sumiyati
Ira
Sumiyati

Ira

Sumiyati
Ira

Sumiyati

Pasangan Ira dan Sumiyati

. Halo assalamuallaikum. Saya Ira, bisa leickengan lbu Mia?

. Ya ada keperluan apa?

. Begini, saya mau memberitahukan bahwa besola tidak bisa
masuk sekolah karena ibu saya di....sedang sakididarat di rumah
sakit jadi saya mohon....mohon.hgrhenti agak lama

: Minta ijin$umiyati membantu lya

: Minta ijin dari Ibu. Apakah lbu mengijinkan?

: Ya saya mengijinkan, semoga ibumu cepatbuh.

: Terimakasih Bu.....Olya Bu, besok saya tideksuk sekolah apakah
besok ada ulangan harian?

: Tidak.

: Terimakasih Bu. Assalamuallaikum.

: Walaikumsalam.

Penilaian : Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

Ira

Sumiyati

20
:3+3+2+4=12x100 =60
20
4+4+4+4=16x 100 =80
20



David
Dudik
David
Dudik
David
Dudik
David
Dudik
David
Dudik
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Pasangan Dudik Setiawan dan David Alan Guvinda

: Halo Assalamuallaikum.

: Walaikumsalam.

: Bisa bicara dengan Pak Narto?

. Ya saya sendiri.

. Ya saya ingin memberitahukan bahwa ayah sdgk ikut meronda.
: Memang kenapa ayahmu tidak ikut meronda?

. Ayah tidak ikut meronda karena ia mau p&egrumah nenek.

: O....lya nanti saya cari penggantinya saja.

. Ya terimakasih. Assalamuallaikum.

: Walaikumsalam.

Penilaian : Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

David

Dudik

20
:4+4+4+4=16x100=280
20
:3+3+4+4=14x100=70
20



Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
Yulinda

Puji
Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
Yulinda

Puji
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Pasangan Yulinda Erviana dan Puji Astutik

: Halo selamat pagi.

: Selamat Pagi.

: Apa benar ini dengan lbu Mia?
- lya betul ini dari siapa?

: Saya Linda Bu.

: O...Linda. Ada apa nak?

. saya menyampaikan pesan kalau nantiiboreaya tidak bisa datang ke

acara arisan kerena ibu saya sakit.

: Sakit apa?

: Sakit flu dan demam.

: Sudah Berobat?

: Sudah Bu.

: Ya....aku doain agar ibu kamu cepat sembuh.
: Terimakasih Bu.

: Ya sama-sama.

: Selamat pagi.

: Pagi.

Penilaian : Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

Yulinda

Puji

20
:3+3+4+4=14x100=75
20
:3+4+4+4=15x100=70
20
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Lampiran 21. Foto Kegiatan Pembelajaran Berbicara Siklus|1

Foto 1. Guru sedang membimbing diskusi salah satu pasasigaa dengan tema
bertelepon dengan orang yang lebih tua.

Foto 3. Siswanampak serisilatihan bertelepon dengan pasangannya
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Foto 4. Pasangan Fatimah Ismayanti dan Dwi Yuniarti seqaagtik bertelepon di
depan kelas terlihat teman mereka yang di depamssmemperhatikan.

Foto 5. Pasangan Budi Setiawan dan Danang Bayu Permarengseoraktik
bertelepon di depan kelas terlihat Budi ketawarkatapa dengan apa yang
akan diucapkan.

Foto 6. Pasangan Romanda dan Sulih Endarwati sedang ptati&lepon di depan
kelas. Terlihat mereka sedang serius bertelepon.
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Lampiran 22. RPP SiklusllI1

RENCANA PELAK SANAAN PEMBEL AJARAN
(Siklusl11)

Sekolah : SMP Negeri 2 Karangjati
Mata Pelajaran : Bahasalndonesia
Kelas/ Semester : VII /2 (genap)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Standar Kompetens
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan glangan melalui kegiatan
menangani cerita dan bertelepon.

B. Kompetens Dasar
Bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasg gantun

C. Indikator
1. Mampu mengidentifikasi langkah-langkah bertelepangyefektif dan sopan
2. Mampu menyusun percakapan telepon dengan bahasa samun dan
kalimat yang efektif
3. Mampu bertelepon dengan kalimat yang efektif ddraba yang santun

D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat bertelepon dengan kalimat yang efe&tifbahasa yang santun

E. Materi Pembelajaran
Pengertian bertelepon, hal-hal yang perlu dipekhatsaat menelepon

F. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab

2. Penugasan
3. Diskusi
4. Pemodelan
5. Ceramah
G. Langkah-langkah Pembelajaran
No JenisKegiatan Alokasi Metode
Waktu
1 Kegiatan Pendahuluan 10 menit| tanya jawab

Guru memberikan apresepsi kepada siswa,
dengan bertanya:
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a.

b.

Apakah mereka pernah bertelepon ke suatu
instansi tertentu?

Bagaimana cara bertelepon ke
tersebut?

instansi

Kegiatan Inti
a.

. Guru berkeliling memonitor siswa yang

Guru mengelompokkan siswa secara

berpasangan sesuai dengan pasangan |pada

pertemuan sebelumnya vyaitu siswa yang
kemampuan berbicaranya baik dipasangkan
dengan siswa yang kemampuan
berbicaranya kurang sehingga siswa yang
kemampuan berbicaranya kurang, dgpat
termotivasi atau terbantu dengan siswa yang
kemampuan berbicaranya baik.

Guru menugasi masing-masing pasangan
siswa untuk berdiskusi mempelajari tema
bertelepon yang sudah ditentukan dan
berlatih selama 10 menit.
Guru memotivasi siswa agar lebih aktif
dalam kegiatan diskusi

berdiskusi dengan pasangannya dan guru
menegur siswa yang tidak fokus terhadap
proses belajar mengajar.
Guru memotivasi siswa untuk lebih banyak

berlatih dengan pasangannya agar tidak (upa
dengan apa yang dibicarakan ketika praktik
bertelepon di depan kelas sehingga siswa
tidak segera mengakhiri percakapan

teleponnya.
Guru menugasi tiap pasangan unfuk
mempraktikkan bertelepon dengan tema
yang sudah ditentukan di depan kelas dan
teman lain yang tidak maju memperhatikan
dan menilai pasangan siswa yang maju di
depan kelas
Guru berdiskusi dengan siswa melakukan
evaluasi terhadap cara bertelepon siswa.

. Guru memberi penghargaan berupa aplaus

dan pujian terhadap pasangan yang tampil
bagus di depan teman-temannya.

60 menit

penugasan

penugasan
dan diskusi

ceramah

penugasan
dan
pemodelan

diskusi siswa
dan guru

ceramah
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3 Kegiatan Penutup 10 menit

a. Siswa dan guru menyimpulkan hasil ceramah
pembelajaran yang telah dilakukan

b. Guru memberi kesempatan pada siswa diskusi
untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas

c. Guru bersama siswa melakukan refleksi diskusi
terhadap proses pembelajaran yang telah
dilakukan

d. Guru menutup pelajaran ceramah

H. Media Pembelajaran
Handphone

. Sumber Pembelajaran
1. Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP % M&las VIl terbitan
Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasionalmaalal06-107.
Pengarang Atiakah Anindyarini dan Sri Ningsih.
2. Buku LKS / Panduan Materi Bahasa Indonesia KelasSémester Genap
halaman 20-24. Pengarang MGMP SMP Bahasa IndoNgsiai.

J. Penilaian
Jenis Tagihan : Nontes
Teknik - Unjuk kerja

Bentuk Instrumen : Rubrik Pengamatan

No.| Nama Siswa Aspek Penilaian Skor
Il Il [

Diadopsi dari Burhan Nurgiyantoro (2001: 284-287)
Keterangan:

[. Intonasi
Kemampuan menerapkan intonasi (naik dan turunngaaswserta ketepatan
penekanaaannn suku kata) dengan benar dapat dieigan indikator di bawabh ini.
5 Siswa dalam berbicara tidak terjadi salah permk&osakata yang mencolok,

mendekati ucapan standar.
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Siswa dalam berbicara intonasinya tepat dan tidakenyebabkan
kesalahpahaman.

Siswa dalam berbicara penekanan kosakatanya sai@h/kurang tepat.
Siswa dalam berbicara sering terjadi kesalahaarbdan aksen kuat yang
menyulitkan pemahaman, menghendaki untuk selalareju

Siswa dalam berbicara intonasi/penekanannya tiday tepat sering tidak

dapat dipahami

Il1. Pilihan Kata

ini.

Kemampuan memilih kata dengan tepat dapat dindagen indikator di bawah

Siswa mampu memilih kata-kata dan ungkapan yaitgdan tepat.

Siswa terkadang menggunakan kata-kata yang tibgbek.

Siswa sering menggunakan kata yang salah sehpegghicaraannya menjadi
terbatas karena kata-kata yang dipakai tidak tepat.

Siswa salah menggunakan kata-kata dan masih tderbaehingga
menyebabkan pembicaraannya sukar sekali untuk aipiah

Siswa menggunakan kata-kata yang sangat terbaltisgga pembicaraannya

hampir tidak pernah dilakukan.

Kelancaran

Kelancaran sewaktu berbicara dapat dinilai dengdikator di bawabh ini.
Siswa mampu berbicara dengan lancar sekali.
Siswa tampak berbicara dengan kecepatan yangtdaselikurang.
Siswa tampak berkurang kecepatan dan kelancaeabicAranya karena
pengaruh kesulitan-kesulitan berbahasa.
Siswa sedikit ragu-ragu dalam berbicara, serisgasterpaksa berdiam diri
karena penguasaan bahasanya terbatas (seringitgrsendat).
Siswa sering melakukan pemberhentian dalam leebidan pendek-pendek,

sehingga menyebabkan pembicaraannya benar-bealabtdlangsung.
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V. Pemahaman
Kemampuan pemahaman terhadap isi dan maksud peadmcdapat dinilai

dengan indikator di bawabh ini.

5 Siswa mampu memahami isi percakapan dan menguagaudnya.

4 Siswa mampu memahami isi percakapan dengan baik.

3 Siswa mampu memahami isi percakapan dalam keaegatang dari normal,

dengan banyak pengulangan-pengulangan.
2 Siswa kurang mampu memahami isi percakapan sghsgit berbicara.
1 Siswa tidak mampu memahami isi percakapan sehinggpk mampu

berbicara di depan kelas.

Untuk mencari nilai dari setiap siswa dapat menggan teknik penilaian

sebagai berikut:

1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam berbicarakisar antara 1 sampai
dengan 5. Nilai 5 berarti baik sekali, nilai 4 brérbaik, nilai 3 berarti sedang,
nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti kurasekali.

2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menginkian nilai setiap unsur
penilaian yang diperoleh siswa.

3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan ngemgkan rumus:

Total nilai
20

4. Persentase keberhasilan pembelajaran berbicarat dbaung dengan

X 100 = Nilai

menggunakan rumus:

Jumlah siswa yang mendapat nilai 265

umlah siswa X 100% = persentase tingkat keberhasilan



Mengetahui,

Kepala Sekolah

Hj. Sri Lestari, S.Pd., M.Pd.
NIP 19541205 197803 2 004
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Karangjati, 3 Mei 2010

Guru Kelas

Yasminirigss.Pd
NIP 19710720/2a®@ 014
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Lampiran 23. Hasll Laporan Catatan L apangan

Jenis : Pelaksanaan Siklus Il

Lokasi : Ruang kelas VII E SMP Negeri 2 Karangjat
Hari/tanggal : Senin, 3 Mei 2010

Waktu : Pukul 08.00 (selama 2 x 40 menit)

Objek Penelitian : Siswa kelas VII E SMP Negeri @& #&ngjati
Setting:

Penelitian dilaksanakan di ruang kelas VIl E SMRy&te2 Karangjati yang
terletak di antara kelas VII D dan kelas VIl F. Rg&elas ini berukuran kurang lebih
8 x 8 meter. Di dalam ruang kelas tersebut terdapaeja dan kursi guru, 20 buah
meja serta 40 buah kursi untuk siswa. Fentilasi pamcahayaan di kelas tesebut
sangat bagus karena di sebelah kanan dan kirindjridilas di penuhi dengan jandela
kaca masing-masing berjumlah 5 buah. Lantai kedasebut sudah keramik dan
terlihat bersih. Warna cat dinding ruang kelasthijauda. Di dinding bagian depan
terdapat sebuatvhite boardyang biasa digunakan guru untuk menjelaskan materi
pembelajaran. Di atashite boardterdapat gambar presiden dan wakil presiden, di
tengahnya terdapat gambar burung garuda serta jok pionur ataswhite board
terdapat 1 jam dinding . Di dinding sebelah bagatlapat sebualhite boardkecil
berisi data administrasi kelas dan kalender, sean@ntu di dinding sebelah timur
tertempel tata tertib siswa, pengurus kelas, jadpi#let dan gambar-gambar
pahlawan. Di dinding belakang tertempel tulisamsan hasil karya siswa.

Deskripsi:

Seusai Upacara bendera, para siswa kelas VII E knksuruangannya.
Mereka langsung menempati tempat duduk masing-massuru dan peneliti
memasuki ruang kelas VII E SMP Negeri 2 Karangjam peneliti langsung menuju
kursi kosong di bagian belakang untuk duduk danakudan pengamatan. Guru

mengucapkan salam dan meminta ketua kelas memidgginsetelah selesai berdoa
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guru mengabsen siswa. “Semua masuk ya?” Tanya GYauBu!” jawab siswa.
Sebagian siswa masih sibuk sendiri dan ada yandhrhasbicara dengan temannya.
Guru memperingatkan siswa yang masih berbicar&liatsSetelah siswa terlihat
tenang, guru memulai pelajaran dengan menjelaskambglajaran hari ini.
Pelajarannya masih sama seperti kemarin yaitu lbpae dengan kalimat yang
efektif dan bahasa yang santun namun untuk kalema bertelepon di bedakan yaitu
bertelepon ke suatu instansi tertentu. Guru beatat¥pakah kalian pernah
bertelepon ke suatu instansi tertentu?”. Banyakasigang menjawab belum pernah.
Kemudian guru melanjutkan pertanyaannya “Contolams tertentu itu apa saja?”.
Banyak siswa yang menjawab namun Guru memintasgan yang bisa menjawab
tunjuk jari. Siswa banyak yang berebut ingin memjaw‘Coba Ery, menurut kamu
apa?” tanya Guru. “Rumah sakit” Jawab Ery. “Bagusta Guru memuji Ery. Guru
kembali menunjuk beberapa siswa yang tunjuk jagreka adalah Rini, Handoko
dan Yulinda. Mereka ada yang menjawab kantor padiskolah, kantor PLN,dIl.
Setelah itu Guru menyuruh siswa untuk praktek bt di depan kelas dengan
tema bertelepon ke instansi tertentu. Siswa beles®ntukan instansi apa saja.

Guru membagi siswa secara berpasangan yaitu sdsagan pembagian
kelompok pada pertemuan yang lalu. Sebagian bésan sudah memperhatikan
penjelasan Guru. Kemudian guru menugasi masingaggsasangan siswa untuk
berdiskusi mempelajari tema bertelepon selama 1Qitntan setelah itu siswa
diminta untuk praktek bertelepon dengan pasangadngapan kelas. Semua siswa
tampak serius berdiskusi dengan pasangannya, merekaoba latihan bertelepon
dengan suara pelan. Beberapa siswa ada yang meteulebih dahulu teks
percakapan bertelepon agar memudahkan mereka umérghafalnya. Tampak
beberapa siswa bercanda sendiri dengan temannyab@ralan mengitari siswa dan
sesekali menghampiri siswa yang tidak serius bendis Siswa yang tadinya
bercanda akhirnya diam dan mulai berdiskusi dengasangannya. Guru juga

terkadang membimbing siswa yang mengalami kesubiéatatin bertelepon.
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Setelah selesai berdiskusi, guru meminta setia@ngas untuk tampil
bertelepon di depan kelas. “Siapa yang mau majafya Guru. Semua siswa
terdiam, akhirnya pasangan David dan Dudik tunarigan untuk tampil bertelepon
di depan kelas. Semua siswa tampak antusias mglégrampilan teman mereka.
Guru memuji David dan Dudik karena berani tampittg@a dan menyuruh semua
siswa untuk memberikan aplaus. Kemudian guru menkkesempatan pasangan lain
yang ingin tampil. Banyak pasangan siswa yang kujgt dan mulai berani tampil
ke depan kelas. Guru menyuruh pasangan Romand&uldn untuk tampil, yang
lainnya di minta antri karena banyaknya siswa yiagg tampil. Romanda dan Sulih
sudah lancar berbicara dan sudah mampu memaharpernsakapan dengan baik
walaupun kadang masih ada kata-kata yang tidak.tBa@angan selanjutnya yang
tampil adalah Rini dan Risa, mereka cukup lancabibara namun suara mereka
kurang keras sehingga tidak terdengar sampai bedaka

Kemudian guru meminta kelompok atau pasangan laituku tampil.
Pasangan tersebut adalah Achadun dan Teguh, Dwalagari dan Ery, Budi dan
Danang, Yogana dan Ina, Eko dan Handoko, Rega difikd& Sumiyati dan Suci.
Beberapa kelompok juga masih melakukan kesalahzerts&elompok sebelumnya,
tetapi mereka sudah lancar berbicara. Setelaluiw mpeminta pasangan yang belum
tampil untuk praktek bertelepon di depan kelas.dAyapa lagi yang akan tampil ke
depan?” kata guru. Nampak beberapa siswa yang bé&wmpil mengacungkan
jarinya. “Kamu Yulinda, ayo maju!” kata Guru. Yulla dan Puji maju ke depan
kelas untuk praktek bertelepon. Setelah itu pasabya Yuniarti dan Fatimah juga
maju ke depan kelas. Mereka tampil dengan baikalatetapi kadang mereka masih
menggunakan kata yang tidak tepat. Siswa yang tidaipil banyak yang sudah
memperhatikan siswa sedang tampil, namun ada @ulerépa siswa yang melamun
dan cerita sendiri dengan temannya. Guru seringgmgatkan dengan berkata
“Yang lain memperhatikan!” karena terkadang bebeigEipwa masih ngobrol dengan

temannya.
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Masih ada 4 pasangan yang belum tampil, merekaderhasih sedikit malu
dan guru mencoba memberi motivasi agar mereka tdaki lagi. Guru memulai
memanggil pasangan yang lain. Keempat pasangaebtérakhirnya mau tampil
walaupun harus disuruh dan diberi motivasi gurlel@n dahulu. Pasangan Afriliyan
dan Agung tampil di depan kelas dengan malu-matelah itu pasangan Gausilia
dan Ira, Sunarti dan Supriyadi, yang terakhir pgaamzizka dan Bayu. Mereka juga
terlihat masih sedikit malu, nampak bicara mereliaakg jelas dan tidak terdengar
dari belakang.

Setelah semua pasangan tampil, guru mencoba nangsi atau memberi
tanggapan mengenai penampilan siswa dan menyimpykanbelajaran hari ini.
Untuk Intonasi sudah ada peningkatan,banyak sisava yntonasinya sudah tepat.
Selain itu, secara keseluruhan siswa sudah larararsddah mampu memahami isi
percakapan dengan baik. Untuk pilihan kata, madéhleseberapa siswa yang kadang
pilihan katanya kurang tepat. Dari semua siswa yangpil kebanyakan dari mereka
hanya bertelepon dengan singkat dan masih ada gewgabertelepon dengan suara
pelan sehingga pembicaraannya kurang jelas damdwuexdengar dari belakang.
“Untuk lain kali Ibu mohon anak-anak harus bersuabsh keras agar semua teman
kalian dapat mendengar dengan jelas” kata Guru reengatkan siswa. Dengan
kompak siswa menjawab,“lya Bu”. “Mungkin masih gdeng kalian belum jelas atau
ada yang ditanyakan?” siswa menjawab “ Tidak BMVaktu sudah menunjukkan
pukul 09.15 dan akhirnya guru mengakiri pembel@jamada hari itu. Guru
mengucapkan salam dan menutup pembelajaran telat@u20 WIB.

Refleksi:

Kegiatan belajar mengajar pada siklus Ill berlangssangat aktif di banding
pembelajaran sebelumnya. Siswa terlihat sangatsiastwdalam mengikuti proses
pembelajaran keterampilan berbicara. Hampir senmwassudah lancar berbicara
dan sudah berani tampil ke depan dengan sukarswaS/ang tidak tampil juga

lebih memperhatikan siswa yang tampil berbicardegian kelas. Mereka lebih focus
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terhadap pembelajaran keterampilan berbicara. $&bagsar siswa sudah berbicara
dengan lancar, intonasi siswa banyak yang sudatt, tpihan kata juga sudah baik
yaitu sudah menggunakan kata-kata baku, dan pensshaiswa mengenai isi
percakapan pun sudah baik yaitu siswa langsung ros@ahami isi percakapan
teman pasangannya. Selain itu, terlihat peningksitama baik dalam proses maupun
hasil pembelajaran keterampilan berbicara yaitai siswa banyak yang meningkat
yaitu 28 siswa sudah mencapai nilai 65.
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No Nama Siswa Aspek Penilaian Skor | Nilai | Ketuntasan
I [ Il AV

1 | Achadun 4 4 5 4 17 85 TUNTAS
2 | Afriliyan Ardika Tama 3 3 3 3 12 60 TIDAK
3 | Agung Sriwidodo 4 3 4 5 16 80 TUNTAS
4 | Aziska Dwi Safitri 3 3 2 4 12 60 TIDAK
5 | Bayu Saputra 3 4 4 4 15 75 TUNTAS
6 | Budi Setiawan 4 4 4 5 17 85 TUNTAS
7 | Danang Bayu Permana| 4 4 5 4 17 85 TUNTAS
8 | David Alan Guvinda 4 4 5 4 17 85 TUNTAS
9 | Dudik Setiawan 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
10 | Dwi Kumalasari 3 4 4 5 16 80 TUNTAS
11 | Dwi Yuniarti 3 3 4 4 14 70 TUNTAS
12 | Eko Prasetyawan 4 4 3 4 15 75 TUNTAS
13 | Ery Syntia Dewi 4 4 4 5 17 85 TUNTAS
14 | Fatimah Rismayanti 4 4 4 5 17 85 TUNTAS
15 | Gausilia Ferdhitaningrum 3 4 2 3 12 60 TIDAK
16 | Handoko 4 4 5 5 18 90 TUNTAS
17 | Inna Rochmawati 4 4 5 4 17 85 TUNTAS
18 | Ira Winarti 3 4 4 4 15 75 TUNTAS
19 | Prafikka Galuh Widya 3 4 3 4 14 70 TUNTAS
20 | Puji Astutik 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
21 | Rega Agus Santoso 4 4 4 5 17 85 TUNTAS
22 | Rini Oktaviani 4 4 4 5 17 85 TUNTAS
23 | Risatul Muna Waroh 3 4 4 4 15 75 TUNTAS
24 | Romanda Putra Kelana | 4 4 4 4 16 80 TUNTAS
25 | Suci Wulandari 4 4 4 5 17 85 TUNTAS
26 | Sulih Endarwati 4 5 5 4 18 90 TUNTAS
27 | Sumiyati Candra Dewi 4 4 4 5 17 85 TUNTAS
28 | Sunarti 3 4 3 4 14 70 TUNTAS
29 | Supriadi 3 3 3 3 12 60 TIDAK
30 | Teguh Triono 3 4 4 4 15 75 TUNTAS
31 | Yogana Galuh Kristanto| 3 4 4 5 16 80 TUNTAS
32 | Yulinda Erviana 3 4 4 4 15 75 TUNTAS
NILAI RATA-RATA 77,96
KETUNTASAN BELAJAR 87,50%| <65=4

siswa

> 65=

28siswa
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Lampiran 25. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Bertelepon Siklusllli

Hari/tanggal : Senin, 3 Mei 2010
Waktu : Pukul 08.00 — 09.20 WIB
Persentase Keterangan
Aktivitas dalam
No pembelajaran >81% | 61% -| 41% - | 21% - | <20%
80% |60% |40%

1 | Siswa tidak aktif 22% 78% siswa aktif
dalam mengikuti dalam mengikuti
pembelajaran pembelajaran
bertelepon bertelepon

2 | Siswa tidak 12% | 88% siswa dapat
menunjukkan menunjukkan
keberanian ketika keberanian ketika
praktek praktek bertelepon
bertelepon di di depan kelas
depan kelas

3 | Siswa tidak dapat 19% | 81% siswa dapat

bekerjasama
dengan

pasangannya

bekerjasama
dengan
pasangannya
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Lampiran 26. Transkip Berbicara Siswa Siklus |11

Tema: Bertelepon ke Instans Tertentu

Sumiyati
Ira
Sumiyati
Ira

Sumiyati

Ira
Sumiyati

Ira

Sumiyati

Ira

Penilaian ;

Ira

Sumiyati

Pasangan Ira dan Sumiyati

: Halo selamat siang. Apakah benar iniga@rkantor polisi?

. lya benar, ada yang bisa kami bantu?

: Begini Pak....ada kecelakaan antara sepedar dan truk.

: Dimana tempatnya?

. Di jalan Sembung — Pangkur...... korban mé&galuka ringan dan
sekarang di bawa ke puskesmas. Di mohon pak @algera datang ke
lokasi.

. Kapan terjadinya kecelakaan?

: Baru terjadi tadi siang.

: Baik laporan kami terima, saya akan mengioah bantuan ke tempat

kejadian.

. lya terimakasih. Assalamualaikun

: Walaikumsalam

Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

20
:3+4+4+4=15x100=75
20
:4+4+4+5=17x100=85
20



Dudik
David
Dudik
David
Dudik
David
Dudik
David
Dudik
David
Dudik
David

Penilaian ; Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

David

Dudik

Pasangan David Alan Guvinda dan Dudik Setiawan

: Halo selamat siang.

: Selamat siang. Ini dari siapa ya?

. Ini saya Dudik warga Karang Asem. Apa bétukantor polisi?
. lya betul. Ada apa?

: Tadi malam ada perampokan di rumah saya.

: Kenapa anda baru lapor sekarang?

: Karena saya diancam akan di tembak.

: Ya...ciri-cirinya seperti apa?

: Orangnya hitam, besar, tinggi dan pakaetap

: Ya saya akan datang ke rumah anda dan riiky&asus ini.
: Ya..saya tunggu. Terimakasih Pak, selanaatgs

: Selamat siang.

20
4+4+5+4=17x100 =85
20
4+4+4+4=16x 100 =80
20
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Yulinda
Puji
Yulinda

Puji
Yulinda
Puji
Yulinda

Puji
Yulinda
Puji

Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
Yulinda
Puji
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Pasangan Yulinda Erviana dan Puji Astutik

: Assalamuallaikum.
: Walaikumsalam.

: Apakah ini benar dengan petugas kepalisRolsek Karangjati dan

apakah benar ini dengan bapak Anto?

: lya benar ini dengan siapa?
- Ini dengan Linda.
: Ada Apa Dik?

: Begini, di jalan raya No. 13 Karangjatiaakecelakaan lalu lintas dan

pelakunya melarikan diri.

: Kapan terjadi kecelakaannya?

: Baru saja.

Apakah adik hmmm.....apakah adik tahu ciri-ciorang yang

menabraknya?

: Orangnya tinggi memakai kacamata dan nkamrjaket warna hitam.
: Apakah adik mengetahui plat motornya?

: Nomornya 2712 mio berme.....bermerk mioAsna merah.

. Ya terimakasih dan saya akan menyelidikukasi.

. Ya terimakasih. Assalamualaikum.

: Walaikumsalam.

Penilaian ; Intonasi + Pilihan Kata + KelancaraRemahamarx 100 = Nilai

Yulinda

Puji

20
:3+4+4+4=15x100=75
20
4+4+4+4=16x100 =80
20
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Lampiran 27. Foto Kegiatan Pembelajaran Berbicara Siklusl11

Foto 1. Guru sedang membimbing salah satu pasangan siswarméma bertelepon
ke instansi resmi

Foto 2. Guru sedang membimbing salah satu pasangan siswesgdang mengalami
kesulitan dalam diskusi.

Foto 3. Beberapaiswa sedang berdiskusi dengan pasangannya
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Foto 4. Siswa sangat antusias memperhatikan pasangan srawg praktik
bertelepon di depan kelas.

Foto 5. Pasangan Achadun dan Teguh Triyono sedang pragttelepon di depan
kelas.

Foto 6. Pasangan Rini Oktaviani dan Risatul Munawaroh sggaaktik bertelepon
di depan kelas terlihat semua siswa memperhatikan.
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Lampiran 28. Hasll Laporan Catatan L apangan

Jenis

: Wawancara terstruktur (pascatindakan)

Hari/tanggal : Senin, 3 Mei 2010

Waktu : Pukul 11.00 WIB

Tempat : Ruang guru SMP Negeri 2 Karangjati

Informan : Yasminingsih, S.Pd. (guru mata pelajddahasa Indonesia)
Setting:

Wawancara dilakukan di ruang guru SMP Negeri 2 Kgjati. Keadaan pada

saat itu sangat sepi karena banyak guru yang mesigajar.

Deskripsi:

P

: Maaf Bu, saya ingin menanyakan tentang pendralajberbicara yang telah

kita laksanakan pada siklus 1,11, dan Ill.

. lya Mbak silahkan.

: Bagaimana pendapat Ibu mengenai tindakan yelap kita lakukan pada

pembelajaran berbicara siklus I, Il dan IlI?

. Menurut saya sudah bagus Mbak. Tindakan dengeatode pasangan

terstruktur sebagai metode pembelajaran berbitarmaemang sudah tepat.
Bagaimana perubahan siswa dengan menggunakanden@asangan

terstruktur dalam pembelajaran keterampilan beraita

: Perubahannya banyak Mbak. Yang pertama ituasigbih aktif dalam

kegiatan pembelajaran berbicara. pada waktu saysberékan kesempatan
untuk maju siswa dengan kesadaran sendiri majueparduntuk berbicara
tanpa harus disuruh-suruh terlebih dahulu. Selaygutsiswa tidak takut,
grogi, dan malu lagi jika disuruh berbicara di depalas. ini dikarenakan

siswa maju secara berpasangan dengan temannya.

: Bagaimana nilai berbicara siswa dengan menggunanetode pasangan

terstruktur?
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G . Nilai siswa banyak yang mengalami peningkat#mak. Karena mereka
lebih berminat untuk mengikuti pembelajaran ketqidgan berbicara dan
siswa menjadi lebih aktif sehingga pada akhirnym&®apuan siswa pun
meningkat.

P . Menurut Ibu kendala apa yang masih terdapatndapelaksanaan
pembelajaran berbicara dengan menggunakan metsdagan terstruktur?

: Menurut saya kendalanya sudah tidak ada Mbak.

P : Berarti kalau sudah tidak ada kendala, tindakeang kita lakukan sudah bisa
dikatakan berhasil ya Bu?

. lya Mbak. Menurut saya memang sudah berhasil.

S

: Baiklah Bu, terimakasih atas waktunya.

. lya sama-sama Mbak.

Refleksi:

Dari wawancara di atas, informan menyatakan baharggunaan metode
pasangan terstruktur pada pembelajaran keterampéidncara sudah baik. Informan
menyatakan perubahan yang nampak pada siswa goatth keaktifan dan sikap
siswa. Lebih lanjut dinyatakan oleh informan bahkemampuan berbicara siswa
juga meningkat. Hal ini dapat dilihat dari kemampg&gwa dalam berbicara. Mereka
sudah tidak takut, grogi, dan malu, dan juga metekén banyak berbicara jika di
suruh maju untuk berbicara di depan kelas. hallisebabkan oleh metode pasangan

terstruktur yang membantu siswa dalam pembelajegtarampilan berbicara.

Keterangan:
P : Peneliti
G : Guru
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Mengetahui.

Peneliti Informan,

Shinta Dhennis Irianto Yasminingsih, S.Pd.
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Lampiran 29. Laporan Catatan L apangan

Jenis : Wawancara terstruktur (pascatindakan)
Hari/tanggal : Senin, 3 Mei 2010

Waktu : Pukul 09.25 WIB

Tempat : Di depan ruang kelas VII E SMP Negeri 2aKgjati
Informan : Yulinda Erviana (siswa)

Setting:

Wawancara dilakukan di depan ruang kelas VII E S\N&geri 2 Karangjati,
wawancara dilakukan pada saat jam istirahat.

Deskripsi:
Informan adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 2 dajati. Berikut ini
transkip wawancara yang peneliti lakukan dengamastersebut.

P : Selamat siang Dik.
I : Siang
P : Maaf mengganggu waktu adik sebentar.

I : Ga apa-apa kak.

P : Dengan adik siapa ini?
I : Linda
P : Kesulitan apa saja yang masih adik alami dglembelajaran berbicara?

I - Apa ya.... gak ada Kak karena udah terbiasa baraéididepan umun.

P : Apakah pembelajaran berbicara dengan metodmgas terstruktur cukup
jelas dan mudah dipahami?

S : Cukup jelas dan mudah dipahami

I . Apakah dengan metode pasangan terstruktur ydimgerikan guru
memudahkan adik dalam pembelajaran berbicara?

I . lya, karena dengan metode pasangan terstrigddya dapat bekerjasama

dengan pasangan saya.
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: Apakah dengan metode pasangan terstruktur degragatasi kesulitan adik

dalam pembelajaran berbicara?

. lya, karena saya yang awalnya grogi maju diatlepelas sekarang sudah

tidak grogi lagi.

: Apakah dengan metode pasangan terstruktur chapatbantu adik dalam

meningkatkan keterampilan berbicara?

- lya.
: Kenapa?

: Dengan metode pasangan terstruktur saya dagrhichra dengan lebih

lancar lagi.

: Terimakasih Dik atas waktunya
: lya sama-sama.
Refleksi:

Informan tersebut menyatakan bahwa dengan metadangan terstruktur

memudahkan dia dalam pembelajaran keterampilan idaeab karena dapat

bekerjasama dengan pasangannya. Metode pasangiankter juga dapat mengatasi

kesulitannya dalam pembelajaran berbicara yaitarselg siswa tersebut tidak grogi

jika maju di depan kelas. Selain itu, dapat meratigkn keterampilan berbicara yaitu

siswa tersebut lebih lancar berbicara.

Keterangan:
P : Peneliti
I . Informan
Mengetahui,
Peneliti Informan,

Shinta Dhennis Irianto Yulinda Erviana
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Lampiran 30. Laporan Catatan L apangan

Jenis : Wawancara terstruktur (pascatindakan)
Hari/tanggal : Senin, 3 Mei 2010

Waktu : Pukul 09.35 WIB

Tempat : Di depan ruang kelas VII E SMP Negeri 2aRgjati
Informan : Rega Agus Santoso (siswa)

Setting:

Wawancara dilakukan di depan ruang kelas VII E S\N&geri 2 Karangjati,

wawancara dilakukan pada saat jam istirahat.

Deskripsi:
Informan adalah siswa kelas VIl E SMP Negeri 2 dajati. Berikut ini

transkip wawancara yang peneliti lakukan dengameastersebut.

P : Selamat siang Dik.

I : Selamat Siang.

P : Dengan adik siapa?

I : Rega.

P : Maaf mengganggu waktunya sebentar

I . lya gak apa-apa

P : Mau tanya-tanya mengenai pembelajaran berbiadra

I . lya silahkan.

P : Kesulitan apa saja yang masih adik alami dglambelajaran berbicara?

I : Sudah tidak ada Kak.

P : Apakah pembelajaran berbicara dengan metodmgas terstruktur cukup

jelas dan mudah dipahami?

I . lya cukup jelas dan mudah dipahami
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P . Apakah dengan metode pasangan terstruktur yaibgrikan guru
memudahkan adik dalam pembelajaran berbicara?

I . lya karena dengan metode tersebut saya biséchea di depan kelas.

P : Apakah dengan metode pasangan terstruktur dagragatasi kesulitan adik
dalam pembelajaran berbicara?

I > lya.

P . Apakah dengan metode pasangan terstruktur nmmbadik dalam
meningkatkan keterampilan berbicara?

I . lya membantu karena dengan metode tersebut seygadi tidak takut
berbicara karena dibantu teman pasangan saya.

P : Ya sudah terimakasih Dik.

| : Sama-sama.

Refleksi:

Menurut Informan pembelajaran berbicara dengan aceep@asangan terstruktur dapat
memudahkan dia dalam pembelajaran berbicara k&isaderbicara di depan kelas.
Dan metode pasangan terstruktur dapat mengatagitkesya dalam pembelajaran

berbicara. Selain itu metode pasangan terstruktiga jdapat meningkatkan

keterampilan berbicara yaitu menjadi tidak takutbbmara karena dibantu teman

pasangannya.
Keterangan:
P : Peneliti
I > Informan
Mengetahui,
Peneliti Informan,

Shinta Dhennis Irianto Rega Agus Santoso
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Lampiran 31. Pembagian Kelompok Berdasarkan Tingkat Keterampilan

Berbicara
No. | No. Kelompok Nama Anggota
1 I Yulinda Erviana
2 Puji Astutik
3 I Sumiyati Candra Dewi
4 Suci Wulandari
5 I Yogana Galuh Kristanto
6 Inna Rochmawati
7 v Rega Agus Santoso
8 Prafikka Galuh Widya
9 \% Ira Winarti
10 Gausilia Ferdhitaningrum
11 Vi Danang Bayu Permana
12 Budi Setiawan
13 Vi Fatimah Rismayanti
14 Dwi Yuniarti
15 VIiI Sulih Endarwati
16 Romanda Putra Kelana
17 IX Handoko
18 Eko Prasetyawan
19 X David Alan Guvinda
20 Dudik Setiawan
21 Xl Achadun
22 Teguh Triono
23 Xl Agung Sriwidodo
24 Afriliyan Ardika Tama
25 Xl Bayu Saputra
26 Aziska Dwi Safitri
27 XV Sunarti
28 Supriadi
29 XV Ery Syntia Dewi
30 Dwi Kumalasari
31 XVI Rini Oktaviani
32 Risatul Muna Waroh




